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ABSTRAK
Nama : NURJAMIAH
NIM : 111100057
Judul : Pesan Dakwah Dalam Harian Waspada (Analisis Isi Kolom Al Bayan Edisi
Januari Sampai Maret Tahun 2015)

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan pesan dakwah yang dimuat
pada kolom Al Bayan sebagai bagian dari surat kabar harian Waspada. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Berapakah frekuensi pesan dakwah (akidah,
syariah dan akhlak) yang terkandung dalam Harian Waspada pada Kolom Al Bayan
edisi Januari sampai Maret Tahun 2015 dan Pesan dakwah apa yang lebih dominan
disajikan dalam Harian Waspada pada kolom Al Bayan Harian Waspada edisi Januari
sampai Maret Tahun 2015.

Teori yang digunakan adalah Teori komunikasi massa yaitu teori agenda setting,
asumsi-asumsi teori agenda setting, dimensi teori agenda setting, kelemahan teori agenda
setting. Selain itu konseptual pesan dakwah yang meliputi pembahasan tentang
pengertian pesan dakwah, tujuan pesan dakwah, hakikat pesan dakwah, pengertian
kolom, kolom Al Bayan dalam surat kabar harian Waspada. Teori selanjutnya adalah
teori analisis isi yang digunakan untuk menganalisis teks melalui pendekatan analisis
isi yang dapat sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Metode penelitian ini adalah penelitian teks media yang membahas tentang isi
media dengan menggunakan analisis isi (content analysis). Adapun jenis penelitian
ini adalah analisis isi paradigma aliran transmisi dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif yaitu untuk menggambarkan secara detail perhitungan dari frekuensi suatu
pesan atau suatu teks untuk melihat tujuan dari pesan tersebut. Adapun Instrumen
pengumpulan data yang digunakan yaitu klipping, telaah teks dengan melihat unit
fisik, unit sintaksis, dan unit proposisional, dan coding data. Adapun uji validitas
menggunakan validitas isi, sedangkan uji reliabilitas dengan cara formula Holsti.
Pada analisa data dengan cara tabulasi dan grafik.

Berdasarkan hasil penelitian Pesan dakwah yang terkandung pada surat kabar
harian Waspada dalam Kolom Al Bayan edisi Januari sampai Maret Tahun 2015
terdiri dari tiga kategori pesan yakni pesan akidah, syariah dan akhlak. Adapun pesan
akidah sebanyak 27 edisi dengan muatan pesan yang ada dalam teks tersebut adalah
sebanyak 119 frekuensi. Kategori pesan syariah sebanyak 54 edisi dengan muatan
pesan yang ada dalam teks tersebut adalah 299 frekuensi. Kategori pesan akhlak
sebanyak 10 edisi dengan muatan pesan yang ada dalam teks tersebut adalah 34
frekuensi. Pesan dakwah yang lebih dominan disajikan dalam kolom Al Bayan harian
Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015 adalah pesan syariah sebanyak 299
frekuensi dibanding dengan pesan akidah dan akhlak. Semakin banyak terbitan kolom
Al Bayan maka semakin besar frekuensi pesan dakwah dan kuantitas dan kualitas
nilai pesan dakwah dalam kolom Al Bayan akan semakin baik.

Adapun saran-saran dalam penelitian ini ditujukan pada perusahaan surat kabar
harian Waspada dan (IAIN) Padangsidimpuan, dan pembaca surat kabar harian
Waspada khususnya kolom Al Bayan.

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Analisis Isi dan Al Bayan
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia jurnalistik yang semakin hari semakin berkembang
menimbulkan beragamnya media dengan visi dan misi yang berbeda, saling
bersaing menyajikan berita-berita yang aktual guna menarik perhatian khalayak,
sehingga setiap informasi yang disajikan oleh media massa dapat langsung
diterima khalayak dengan mudah.

Dapat dikatakan bahwa media massa adalah sebagai alat utama dalam
komunikasi massa yang mampu membentuk masa depan umat manusia. Ini
berarti, media massa telah mempengaruhi atau membentuk perilaku manusia.
Mengapa semua itu dapat terjadi salah satu alasannya adalah bahwa media massa
yang kian pesat pertumbuhannya dewasa ini merupakan dampak sejarah panjang
proses komunikasi umat manusia. Intinya adalah bahwa hampir setiap hari kita
tidak bisa lepas dari peran media massa, bahkan setiap saat. Apa yang bisa
dinikmati dari media massa itu langsung atau tidak memberikan pengaruh bagi
perkembangan komunikasi manusia.

Manusia selalu membutuhkan informasi, dan informasi yang manusia
butuhkan dapat diperoleh antara lain melalui media massa. Media massa sendiri
tersedia dalam dua bentuk, yaitu cetak dan elektronik. Media massa cetak dapat

berupa surat kabar, majalah, tabloid, dan masih banyak lagi jenisnya sedangkan



media elektronik yaitu seperti radio, televisi, dan internet. Media massa juga
mempunyai fungsi beragam, diantaranya adalah sebagai media dakwabh.

Media massa adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan dari
sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis,
seperti surat kabar, radio, televisi, film dan lain sebagainya. Dan dalam hal ini
media yang dimaksud adalah media cetak.

Setiap media memiliki tingkat kelebihan dan kekurangan yang berbeda-
beda. Jika dibandingkan antara surat kabar dengan televisi maka dalam hal
kecepatan, akan lebih unggul televisi, hal itu dikarenakan media elektronik
bersifat elektrik. Namun surat kabar sebagai media cetak juga memiliki
keunggulan diantara media massa yang lain. Dalam proses penyajiannya surat
kabar memiliki keunggulan dalam menguasai ruang dan waktu, karena pesan-
pesan yang ada di media cetak dapat dikaji ulang dan dipelajari serta disimpan
untuk dibaca pada tiap kesempatan. Masyarakat dapat membaca informasi yang
disampaikan secara berulang-ulang sesuai keinginan mereka. Selain itu, surat
kabar menyajikan berbagai macam berita dan informasi yang menarik dan
dibutuhkan oleh para pembacanya yang disajikan secara aktual dan mendalam.

Banyaknya media cetak yang bersaing memberikan sajian berita yang
terbaik bukanlah suatu hal yang baru lagi di era saat ini. Persaingan terjadi ketika
berbagai jenis media cetak tersebut berlomba-lomba menarik perhatian pembaca
dan berusaha semaksimal mungkin memenuhi kebutuhan para pembaca. Dampak

positifnya, persaingan yang semakin ketat menimbulkan sikap kreatif dan peduli



terhadap apa yang dibutuhkan masyarakat dan apa yang akan disajikan didalam
media cetak tersebut.

Media massa cetak sudah dimulai semenjak ditemukannya mesin cetak,
karena dengan ditemukannya mesin cetak tersebut maka manusia dapat
memperbanyak pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak luas, yakni
dengan mengandalkan salah satu sifat komunikasi massa yang salah satunya
adalah memperbanyak pesan melalui perantara media. Salah satu bentuk media
massa cetak yang paling dikenal dan termasuk tua dalam peradaban manusia
adalah surat kabar.

Peradaban masa kini lazim disebut sebagai peradaban masyarakat
informasi, informasi menjadi suatu komoditi primer bahkan sumber kekuasaan
karena informasi dapat dijadikan alat membentuk pendapat publik (publik
opinion) yang mempengaruhi dan mengendalikan pikiran, sikap, dan perilaku
manusia.’

Informasi diyakini telah menjadi kebutuhan pokok umat manusia karena
hanya mereka yang mampu menguasai dan mengolah informasi yang akan
berperan di garda depan dalam kerangka kehidupan. Sekarang di masa informasi,
hampir tidak ada informasi yang tidak mungkin didapatkan. Hal ini terjadi karena
pengaruh perkembangan teknologi yang semakin hari semakin canggih, peristiwa-

peristiwa aktual dengan mudah didapatkan dan diterima saat itu pula. Terlebih

" Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah: visi dan misi dakwah bil-qalam (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 13.



sejak Indonesia memasuki Era reformasi dengan kebebasan mengakses dan
memperoleh informasi yang semakin terbuka, dunia media massa mempunyai
potensi besar mempengaruhi masyarakat luas dan menjadi medium informasi
tercepat, interaktif langsung dengan masyarakat. Oleh karena itu, informasi sudah
menjadi kebutuhan manusia untuk mencapai tujuan. Informasi pada saat ini bukan
hanya sebatas kebutuhan saja, malainkan juga dapat menjadi sumber kekuasaan.’

Saat ini, jenis media massa sangat beragam. Antara lain radio, televisi,
koran, majalah, tabloid, dan bulletin bahkan internet. Melalui berbagai media
tersebut, penyebaran informasi tidak lagi terhambat batas ruang dan waktu.
Karena dibelahan bumi manapun pertukaran informasi dapat terjadi secara
serentak dan diterima oleh masyarakat dengan cepat dalam jumlah yang banyak.’

Namun pada kenyataannya, disisi lain dari era informasi dengan
mudahnya penyebaran pesan melalui media massa dapat menimbulkan implikasi
yang cukup mengkhawatirkan bagi kehidupan, baik aspek sosial, budaya bahkan
agama. Hal ini karena informasi yang disajikan oleh media massa tidak hanya
sesuatu yang bernilai positif, seperti yang mengandung unsur pendidikan dan
agama. Akan tetapi media massa saat ini banyak pula yang menyebarkan
informasi yang negatif, seperti hal-hal yang memiliki unsur pornografi, dan lain

sebagainya.

? Ziauddin Sardar, Tantangan Dunia Islam Abad 21 (Bandung: Mizan, 1988), him. 16.
? Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual (Bandung: Mizan, 1997), him. 68.



Dari sekian banyaknya media harian di Sumatera Utara, yang paling
peduli dengan perkembangan nilai-nilai Islam adalah Harian Waspada. Hal ini
terlihat antara lain dari penyajian kolom Al Bayan yang terbit setiap hari kecuali
hari minggu dan rubrik mimbar jum’at yang terbit setiap hari jum’at. Al Bayan
adalah suatu kolom di Waspada yang berisi tentang pesan-pesan dakwah,
pesannya memuat ayat-ayat Al-qur’an dan Hadis. Al Bayan ini dimuat pada
halaman depan di pojok kolom sebelah kiri, penulisnya adalah orang-orang yang
mempunyai jiwa dakwah yang tinggi, seperti Tgk. H. Ameer Hamzah,
Muhammad Arif Fadhillah Lubis, SHI, MSI, Dirja Hasibuan, Alexander
Zulkarnaen, dan lain-lain.

Dalam surat kabar Harian Waspada terdapat salah satu kolom Al Bayan
yang memuat pesan-pesan ilahiyah (ketuhanan) dengan tujuan supaya pembaca
tetap berada di jalan-Nya dan tetap mengikut ajaran Rasul. Ciri khas kolom ini
yaitu religius dan pesannya sesuai dengan keadaan yang kontemporer.*

Harian Waspada merupakan surat kabar umum berdasarkan isi
penerbitannya, yaitu memuat informasi pendidikan, ekonomi, sosial, politik,
hukum, agama dan lain-lain. Motto Waspada adalah “Demi Kebenaran dan

Keadilan”. Waspada memiliki komitmen dan konsisten dalam syiar Islam yaitu

* Erwan Efendi, Kabag Humas Harian Waspada, Wawancara di Lokasi Penelitian kantor
Harian Waspada Medan, Senin 06 Juli 2015, 14:00-16:00.



dengan membagi porsi pemberitaan sebagai berikut: 40% syiar Islam dan 60%
umum.’

Fungsi surat kabar atau pers adalah menyiarkan informasi, pendidikan,
menghibur, dan mempengaruhi massa. Surat kabar memiliki keunggulan yaitu
mudah dijangkau masyarakat karena harganya relatif murah dibanding dengan
media massa lainnya.°

Sebagai ilustrasi kuatnya pengaruh surat kabar, beberapa fakta berikut
menarik untuk dikemukakan. Ada sebuah lembaga dakwah memperoleh
dukungan besar dari masyarakat luas untuk kegiatan pengentasan kemiskinan
karena dipublikasikan melalui surat kabar. Beberapa muballigh berceramah di
atas mimbar dengan isi ceramah yang diperoleh dari surat kabar. Pada bulan
Ramadhan, jutaan muslim memulai berpuasa dan berbuka dengan berpedoman
pada jadwal waktu puasa di surat kabar. Bahkan memulai kegiatan setiap hari
puasanya dengan membaca Renungan Ramadhan di pojok surat kabar. Ada juga
seorang yang bertobat kembali menjadi orang saleh setelah membaca kisah
kehidupan seseorang yang dimuat dalam feature surat kabar. Napoleon sendiri
mengatakan ia lebih takut pada empat surat kabar daripada seratus serdadu

dengan sangkur terhunus.’

> Sukri Falah Harahap, Wawancara (Padangsidimpuan: Kantor Biro Harian Umum Nasional
Waspada Perwakilan Wilayah Tapanuli ), Selasa, 28 Oktober 2014, 15:00-18:00.

% Samsul Munir Amin, IImu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 258-261.

" Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 416.



Peran media cetak sangatlah penting, sehingga sulit dibayangkan negara-
bangsa (nation-state) modern bisa hadir tanpa keberadaannya. Selama berabad-
abad media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan penyebaran informasi,
gagasan dan hiburan, yang sekarang ini dilayani aneka media komunikasi. Selain
menjadi alat utama menjangkau publik, media cetak juga menjadi sarana utama
untuk mempertemukan para pembeli dan penjual.®

Era informasi sekarang ini merupakan tantangan sekaligus peluang bagi
syiar Islam (dakwah Islamiyah). Para muballigh, aktivis, dan umat Islam pada
umumnya yang memang kewajiban secara syar’i melakukan dakwah Islamiyah
selain tetap harus melakukan dakwah bi al-lisan (ceramah, tabligh, khutbah) dan
dakwah bi al-hal (pemberdayaan masyarakat secara nyata, keteladanan perilaku),
juga harus mampu memanfaatkan media massa untuk melakukan dakwah bil
galam (dakwah melalui pena atau tulisan) di media massa (cetak), melalui rubrik,
kolom, opini, yang umumnya terdapat di surat kabar harian, mingguan, tabloid,
majalah-majalah, atau buletin-buletin internal masjid.’ Berdakwah melalui tulisan
juga dijelaskan dalam firman Allah surat al-Qalam ayat 1 yaitu sebagai berikut:

St e E
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Artinya: Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.'

8 William L. Rivers, dkk, Media Massa & Masyarakat Modern (Jakarta: Kencana, 2003),
hlm. 17.

’Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hlm.
93-94.

' Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya: Special for Woman (Bandung:
PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2009), him. 564.



Menurut M. Bahri Ghozaly, dakwah dengan menggunakan media
komunikasi lebih efektif dan efisien atau dengan bahasa lain yaitu dakwah yang
demikian merupakan dakwah yang komunikatif, yang tentu saja ini semua tanpa
mengurangi arti dakwah secara langsung.'' Hal ini sesuai dengan firman Allah
surah Ali-Imran ayat 104 yang menjelaskan bahwa setiap manusia diperintahkan

berdakwah yang berbunyi:
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.'?

Jika dikaitkan ayat tersebut dengan penyajian Al Bayan tentunya akan
memiliki sinkronisasi, dimana ayat ini menjelaskan makna yaitu mengajak kepada
kebaikan, menyuruh untuk berbuat baik, dan melarang kemungkaran. Sesuai
dengan kandungan pesan yang dimuat dalam kolom Al Bayan yaitu pesan-pesan
religius dan tanggap pada persoalan yang ada.

Sesuai dengan dasar-dasar jurnalistik Islam yang dirintis oleh Rasulullah
SAW, bahwa dalam mengembangkan dakwah Islam, Nabi telah memanfaatkan

risalah (surat menyurat) sebagai media komunikasi. Nabi sendiri termasuk buta

"""M. Bachri Ghozaly, Dakwah Komunikasi Membangun Kerangka Dasar llmu Komunikasi
(Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1997), him. 33.
"2 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 63.



huruf (ummi), sungguhpun demikian dakwah secara risalah (surat menyurat) tetap
terlaksana berkat bantuan sahabat-sahabat Nabi yang pandai menulis.

Dari kegiatan Nabi dan para sahabat melaksanakan dakwah tertulis yang
ditujukan kepada raja-raja, menunjukkan kepada kita, bahwa landasan jurnalistik
telah diletakkan oleh beliau selaras dengan kondisi dan kemajuan ummat pada
waktu itu. Dengan melihat kepada banyaknya jumlah surat yang pernah dikirim
oleh Nabi, menunjukkan betapa kesibukan Nabi berdakwah khususnya dibidang
risalah (surat menyurat), di samping bidang-bidang lainnya. "

Berdasarkan hal di atas, maka untuk mengetahui lebih jauh mengenai isi
pesan dakwah yang dimuat pada kolom Al Bayan, peneliti bermaksud
mengadakan penelitian ilmiah yang dirangkum dalam sebuah skripsi berjudul:
“PESAN DAKWAH DALAM HARIAN WASPADA (Analisis Isi Kolom Al
Bayan Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015)”.

Peneliti mengangkat judul ini yaitu dengan alasan bahwa pada bulan
Januari sampai Maret Tahun 2015, memuat tulisan mengenai sirah Nabawiyah,
salah satu contoh pada tanggal 02 Januari 2015 memuat pesan dengan judul
Saidina Ali (ayahnya Nabi Muhammad Saw), bukan itu saja akan tetapi pesannya
juga berkaitan dengan keadaan kontemporer. Salah satu contohnya pada edisi
Maret pada tanggal 23 Maret 2015, memuat pesan dengan judul Nikah Via

Handphone, dan lain sebagainya.

" Hamzah Ya’qub, Publisistik Islam Teknik Dakwah & Leadership (Bandung: CV.
Diponegoro, 1992), hlm. 85-86.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan tersebut dapat
diidentifikasi bahwa kolom Al Bayan yang merupakan bagian dari Koran Harian
Waspada. Muatan-muatan pesan dakwah yang dikomunikasikan dalam Kolom Al
Bayan tentunya memiliki nilai-nilai akidah, syariah dan akhlak. Terdapat juga
karakteristik, sistem pesan, dan bangunan pesan yang dekat dengan kalangan
masyarakat sebab dengan bahasa yang lugas dan jelas pada teks-teks dakwah
ditiap edisi terbitannya. Keunikan ini tentunya menjadi daya tarik dalam melihat
isi pesan dakwah yang disajikan dalam kolom Al Bayan dan pesan apa yang lebih
dominan sehingga perlu ada penelitian untuk mengetahui bentuknya dari ketiga

pesan dakwah yang lebih efektif.

C. Batasan Masalah

Pada dasarnya masalah dalam penelitian ini cukup luas, karena
menyangkut pesan dakwah. Untuk bahan analisa dalam penyusunan skripsi ini,
peneliti membatasinya pada kolom Al Bayan edisi Januari sampai Maret Tahun
2015. Fokus kajian dalam analisis adalah isi pesan atau materi pesan yang
disampaikan dalam kolom Al Bayan, bukan pada komunikator, efek ataupun
respon khalayak. Peneliti juga tidak bermaksud meneliti mengenai proses
produksi penelitian pesan. Selain itu, keterbatasan penelitian dari segi waktu,

biaya dan pemenuhan jadwal studi yang terbatas. Intinya yang akan diteliti dalam
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penelitian ini adalah isi pesan dakwah dalam Harian Waspada pada kolom Al

Bayan Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015.

D. Defenisi Operasional Variabel

Adapun defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah pesan

dakwah dan kolom Al Bayan. Berikut penjelasannya:

1.

Pesan dakwah adalah pesan yang dimaksud sama dalam proses pesan
komunikasi yakni sesuatu yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima.
Pesan-pesan (message) ini secara khas adalah bersumber dari al-Qur’an dan
hadis atau pesan dakwah harus berisi kebenaran semata. Jadi pesan dakwah
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah terbagi menjadi tiga
karateristik yakni pesan dakwah yang berkaitan dengan akidah, syariah dan
akhlak. Ketiga kategori ini merupakan bentuk variabel bebas dan bersifat
konseptual. Adapun kategori dari pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam

kolom Al Bayan Harian Waspada adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Kategori Konseptual dan Indikator Pesan Dakwah
No | Kategori Sub Kategori Indikator
1 Pesan a. Iman Kepada | Berupa ketauhidan atau kesaksian akan
Akidah Allah adanya Allah Swt sebagai Tuhan Yang
Maha Esa
b. Iman Kepada | Meyakini secara pasti bahwa Allah
Malaikat mempunyai para malaikat yang
diciptakan dari nur, tidak pernah
mendurhakai apa yang Allah
perintahkan kepada mereka dan
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mengerjakan setiap yang Allah
perintahkan kepada mereka.

c. Iman Kepada
Kitab-kitab
Allah

Membenarkan dengan penuh keyakinan
bahwa Allah mempunyai kitab-kitab
yang diturunkan kepada hamba-hamba-
Nya dengan kebenaran yang nyata dan
petunjuk yang jelas. (Al-Qur’an, Taurat,
Zabur dan Injil).

d. Iman Kepada
Rasul

Membenarkan dengan sepenuh hati
bahwa Allah Ta’ala telah mengutus
pada setiap ummat seorang Rasul.

e. Iman Kepada
Hari Akhir

Meyakini dengan pasti kebenaran setiap
hal yang diberitakan Allah dalam kitab
suci-Nya dan setiap hal yang
diberitakan Rasul-Nya mulai dari apa
yang akan terjadi sesudah mati, fitnah
kubur, adzab, dan nikmat kubur, serta
apa yang terjadi setelah itu antara lain
kebangkitan dari kubur.

f. Iman Kepada
Qadha dan
Qadar

Qadha adalah hukum Allah yang telah
ditentukan untuk alam semesta ini, dan
Allah menjalankan alam ini sesuai
dengan konsekuensi hukum-Nya dari
sunnah-sunnah yang Allah kaitkan
antara akibat dan sebab-sebabnya.
Adapun Qadar adalah takdir, yaitu
menentukan atau membatasi ukuran
segala sesuatu sebelum terjadinya dan
menulisnya di Lauhil Mahfudz.

Pesan
Syariah

a. Ibadah

Mengandung cara-cara atau peraturan-
peraturan, seperti sholat, puasa, zakat,
ibadah haji, dan lain-lain yang berkaitan
dengan hablum minalloh (hubungan
dengan Allah)

b. Muamalah

Mengandung cara-cara atau peraturan-
peraturan seperti pernikahan, hutang
piutang, jual beli, keadilan sosial,
pendidikan, masalah makanan,
kesehatan dan lain-lain yang
menyangkut hubungan dengan manusia
(hablum minannas).
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Pesan . Akhlak Akhlak ini bertolak pada pengakuan dan
Akhlak Kepada Allah | kesadaran bahwa tiada Tuhan selain
Allah.
. Akhlak Akhlak terhadap diri sendiri.
Kepada Aklak terhadap sesama
Manusia
. Akhlak Lingkungan disini adalah segala sesuatu
Kepada yang berada di sekitar manusia, baik
Lingkungan binatang, tumbuhan maupun benda-

benda yang bernyawa, dan benda-benda
yang tidak bernyawa, dan lain
sebagainya.

Sumber: Evaluasi Ahli dan Referensi Pustaka

2. Kolom Al Bayan sebagai variabel terikat merupakan objek penelitian.

E. Rumusan Masalah

sebagai berikut:

1.

Terdapat di dalam kolom Al Bayan tersebut pesan-pesan dakwah yang dapat

dilihat dari variabel bebas.

Berdasarkan batasan masalah diatas maka peneliti merumuskan masalah

Berapakah frekuensi pesan dakwah (akidah, syariah dan akhlak) yang

terkandung dalam Harian Waspada pada Kolom Al Bayan edisi Januari

sampai Maret Tahun 2015?

Pesan dakwah apa yang lebih dominan disajikan dalam Harian Waspada pada

kolom Al Bayan Harian Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015?
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah penulis rumuskan tersebut,
maka ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui frekuensi pesan dakwah (akidah, syariah dan akhlak) yang
terkandung dalam Harian Waspada pada Kolom Al Bayan edisi Januari
sampai Maret Tahun 2015.

2. Untuk mengetahui pesan dakwah yang lebih dominan disajikan dalam Harian

Waspada pada kolom Al Bayan edisi Januari sampai Maret tahun 2015.

G. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan pesan dakwah dalam penelitian ini dapat dilihat dari
dua sudut padang yakni secara teoritis dan praktis. Adapun penjabarannya sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis, dan
khazanah yang berguna bagi pengembangan pengetahuan ilmiah di bidang
dakwah. Serta dapat menjadi tambahan referensi ilmiah tentang penelitian
terhadap media massa cetak, melalui kolomnya.
2. Segi Praktis

Sebagai syarat mutlak untuk mencapai gelar Sarjana Sosial Islam (S.Sos.I)
pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi di IAIN Padangsidimpuan. Dan

penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi besar terhadap pelaku
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dakwah untuk meningkatkan kemampuannya dalam ketrampilan menulis.
Sehingga dapat memanfaatkan dan menguasai media massa cetak, agar pesan
dapat diterima secara meluas, dan peran media massa dalam mengemban misi

dakwah dapat terealisasikan.

. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dijabarkan secara sistematis maka dibuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Batasan Masalah, Defenisi Operasional Variabel, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II Landasan teoritis yang terdiri Kerangka Teori Penelitian Terdahulu.
Pada kerangka teori dibahas tentang Pengertian Teori Agenda Setting, Asumsi-
Asumsi Teori Agenda Setting, Dimensi Teori Agenda Setting, Kelemahan Teori
Agenda Setting, Konseptual Pesan yang meliputi Pengertian Pesan Dakwah,
Pengertian Kolom, Kolom Al Bayan dalam Kolom Harian Waspada dan Analisis
Isi.

Bab III Metodologi Penelitian yang terdiri dari Lokasi dan Waktu
Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrumen Pengumpulan Data,
Uji Validitas dan Reliabilitas, dan Analisis Data

Bab IV Hasil Penelitian yang terdiri dari Temuan Umum, Temuan

Khusus, Pembahasan Data dan Keterbatasan Penelitian. Pada Temuan Umum
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dibahasa tentang: Sejarah Singkat Harian Waspada, Sejarah Singkat Kolom Al
Bayan, Misi dan Motto Harian Waspada Kolom Al Bayan, Rubrikasi dan Struktur
Organisasi Redaksi Harian Waspada. Pada Temuan Khusus dibahas tentang:
Analisis Pesan Dakwah Dalam Harian Waspada Pada Kolom Al Bayan Edisi
Januari Sampai Maret Tahun 2015 dan Deskripsi Pesan Dakwah Dalam Kolom
Al Bayan Pada Harian Waspada Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015.
Selanjutnya dengan sub bahasan tentang : Kategorisasi Pesan Dakwah, Pesan
Dakwah Yang Lebih Dominan Dalam Kolom Al Bayan Harian Waspada Edisi
Januari Sampai Maret Tahun 2015 serta Reliabilitas Pesan Dakwah.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dan lampiran
data berupa kliping dokumen kolom Al Bayan sebagai bentuk data penguat

penelitian ini.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Pengertian Teori Agenda Setting

Teori Penentuan Agenda (bahasa Inggris: Agenda Setting Theory)
adalah teori yang menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat
penentuan kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua
elemen yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan
mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang
dianggap penting oleh media massa.'

Teori Agenda Setting pertama dikemukakan oleh Walter Lippman
(1965) pada konsep “The World Outside and the Picture in our head”,
penelitian empiris teori ini dilakukan Mc Combs dan Shaw ketika mereka
meniliti pemilihan presiden tahun 1972. Mereka mengatakan antara lain
walaupun para ilmuwan yang meneliti perilaku manusia belum menemukan
kekuatan media seperti yang disinyalir oleh pandangan masyarakat yang
konvensional, belakangan ini mereka menemukan cukup bukti bahwa para

penyunting dan penyiar memainkan peranan yang penting dalam membentuk

" Werner J. Severin & James W. Tankard. Jr, Teori Komunikasi: Sejarah,
Metode, dan Terapan di Dalam Media Massa (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 261.

17
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realitas sosial kita, ketika mereka melaksanakan tugas keseharian mereka
dalam menonjolkan berita. >

Khalayak bukan saja belajar tentang isu-isu masyarakat dan hal-hal
lain melalui media, meraka juga belajar sejauh mana pentingnya suatu isu atau
topik dari penegasan yang diberikan oleh media massa. Misalnya, dalam
merenungkan apa yang diucapkan kandidat selama kampanye, media massa
tampaknya menentukan isu-isu yang penting. Dengan kata lain, media
menentukan “acara” (agenda) kampanye. Dampak media massa, kemampuan
untuk menimbulkan perubahan kognitif di antara individu-individu, telah
dijuluki sebagai fungsi agenda setting dari komunikasi massa. Disinilah
terletak efek komunikasi massa yang terpenting, kemampuan media untuk
menstruktur dunia buat kita. Tapi yang jelas Agenda Setting telah
membangkitkan kembali minat peneliti pada efek komunikasi massa.

Mereka menuliskan bahwa audience tidak hanya mempelajari berita-
berita dan hal-hal lainnya melalui media massa, tetapi juga mempelajari
seberapa besar arti penting diberikan kepada suatu isu atau topik dari cara
media massa memberikan penekanan terhadap topik tersebut. Misalnya,
dalam merefleksikan apa yang dikatakan para kandidat dalam suatu kempanye
pemilu, media massa terlihat menentukan mana topik yang penting. Dengan

kata lain, media massa menetapkan 'agenda' kampanye tersebut. Kemampuan

? Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga, 1987), him. 24-32.
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untuk mempengaruhi perubahan kognitif individu ini merupakan aspek
terpenting dari kekuatan komunikasi massa. Dalam hal kampanye, teori ini
mengasumsikan bahwa jika para calon pemilih dapat diyakinkan akan
pentingnya suatu isu maka mereka akan memilih kandidat atau partai yang
diproyeksikan paling berkompeten dalam menangani isu tersebut.

McCombs dan Shaw pertama-tama melihat agenda media. Agenda
media dapat terlihat dari aspek apa saja yang coba ditonjolkan oleh
pemberitaan media tersebut. Mereka melihat posisi pemberitaan dan
panjangnya berita sebagai faktor yang ditonjolkan oleh redaksi. Untuk surat
kabar, headline pada halaman depan, tiga kolom di berita halaman dalam,
serta editorial, dilihat sebagai bukti yang cukup kuat bahwa hal tersebut
menjadi fokus utama surat kabar tersebut. Dalam majalah, fokus utama
terlihat dari bahasan utama majalah tersebut. Sementara dalam berita televisi
dapat dilihat dari tayangan spot berita pertama hingga berita ketiga, dan
biasanya disertai dengan sesi tanya jawab atau dialog setelah sesi
pemberitaan.

Sedangkan dalam mengukur agenda publik, McCombs dan Shaw
melihat dari isu apa yang didapatkan dari kampanye tersebut. Temuannya
adalah, ternyata ada kesamaan antara isu yang dibicarakan atau dianggap
penting oleh publik atau pemilih tadi, dengan isu yang ditonjolkan oleh

pemberitaan media massa.
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McCombs dan Shaw percaya bahwa fungsi agenda-setting media
massa bertanggung jawab terhadap hampir semua apa-apa yang dianggap
penting oleh publik. Karena apa-apa yang dianggap prioritas oleh media
menjadi prioritas juga bagi publik atau masyarakat.

Akan tetapi, kritik juga dapat dilontarkan kepada teori ini, bahwa
korelasi belum tentu juga kausalitas. Mungkin saja pemberitaan media massa
hanyalah sebagai cerminan terhadap apa-apa yang memang sudah dianggap
penting oleh masyarakat. Meskipun demikian, kritikan ini dapat dipatahkan
dengan asumsi bahwa pekerja media biasanya memang lebih dahulu
mengetahui suatu isu dibandingkan dengan masyarakat umum.

Berita tidak bisa memilih dirinya sendiri untuk menjadi berita. Artinya
ada pihak-pihak tertentu yang menentukan mana yang menjadi berita dan
mana yang bukan berita. Setelah tahun 1990an, banyak penelitian yang
menggunakan teori agenda-setting makin menegaskan kekuatan media massa
dalam mempengaruhi benak khalayaknya. Media massa mampu membuat
beberapa isu menjadi lebih penting dari yang lainnya. Media mampu
mempengaruhi tentang apa saja yang perlu kita pikirkan. Lebih dari itu, kini
media massa juga dipercaya mampu mempengaruhi bagaimana cara kita
berpikir.

Para ilmuwan menyebutnya sebagai framing. McCombs dan Shaw

kembali menegaskan kembali tentang teori agenda setting, bahwa “the media
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may not only tell us what to think about, they also may tell us how and what
to think about it, and perhaps even what to do about it” (McCombs, 1997).
2. Asumsi-Asumsi Teori Agenda Setting

Asumsi teori ini adalah bahwa jika media memberi tekanan pada suatu
peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk
menganggapnya penting. Jadi apa yang dianggap penting media, maka
penting juga bagi masyarakat. >

Dalam hal ini media diasumsikan memiliki efek yang sangat kuat,
terutama karena asumsi ini berkaitan dengan proses belajar bukan dengan
perubahan sikap dan pendapat. Khalayak tidak hanya mempelajari isu-isu
pemberitaan, tetapi juga mempelajari seberapa besar arti penting diberikan
pada suatu isu atau topik berdasarkan cara media massa memberikan
penekanan terhadap isu atau topik tersebut. Media massa mempunyai
kemampuan untuk menyeleksi dan mengarahkan perhatian masyarakat pada
gagasan atau peristiwa tertentu.

Asumsi agenda-setting ini mempunyai kelebihan karena mudah
dipahami dan relatif mudah untuk diuji. Dasar pemikirannya adalah di
antaraberbagai topik yang dimuat media massa, topik yang mendapat

perhatian lebih banyak dari media massa akan menjadi lebih akrab bagi

3 Haryanto, Metode Penelitian Komunikasi: Agenda Setting (Surakarta: FISIP Program studi
Komunikasi Massa UNS, 2003), him. 37-43.
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pembacanya dan akan dianggap penting dalam suatu periode waktu tertentu,

dan akan terjadi sebaliknya bagi topik yang kurang mendapat perhatian media.

Perkiraan ini dapat diuji dengan membandingkan hasil dari analisis isi

media secara kuantitatif dengan perubahan pada pendapat umum yang diukur
melalui survei pada dua (atau lebih) waktu yang berbeda. Teori ini
menyatakan bahwa media massa merupakan pusat penentuan kebenaran
dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua elemen yaitu
kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan mengarahkan
kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang dianggap penting
oleh media massa. Dua asumsi dasar yang paling mendasari penelitian tentang
penentuan agenda adalah:

(1) Masyarakat pers dan mass media tidak mencerminkan kenyataan; mereka
menyaring dan membentuk isu.

(2) Konsentrasi media massa hanya pada beberapa masalah masyarakat
untuk ditayangkan sebagai isu-isu yang lebih penting dari pada isu-isu
lain.

Salah satu aspek yang paling penting dalam konsep penentuan agenda
adalah peran fenomena komunikasi massa, berbagai media massa
memiliki penentuan agenda yang potensial berbeda termasuk intervensi
dari pemodal.

Ide dasar pendekatan Agenda Setting seperti yang sering dikemukakan

Bernard Cohen (1963) adalah bahwa “pers lebih dari pada sekadar
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pemberi informasi dan opini. Pers mungkin saja kurang berhasil
mendorong orang untuk memikirkan sesuatu, tetapi pers sangat berhasil
mendorong pembacanya untuk menentukan apa yang perlu dipikirkan”.
Dalam studi pendahuluan tentang Agenda Setting, McCombs dan
Shaw (1972) menunjukkan hubungan di antara beberapa surat kabar
tertentu dan pembacanya dalam isu-isu yang dianggap penting oleh media
dan publik. Jenjang pentingnya isu publik ini disebut sebagai salience.
Akan tetapi, studi ini sendiri bukanlah Agenda Setting seperti yang kita
maksudkan, karena arah penyebabnya tidaklah jelas. Baik media ataupun
publik bisa saja menimbulkan kesepakatan tentang jenjang isu-isu publik.
Selain itu, studi pendahuluan ini masih berupa suatu perbandingan
umum, bukan perbandingan individual, seperti yang ditetapkan dalam
hipotesis Agenda Setting ini. McCombs dan Shaw (1972) mengakui
keterbatasan ini dalam studinya dan mengungkapkan bahwa “penelitian-
penelitian lain harus meninggalkan konteks sosial yang umum dan
memakai konteks psikologi sosial yang lebih spesifik”. Sayang sekali
saran ini tidak sepenuhnya diikuti dalam hampir seluruh penelitian
agenda setting yang dilakukan kemudian (Becker, 1982).
Di pihak lain, studi-studi berikutnya tentang Agenda Setting berhasil
menetapkan urutan waktu dan arah penyebab. Dalam kondisi tertentu,
peneliti menunjukkan bahwa media massa benar-benar dapat menentukan

agenda bagi khalayak yang spesifik, paling tidak pada suatu tingkat
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agregatif(cf.ShawdanMcCombs,1977).McLeodetal.(1974)
membandingkan agenda pembaca-pembaca sebuah surat kabar dengan
pembaca-pembaca surat kabar lain di Madison, Wisconsin. Dari
pengamatan ini ia dapat menunjukkan bahwa dalam batas-batas tertentu
ada perbedaan di antara keduanya.

Dalam pemberian suara, media ternyata tidak menunjukkan efek pada
pemilih muda, yang baru pertama kali memberikan suaranya dan hanya
sedikit mempengaruhi pemilih yang lebih tua. Pembagian lebih lanjut
kelompok pemilih muda ini menjadi kelompok-kelompok yang lebih
kecil menunjukkan bahwa mereka yang memiliki predisposisi partisan
akan lebih dipengaruhi oleh agenda media. Akan tetapi, keterbatasan
besar yang dihadapi penelitian ini disebabkan oleh liputan isu-isu publik
surat kabar-surat kabar itu hampir sama.Dalam suatu studi yang dilakukan
pada orang-orang yang menonton dan tidak menonton perdebatan calon-
calon presiden Amerika Serikat pada tahun 1976, peneliti dapat
menunjukkan perbedaan dalam penentuan agenda di kalangan segmen-
segmen khalayak yang spesifik. Di samping itu, ditunjukkan pula bahwa
waktu memainkan peranan penting dalam proses tersebut (Becker et al.,

1979; McLeod et al., 1979).
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3. Dimensi Teori Agenda Setting
Teori agenda setting memiliki tiga dimensi utama yang dikemukakan
oleh Mannhem (Severin dan Tankard, Jr : 1992):*
1) Agenda media
a. Visibility (visibilitas), jumlah dan tingkat menonjolnya berita.
b. Audience Salience (tingkat menonjol bagi khalayak), relevansi isi
berita dengan kebutuhan khalayak.
c. Valence (valensi), menyenangkan atau tidak menyenangkan cara
pemberitaan bagi suatu peristiwa
2) Agenda Khalayak
a. Familiarty (keakraban), derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu.
b. Personal salience (penonjolan pribadi), relevansi kepentingan individu
dengan ciri pribadi.
c. Favorability (kesenangan), pertimbangan senang atau tidak senang akan
topik berita.
3) Agenda Kebijakan
a. Support (dukungan), kegiatan menyenangkan bagi posisi berita

tertentu.

4 Werner J. Severin & James W. Tankard, Communication Theories: Origins, Methods, &
Uses in the Mass Media, ed. 5", penerj. Sugeng Hariyanto, Addison Wesley Longman Inc, Teori
Komunikasi: sejarah, metode, dan terapan di dalam media massa, 2001, hlm. 15.
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b. Likehood of action (kemungkinan kegiatan), kemungkinan pemerintah
melaksanakan apa yang diibaratkan.
c. Freedom of action (kebebasan bertindak), nilai kegiatan yang mungkin
dilakukan pemerintah.
4. Kelemahan Teori Agenda Setting
Skandal Century yang pernah terjadi, beritanya tidak menjadi topik
utama di semua media massa. Hanya beberapa media saja yang
menjadikannya headline. Itu terjadi karena tidak sesuai dengan selera publik.
Di sinilah kelemahan dari teori agenda setting. Ketika mulai masuk ke selera
publik maka teori yang lebih relevan untuk melihatnya adalah Uses dan
Gratification. Teori ini mempertimbangkan apa yang dilakukan orang pada
media, yaitu menggunakan media untuk pemuas kebutuhannya. °
Dalam memenuhi kebutuhan secara psikologis dan sosial, audiens
menjadi tergantung pada media massa. Audiens memperlakukan media
sebagai sumber informasi bagi pengetahuan mengenai perkembangan kasus
Century. Karena itu, media pun bersedia menayangkan Sidang Pansus
Century secara live. Media mencoba memberikan apa yang dibutuhkan oleh
audiens sehingga memberikan efek dalam ranah afektif audiens. Salah satunya
adalah meningkat dan menurunnya dukungan moral terhadap skandal Century

yang sedang dalam penyelesaian.

> Nurudin, Komunikasi Massa, ( Malang: CESPUR, 2003), hlm.8-10.
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Bernard C. Cohen (1963) mengatakan bahwa pers mungkin tidak
berhasil banyak pada saat menceritakan orang-orang yang berpikir, tetapi
berhasil mengalihkan para pemirsa dalam berpikir tentang apa. Ini termasuk
dalam kelebihan dari teori agenda setting sementara yang lainnya adalah
memiliki asumsi bahwa suatu berita mudah dipahami dan mudah untuk diuji.
Dari kelemahan dan kelebihan yang dimiliki teori agenda setting tentu ada
saja dampak negatif dan positifnya.

Dalam hal ini surat kabar harian Waspada membuat suatu agenda setting
(penentuan agenda) yaitu memuat kolom yang rutin terbit setiap hari kecuali hari
minggu dengan nama kolom Al Bayan. Orang yang bertanggung jawab atas
kolom itu adalah Tgk. H. Ameer Hamzah yang tetap sebagai penulis kolom Al
Bayan. dan penulis yang lain seperti Muhammad Arif Fadhillah Lubis, SHI, MSI,
Dirja Hasibuan, Alexander Zulkarnaen, dan lain-lain.

Peneliti menggunakan teori agenda setting untuk mengkaji bagaimana
harian Waspada pada kolom al Bayan merektualisasikan fakta sejarah melalui
informasi yang tersaji secara khusus dan dimuat secara rutin sehingga menjadi
informasi yang aktual dan faktual.

5. Konseptual Pesan Dakwah
a. Pengertian Pesan Dakwah
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia pesan adalah” suruhan,

perintah, nasihat, permintaan, amanat yang harus dilakukan atau disampaikan
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kepada orang lain”,® baik secara individu maupun kelompok yang dapat
berupa buah pikiran, pernyataan dan keterangan dari sebuah sikap. Dalam
bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, content,
atau information. Pesan adalah seperangkat lambang-lambang baik verbal
maupun non verbal yang disampaikan oleh komunikator kepada penerima.’
Sebagai unsur dari aktivitas komunikasi, Onong Uchjana Effendy menyatakan
bahwa pesan yaitu merupakan seperangkat lambang bermakna yang
dilambangkan oleh komunikator.®

Pesan dakwah yang dimaksud sama dalam proses pesan komunikasi
yakni sesuatu yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima. Pesan-pesan
(message) dari pada komunikasi ini secara khas adalah bersumber dari Al-
Qur’an dalam surat Al-Ahzab ayat 39 yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: Yaitu orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada
seorangpun selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai
Pembuat perhitungan. (Q.S. Al-Ahzab: 39).°

Mengenai risalah-risalah Allah ini, Moh.Natsir membaginya dalam

tiga bagian pokok, yaitu:

*w.Js. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2011),
hlm. 883.

"H.A.W. Widjadja, Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rhineka Cipta, 2000), him. 32.

¥ Onong Uchjana Effendi, Op. Cit., him. 18.

? Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 674.
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1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khalig-Nya, hablum min

Allah atau mua’mallah ma’al Khaliq.

2. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama manusia hablum
min annas atau mu’amallah ma’al Khalgi.

3. Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua itu, dan
mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalin. "

Pada prinsipnya pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah
selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan
Hadis. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan terhadap Al-Qur’an
dan hadis tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. Semua orang dapat
berbicara tentang moral, bahkan dengan mengutip ayat Al-Qur’an sekalipun.
Akan tetapi, jika hal itu dimaksudkan untuk pembenaran atau dasar bagi
kepentingan nafsunya semata, maka demikian itu bukan termasuk pesan
dakwah. Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua yaitu pesan
utama (Al-Qur’an dan Hadis) dan pesan tambahan atau penunjang (selain Al-
Qur’an dan Hadis)."'

b. Jenis-jenis Pesan Dakwah

Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah

yang hendak dicapai. Namun secara global dapatlah dikatakan bahwa materi

dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu:'*

1) Masalah Ketuhanan (Akidah)

1 Toto Tasmara, Op.Cit., hlm. 42-43.
""Moh. Ali Aziz, Op.Cit., him. 319.
"> Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hlm. 60.
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Akidah adalah pokok kepercayaan dalam agama Islam. Akidah Islam
disebut tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan. Tauhid adalah suatu
kepercayaan kepada tuhan yang maha esa. Akidah dalam Islam adalah bersifat
1’tigad bathiniyah yang mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya
dengan rukun iman.'?> Masalah akidah ini secara garis besar ditunjukkan oleh

Rasulullah Saw, dalam sabdanya:
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Artinya: Iman ialah engkau percaya kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya,
Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari akhir dan percaya adanya
ketentuan Allah yang baik maupun yang buruk. (Hadis Riwayat
Imam Muslim). 14

Jadi, materi dakwah dari segi akidah meliputi iman kepada Allah

SWT, iman kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah,

iman kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada gadha dan gadar. Selain itu,

materi dakwah juga meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai
lawannya, misalnya syirik (menyekutukan adanya Allah), ingkar dengan

adanya Allah, dan sebagainya.

2) Masalah Keislaman (Syari’ah)

him. 4.

¥ Samsul Munir Amin, Op.Cit., hlm. 89-90.
4 Abi Husein Muslim, Shahih Muslim Jilid I (Beirut Libanon:Da’arul Kitab IImiah, 1992),
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Syari’ah menurut Syekh Mahmud Syaltut, dalam bukunya “Al-Islam
Wa Syari’ah”, berisi tentang susunan, peraturan dan ketentuan yang
disyariatkan Allah (dan Rasul-Nya) dengan lengkap atau pokok-pokoknya
saja, supaya manusia mempergunakan dalam mengatur hubungan dengan
Allah, hubungan dengan saudara seagama, hubungan dengan sesama manusia
serta hubungan dengan alam dan kehidupannya.'’

Syariah Islam adalah tata cara pengaturan tentang perilaku hidup
manusia untuk mencapai keridhaan Allah SWT seperti yang dijelaskan dalam

Al-Qur’an surah Al-Jaatsiyah ayat 18 berikut ini:

_ 87 s~ .5A/~/,5,€: // s f.of 7271/“*/ ./ - . /’// ﬂ{
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Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan

janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui. (Q.S.Al-Jaatsiyah: 18).'

Syariah merupakan seluruh hukum dan perundang-undangan yang
terdapat dalam Islam, baik yang berhubungan manusia dengan Allah maupun
antar manusia itu sendiri. Dalam Islam, syariat berhubungan dengan erat
dengan amal lahir (nyata) dalam rangka menaati semua peraturan atau hukum
Allah guna mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhan-Nya dan

o1
mengatur antara sesama manusia. 7

'3 Irfan Hielmy, Dakwah Bil Hikmah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), him. 82.
' Departemen Agama RI, him. 817.
"7 Samsul Munir Amin, Op.Cit, him. 91.
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Aspek syariah sering juga diartikan dengan aspek Islam yang terdiri
atas lima unsur, sebagaimana yang digambarkan oleh Rasulullah SAW dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Umar Bin Khattab:
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Artinya: Islam adalah bahwasanya engkau menyembah kepada Allah Swt,
dan janganlah engkau mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun
mengerjakan sembahyang, membayar zakat-zakat yang wajib,
berpuasa pada bulan Ramadhan dan menunaikan ibadah haji di
Mekkah (Baitullah) bagi orang yang sanggup. (HR. Muslim)."®

Hadis tersebut di atas mencerminkan hubungan antara manusia dengan

Allah SWT. Artinya masalah-masalah yang berhubungan dengan syar’iyah

bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah

yang berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia diperlukan
juga. Seperti hukum jual beli, berumah tangga, bertetangga, warisan,
kepemimpinan dan amal-amal saleh lainnya. Demikian juga larangan-larangan

Allah seperti minum, berzina, mencuri, dan sebagainya termasuk pula

masalah-masalah yang menjadi materi dakwah Islam (nahi anil munkar)."

3) Masalah Budi Pekerti (4khlaqul Karimah)

Akhlak sering juga disebut etika, moral, budi pekerti dan lainnya yang

menyangkut perilaku. Masalah akhlak atau budi pekerti dalam dakwah Islam

'8 Adib Bisri Musthofa, Tarjamah Muslim (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), hlm.2.
" Asmuni Syukir, Op.Cit., hlm. 61-62.
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berfungsi sebagai penyempurna keimanan dan pemahaman keislaman.
Menurut ajaran Islam, aspek akidah, ibadah, muamalah dan lainnya, hal ini
menunjukkan bahwa aspek akhlak dalam ajaran Islam sangatlah penting dan
strategis. Sebab dengan akhlak itulah manusia dapat membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk.”’

Secara umum, akhlak dibagi menjadi dua, yaitu: akhlak karimah (
baik), dan akhlak madzmumah (buruk). Akan tetapi cakupan akhlak sangat
luas, karena akhlak meliputi akhlak terhadap Allah, yang menunjukkan
hubungan antara manusia dengan Al-khaliq, juga akhlak terhadap hubungan
sesama manusia, serta akhlak hubungan antara manusia dengan alam semesta.
¢. Tujuan Pesan Dakwah

Tujuan merupakan pernyataan bermakna, keinginan yang dijadikan
pedoman manajemen puncak organisasi untuk meraih hasil tertentu atas
kegiatan yang dilakukan dalam dimensi waktu tertentu. Sebenarnya tujuan
dakwah itu adalah tujuan diturunkan ajaran Islam bagi umat manusia itu
sendiri, yaitu untuk membuat manusia memiliki kualitas akidah, ibadah, serta
akhlak yang tinggi.”’

Syekh Ali Mahfudz merumuskan bahwa tujuan berdakwah ada lima

perkara yaitu:

hlm. 60.

2 Irfan Hielmy, Op.Cit., him. 90.
! Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),
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1. Menyiarkan tuntunan Islam, membetulkan akidah dan meluruskan
amal perbuatan manusia, terutama budi pekertinya.

2. Memindahkan hati yang dalam keadaan yang jelek kepada keadaan
yang baik.

3. Membentuk persaudaraan dan menguatkan tali persatuan diantara
kaum muslimin.

4. Menolak paham atheisme dengan mengimbangi cara-cara mereka
bekerja.

5. Menolak subhat-subhat, bid’ah dan khurafat atau kepercayaan yang
tidak bersumber dari agama dengan meneladani I[lmu ushuluddin.

Dari rumusan tujuan pelaksaan dakwah diatas dapat ditarik
kesimpulan, bahwa tujuan dakwah ada dua, yaitu: tujuan langsung, yakni
ditujukan langsung kepada masyarakat agar melaksanakan perintah Allah
SWT dan menjauhi larangannya. Sedangkan tujuan tidak langsung, yaitu
dengan membentuk kader-kader da’i baik melalui jenjang pendidikan formal
maupun non formal, sehingga mereka dapat diterjunkan kedalam
masyarakat.”?

d. Hakikat Pesan Dakwah

Hakikat pesan dakwah atau inti sari dari pesan dakwah berdasar pada
hakikat dakwah. Menurut Muhammad Sulton, menyebutkan bahwa hakikat
dakwah tersebut adalah sebagai berikut:*

1) Dakwah sebagai Tabligh

Tabligh artinya menyampaikan, orangnya disebut muballigh. Dakwah

sebagai tabligh wujudnya adalah muballigh menyampaikan materi dakwah

2 Hasanuddin, Hukum Dakwah: Tinjauan Aspek Hukum dalam Berdakwah di Indonesia
(Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), him. 33-35.

3 Muhammad Sulton, Menjawab Tantangan Zaman Desain Ilmu Dakwah Kajian Ontologis,
Epistemologis, dan Aksiologis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 38.
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(ceramah) kepada masyarakat. Materi dakwah bisa berupa keterangan,
informasi, ajaran, seruan atau gagasan yang bertujuan untuk memberikan
ruang pendidikan yang meningkatkan keimanan kepada Allah SWT.
2) Dakwah sebagai ajakan

Orang akan tertarik kepada ajakan jika tujuannya menarik, oleh karena
itu da’i atau media baik cetak atau elektronik harus bisa merumuskan tujuan
kemana masyarakat akan diajak. Ada dua tujuan, jangka panjang dan jangka
pendek. Tujuan jangka panjang cukup jelas yaitu mengajak manusia kepada
kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan jangka pendeknya yaitu
yang mudah terjangkau dan menarik hati masyarakat.
3) Dakwah sebagai pendidik

Pesan dakwah atau berdakwah juga mengandung arti mendidik

manusia agar mereka bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Mendidik adalah pekerjaan menanamkan nilai-nilai ke dalam jiwa manusia.

4) Dakwah berupa akulturasi budaya

Penyelesaian problema sosial sangat berkaitan dengan kebudayaan
dalam suatu masyarakat tertentu, hal ini adalah merupakan dibutuhkannya
akulturasi perpaduan dua budaya Islam dan adat kultural fungsional.
5) Dakwah berupa pekerjaan membangun

Secara makro dakwah atau pesan dakwah juga bermakna membangun

sebagaimana dicontohkan dalam sejarah, dakwah juga bisa dimaksud untuk
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membangun tata dunia Islam hingga membentuk masyarakat Islam dan juga
membangun komunitas Islam.

Dengan demikian peranan dakwah dalam mensosialisasikan ajaran
Islam, maka sederetan ayat Al-Qur’an maupun hadis mewajibkan setiap
muslim untuk melakukan kegiatan dakwah. Bahkan missi utama diutusnya
nabi dan rasul-rasul Allah tersebut adalah untuk menyampaikan dakwah
kepada segenap manusia. Salah satu ayat yang terkait dengan itu adalah
sebagai berikut:**

£ ;1-{ £

JIGelss (3 T ey et BULLST T) A07 ¢l

E”

R
) e B lud
Artinya: Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, dan
pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan, dan untuk Jadi
penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk Jadi cahaya
yang menerangi. (QS. Al-Ahzab: 45-46).

Dalam buku Metode Dakwah dijelaskan bahwa hakikat dakwah Islam,
Ismail R. Al-Faruqi dan istrinya Lois Lamya membagi pada tiga yaitu
kebebasan, rasionalitas, dan universalisme yang ketiganya saling melengkapi.
Kebebasan sangat dijamin dalam agama Islam, termasuk kebebasan meyakini
agama. Objek dakwah harus merasa bebas sama sekali dari ancaman, harus

benar-benar yakin bahwa kebenaran ini hasil penilaiannya sendiri.

Dakwah Islam merupakan ajakan untuk berpikir, berdebat, dan

berargumen kemudian apa yang diupayakan adalah penilaian, maka dari

* Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 675.
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hakikat sifat penilaian, tujuan dakwah tidak lain adalah kepasrahan yang
beralasan, bebas dan sadar dari objek dakwah terhadap kandungan dakwah.
Selanjutnya keuniversalan Risalah Nabi Muhammad adalah untuk semua
manusia, bahkan juga jin. Risalahnya berlaku sepanjang masa tanpa batasan
ruang dan waktu.”’
Pengertian Kolom

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, kolom adalah
bagian khusus yang utama dalam surat kabar atau majalah.”® Kolom Al Bayan
ini dimuat rutin setiap hari kecuali hari minggu dan dimuat dihalaman depan
bagian pojok sebelah kiri bawah, dan memiliki lanjutan kolom di halaman A2.
Pada kolom ini muatan pesannya religius atau memiliki nilai ilahiyah
(ketauhidan).
Kolom Al Bayan dalam Koran Harian Waspada

Kata al-Bayan berasal dari bahasa Arab yaitu bana-yabinu-bayanan
yang artinya nyata, terang.”’ Menurut wakil Penanggung jawab Harian
Waspada Sofyan Harahap, bahwa Al Bayan adalah suatu kolom yang
bertujuan untuk nasihat secara halus kepada pembaca baik muslim maupun

non muslim.

(Jakarta:

hlm. 75.

> Munzier Suparta, Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 31-33.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga
Balai Pustaka, 2001), hlm. 581.

" Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuryah, 1989),
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8. Analisis Isi (content analysis)
a. Pengertian Analisis Isi
Dalam buku Content Analysis An Introduction to Its Methodology
bahwa analisis memiliki defenisi sebagai Content analysis is a research
technique for making replicable and valid inferences from texts (or other
meaningful matter) to the contexts of their use.”

Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi
yang dapat direplikasi (ditiru) dan sahih datanya dengan memerhatikan
konteksnya.

Barelson’s defined content analysis as “a research technique for
the objective, systematic and quantitative description of the manifest content
of communication.

Barelson mendefenisikan secara umum bahwa analisis isi sebagai
sebuah teknik penelitian yang objektif, sistematis, dan deskriptif kuantitatif
dari isi komunikasi yang tampak.

Analisis 1si digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi
komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang. Analisis isi digunakan

untuk menganalisis semua bentuk komunikasi seperti surat kabar, buku, puisi,

lagu, cerita rakyat, lukisan, pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik,

% Klaus Krippendorff, Content Analysis An Introduction to Its Methodology (London: Sage
Publications, 2004), hlm. 18-19.
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teater, dan sebagainya.”’ Dalam hal ini yang akan peneliti analisis adalah surat
kabar harian Waspada yaitu pada kolom Al Bayan edisi Januari sampai Maret
Tahun 2015.

Analisis 1si kuantitatif harus dibedakan dengan jenis-jenis isi
lainnya seperti semiotika, framing, wacana, naratif, dan lain sebagainya.
Analisis isi kuantitatif mempunyai karakteristik yang berbeda dengan analisis
teks lainnya. Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat didefenisikan sebagai
suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran
karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk
mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan
dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi.™®

Beberapa ahli menyajikan defenisi yang beragam tentang analisis isi
yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Barelson (1952:18), analisis isi adalah suatu teknik penelitian
yang dilakukan secara objektif, sistematis dan deskripsi kuantitatif dari
1si komunikasi yang tampak (manifest).

2. Holsti (1969:14), analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk
membuat inferensi yang dilakukan secara objektif dan identifikasi
sistematis dari karakteristik pesan.

3. Krippendorff (1980:21;2006:8), analisis isi adalah suatu teknik
penelitian untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan
sahih datanya dengan memerhatikan konteksnya.

4. Weber (1994:9), analisis isi adalah sebuah metode penelitian dengan

menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang
valid dari teks.

¥ Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
1984), him. 89.

3% Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian llmu Komunikasi dan Ilmu-
ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 15.
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5. Riffe, Lacy, dan Fico (1998: 20), analisis isi adalah pengujian yang
sistematis dan dapat direplikasi dari simbol-sibol komunikasi, dimana
simbol ini diberikan nilai numerik berdasarkan pengukuran yang valid,
dan analisis menggunakan metode statistik untuk menggambarkan isi
komunikasi, menarik kesimpulan dan memberikan konteks, baik
produksi ataupun konsumsi.

6. Neuendorf (2002: 10), analisis isi adalah sebuah peringkasan
(summarizing), kuantifikasi dari pesan yang didasarkan pada metode
ilmiah (diantaranya objektif, intersubjektif, reliabel, wvalid, dapat
digeneralisasikan, fapat direplikasi dan pengujian hipotesis) dan tidak
dibatasi untuk jenis variabel tertentu atau konteks dimana pesan
dibentuk dan ditampilkan.’'

b. Prinsip Analisis Isi
Adapun prinsip analisis isi adalah sebagai berikut:**

1. Prinsip sistematik, artinya ada perlakuan proedur yang sama pada
semua isi yang dianalisis. Peneliti tidak dibenarkan menganalisis
hanya pada isi yang sesuai dengan perhatian dan minatnya, tetapi harus
pada keseluruhan isi yang telah ditetapkan untuk diteliti.

2. Prinsip objektif, artinya hasil analisis tergantung pada prosedur
penelitian bukan pada orangnya. Kategori yang sama bila digunakan
untuk isi yang sama dengan prosedur yang sama, maka hasilnya harus
sama, walaupun penelitiannya berbeda.

3. Prinsip kuantitatif, artinya mencatat nilai-nilai bilangan frekuensi

untuk melukiskan berbagai jenis isi yang didefenisikan. Diartikan

juga sebagai prinsip digunakannya metode deduktif.

> Ibid., him. 16.

32 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta:
Kencana, 2009), hlm. 231.
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4. Prinsip isi yang nyata, artinya yang diteliti dan dianalisis adalah isi
yang tersurat (tampak) bukan makna yang dirasakan peneliti. Perkara
hasil akhir dari analisis nanti menunjukkan adanya sesuatu yang
tersembunyi, hal itu sah-sah saja. Namun semuanya bermula dari
analisis terhadap isi yang tampak.

¢. Manfaat dan Tujuan Analisis Isi
Penggunaan analisis isi mempunyai beberapa manfaat atau tujuan.

McQuail dalam buku Mass Communication Theory (2000:305)

mengatakan bahwa tujuan dilakukan analisis terhadap isi pesan

komunikasi adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan membuat perbandingan terhadap isi media

2. Membuat perbandingan antara isi media dengan realitas sosial

3. Isi media merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial dan budaya serta
sistem kepercayaan masyarakat.

4. Mengetahui fungsi dan efek media

5. Mengevaluasi media performance

6. Mengetahui apakah ada bias media.

Deskripsi lainnya mengenai tujuan analisis isi disampaikan oleh

Wimmer & Dominick (2000:136-138), yaitu:**

3 Ibid., him. 232.
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1. Menggambarkan isi komunikasi (describing communication content),
yaitu mengungkap kecenderungan yang ada pada isi komunikasi, baik
melalui media cetak maupun elektronik.

2. Menguji hipotesis tentang karakteristik pesan (testing hypotheses og
message  characteristic), yaitu  sejumlah  periset  berusaha
menghubungkan karakteristik tertentu dari komunikator (sumber)
dengan karakteristik pesan yang dihasilkan.

3. Membandingkan isi media dengan dunia nyata (comparing media
content to the “real-world).

4. Memperkirakan gambaran media terhadap kelompok tertentu di
masyarakat (assessing the image of particular groups in society)

5. Mendukung studi efek media massa (establishing a starting point for
studies of media effects), artinya penggunaan analisis isi seringkali
digunkan sebagai sarana untuk memulai riset efek media massa.

d. Peta Analisis Isi
Sebelum membahas analisis isi, perlu diuraikan terlebih dahulu peta
analisis isi. Dengan pemetaan ini diharapkan akan jelas dimana letak analisis
isi dengan analisis lainnya. Secara umum, ada dua bentuk aliran atau
paradigma dalam studi isi. Pertama aliran transmisi yaitu aliran ini melihat
komunikasi sebagai bentuk pengiriman pesan. Komunikasi disini dilihat
sebagai proses yang statis. Proses dilihat secara linear dari pengirim ke

penerima. Asumsi dari aliran ini adalah adanya hubungan satu arah dari media
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kepada khalayak. Peranan dalam menyampaikan pesan digambarkan sebagai
yang satu aktif, dan yang lain pasif. Kedua aliran produksi dan pertukaran
makna. Yang menjadi titik perhatian bukan bagaimana seseorang
mengirimkan pesan, tetapi bagaimana masing-masing pihak dalam lalu lintas
komunikasi saling memproduksi dan mempertukarkan makna. Disini tidak
ada pesan dalam arti yang statis yang saling dipertukarkan dan disebarkan.
Pesan itu sendiri dibentuk secara bersam-sama antara pengirim dan penerima

atau pihak yang berkomunikasi.*

TERLIHAT —
ALIRAN : (Dapat dilihat, enghitung,
TRANSMI =| PESAN didengar, dirasakan, = mengukur
inhd atau dibaca)

ALIRAN TIDAK TERLIHAT
PRODUKSI (Laten, tidak kasat :
’ Menafsirkan
DAN = MAKNA [  mata, tidak dapat
PERTUKARAN dilihat secara
MAKNA langsung)

Gambar Aliran Transmisi Dan Produksi Makna
e. Pendekatan Analisis Isi
Pendekatan dalam analisis isi dapat dibagi kedalam tiga bagian besar,
yakni:*
1. Analisis isi deskriptif, yaitu sebatas menggambarkan pesan.
2. Analisis isi eksplanatif, yaitu berusaha untuk menguji hubungan diantara

variabel.

3 Eriyanto, Op.Cit., hlm. 2-4.
3% Ibid., hlm. 46.
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3. Analisis isi prediktif, yaitu untuk memprediksi variabel lain dengan

menggunakan suatu variabel.

Pendekatan
Analisis Isi

Deskritiptif Hanya Eksplanatif Prediktif
Menggambarkan Menguji memprediksikan
Variabel Hipotesis kemunculn suatu
variabel
| |
Uji Hubungan Uji Perbedaan Prediksi Pediksi variabel
(Hubungan (Perbedaan variabel analisis dari metode lin
dintara satu variabel berdasar isi dengan (diperoleh lewat
variabel komunikator, vriabel lain metode lain seperti
dengan waktu, dan situasi dalam analisis survel, eksprimen)
varabel lain) yang berbeda) .. dengan
181 menggunakan
variabel analisis isi

Gambar Pendekatan Analisis Isi

Adapun pendekatan yang digunakan peneliti yaitu pendekatan analisis
isi deskriptif, yaitu hanya menggambarkan pesan dakwah dalam Harian
Waspada pada kolom Al Bayan Edisi Januari sampai Maret Tahun 2015.
f. Tahapan Analisis Isi

Sebagai metode yang sistematis, analisis isi mengikuti suatu proses
tertentu. Tahap awal dari analisis isi adalah merumuskan tujuan dan
konseptualisasi. Peneliti kemudian menyususun lembar coding (coding sheet).

Semua data ini lalu dihitung dan ditabulasi, dalam bentuk tabel dan grafik.
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Sebelum lembar coding (coding sheet) dipakai dalam penelitian, kategori ini
perlu diuji terlebih dahulu. Pengujian kategori ini untuk mengetahui apakah
kategori dalam lembar coding yang akan digunakan sudah terpercaya
(reliabel) atau belum. Bila hasil uji kategori menunjukkan sudah reliabel,
barulah kategori ini layak digunakan dalam penelitian. Untuk lebih jelasnya

tahapan analisis isi terlihat pada gambar dibawah ini:*°

|

MERUMUSKAN TUJUAN ANALISIS
(Apa yang ingin diketahui lewat analisis isi, hal-hal apa saja yang menjadi masalah
penelitian dan ingin dijawab lewat analisis isi)

;

KONSEPTUALISASI DAN OPERASIONALISASI
(Merumuskan konsep penelitian dan melakukan operasionalisasi sehingga konsep
bisa diukur. Misalnya, analisis isi ingin melihat objektivitas pemberitaan. Dimuskan
dengan operasional; cek ricek, keberimbangan)

A 4

LEMBAR CODING (CODING SHEET)
(Menurunkan operasionalisasi kedalam lembar coding. Lembar coding memasukkan
hal yang ingin dilihat dan cara pengukurannyya)

l

A\
POPULASI DAN SAMPEL
(Peneliti perlu memasukkkan populasi dan sampel analisis isi. Apakah populasi bisa
diambil semua (sensus). Kalau tidak menentukan teknik penarikan sampel dan
jumlah sampel yang akan dianalisis)

TRAINING/PLATIHAN CODER DAN PENGUIJIAN VALIDITAS
RELIABILITAS
(Peneliti memberikan pelatihan kepada coder yang akan membaca dan menilai isi.
Peneliti menguji reabilitas. Jika reliabilitas belum memenubhi syarat, dilakukan

A\ 4

PROSES CODING
(Mengkode semua isi berita ke dalam lembar coding yang telah disusun)

I

3 Ibid., hlm. 56-57.
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(Peneliti menghitung angka reliabilitas dari hasil coding dengan menggunakan
rumus/formula yang tersedia, seperti Holsti, Krippendorff, Cohen Kappa

PERHITUNGAN REABILITAS FINAL

'

INPUT DATA DAN ANALISIS
(Melakukan input data dari lembar coding dan analisis data)

Gambar Tahapan Analisis Isi

g. Keterbatasan Analisis Isi

Walaupun analisis isi sangat sering digunakan dalam penelitian

komunikasi dan ilmu-ilmu sosial lainnya, namun analisis isi ternyata

masih mempunyai keterbatasan-keterbatasan, antara lain:’

1.

7

Analisis hanya menekankan data kepada apa yang tersurat saja,
baik dalam bentuk kata-kata (lisan dan tulisan), maupun dalam
bentuk gambar atau lukisan yang bersifat verbal simbol.
Sedangkan apa yang tersirat dan yang berada di belakang suatu
teks, tidak dapat dianalisis.

Dalam analisis isi sangat ditekankan pengukuran. Pengukuran
dilakukan apabila sudah jelas kategori-kategori yang akan diukur.
Para pengkoding sering menafsirkan secara berbeda kategori-

kategori tersebut, dan sering tidak menunjukkan hasil

37 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Citapustaka Media, 2006),

hlm. 60-61.
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pengkodingan yang sama terhadap satu kategori, sehingga hasil
penelitian kemungkinan dapat menyimpang.

3. Informasi atau data yang dianalisis pada umumnya adalah dalam
bentuk kualitatif, kemudian diubah ke dalam bentuk kuantitatif.
Sehingga hasilnya dapat meragukan bagi sebahagian peneliti.
Sebab frekuensi munculnya satu perkataan yang sama dapat
menimbulkan makna yang berbeda dalam konteks yang berbeda.

4. Analisis isi sering sekali membutuhkan waktu yang agak lama dan
biaya mahal. Biasanya peneliti perlu memvideokan berbagai acara
di televisi yang akan dianalisisnya. Kalau tidak, dikhawatirkan
data tidak sempat diamati akibat sifat media televisi yang

berlangsung secara cepat dan tidak dapat diulang kembali.

B. Penelitian Terdahulu
Sebagaimana telah disebutkan diawal pembahasan, bahwa penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pesan-pesan dakwah dalam kolom Al Bayan di
Harian Waspada (Analisis Isi terhadap pesan dakwah). Penelitian tentang pesan-
pesan dakwah pada media cetak berupa surat kabar, novel, majalah buletin dan
media internet, sangat banyak akan tetapi peneliti hanya mengambil yang

dianggap relevan dengan penelitian peneliti, yaitu:
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1. Ahmad Rifki Skripsi 2009, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan judul Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Rubrik
Hikmah Pada Surat Kabar Republika Edisi 2-28 Februari 2009.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah  metode analisis isi
berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Klaus Krippendorf. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa pesan Akhlak menjadi urutan tertinggi pada semua edisi dari setiap
paragraf dengan presentase 45% dan pesan Syariah menempati urutan kedua
dengan presentase 36%, sedangkan pesan Akidah menjadi urutan ketiga dengan
presentase sebesar 19%. Dan konflik Palestina-Israel merupakan konflik yang
sulit diredam, mereka masing-masing menyatakan berhak atas tanah yang
bernama Palestina. Selain itu, faktor agama juga tidak bisa dipungkiri sebagai
salah satu penyebab utama terjadinya konflik tersebut.*®
2. Muhammad Erfan Nul Hakim Skripsi 2008, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Analisis Isi Pesan
Dakwah Buletin Jum’at AlI-Mimbar Tambun Selatan-Bekasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi

(content analysis). Secara singkat kesimpulan penelitian ini adalah selama bulan

Februari-April 2008 pesan yang terkandung dalam Buletin Al-Mimbar lebih

3% Ahmad Rifki, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Rubrik Hikmah Pada Surat Kabar
Republika Edisi 2-28 Februari 2009, Skripsi FDK UIN Syarif Hidayatullah, 2009.
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dominan mengandung pesan nilai syariah, karena pada saat itu Pemda Bekasi
sedang gencar-gencarnya membersihkan penyakit masyarakat yaitu prostitusi.>
Berbagai kajian para peneliti terdahulu, yang meneliti tentang analisis isi
terhadap pesan dakwah di media massa cetak meskipun demikian tentunya akan
memiliki perbedaan dan persamaan. Dimana letak perbedaannya yaitu dari segi
subjek penelitian berbeda akan menghasilkan hasil yang berbeda pula, meskipun
objeknya sama-sama menganalisis isi pesan di dalam media. Persamaannya yaitu
sama-sama menggunakan metode analisis isi (content anlysis). Adapun yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah yaitu dari segi
menggunakan metode dan pendekatan, peneliti menggunakan metode analisis isi

pendekatan kuantitatif deskriptif.

% Muhammad Erfan Nul Hakim, Analisis Isi Pesan Dakwah Buletin Jum’at Al-Mimbar
Tambun Selatan-Bekasi, Skripsi FDK UIN Syarif Hidayatullah, 2008.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah lokasi
penelitian yang ada pada media sebagai sumber data penelitian. Oleh karena itu
lokasi penelitian ini pada Harian Waspada kolom Al Bayan yang diterbitkan oleh
media Waspada. Berkaitan dengan waktu penelitian ini bahwa proses penelitian

ini akan dilaksanakan dari bulan Oktober 2014 hingga Juli 2015.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian teks media yang membahas tentang isi
media dengan menggunakan analisis isi. Adapun jenis penelitian ini adalah
analisis isi paradigma aliran transmisi dengan pendekatan kuantitatif deskriptif.
Rachmat Kriyantono mendefenisikan bahwa analisis isi adalah analisis isi
kuantitatif.' Erianto yang memahami analisis isi sebagai dasar utama metode
penelitian isi pesan dengan pendekatan kuantitatif, namun mengacu pada salah
satu jenis penelitian kuantitatif yakni deskriptif sehingga dapat dikatakan

penelitian ini adalah analisis isi deskriptif. Pada tatanan konsep yang dirumuskan

' Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2010), him. 232.
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Erianto analisis isi untuk menggambarkan secara detail suatu pesan atau suatu
teks tertentu. >

Ruang lingkup analisis isi semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek-
aspek dan karakteristik dari suatu pesan. Desain analisis isi tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis tertentu atau menguji hubungan di antara variabel.
Peneliti dalam konteks penelitian ini hanya menggambarkan jumlah, jenis,
kategori, dan tema-tema pesan dakwah dalam Harian Waspada kolom Al Bayan.

Pada dasarnya analisis isi deskriptif jenis ini, harus dibedakan dengan
analisis isi lainnya seperti semiotika, framing, wacana, naratif, dan wacana kritis.
Analisis isi deskriptif memiliki karakteristik yang berbeda dengan analisis isi
lainnya. Analisis isi dapat didefenisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah
yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karateristik isi dan sistematis isi
komunikasi yang tampak (manifest) dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel
dan dapat direplikasi.

Posisi analisis isi sebagai metode dalam mengkaji teks atau dokumen,
dapat dilihat dari tiga aspek yaitu:
1. Metode analisis isi sebagai metode utama dalam mengkaji teks atau dokumen
2. Metode analisis isi sebagai salah satu metode dimana peneliti menggunakan

beberapa metode (seperti survei dan eksperimen) dalam mengkaji dan

menganalisa teks atau dokumen.

2 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitan Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
ilmu Lainnya (Jakarta:Kencana, 2011), hlm. 15.
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3. Metode analisis isi sebagai bahan pembanding untuk menguji kesahihan dan
kesimpulan yang telah didapat dari metode lain.

Penggunaan analisis isi pada penelitian ini, peneliti menjadikan analisis isi
sebagai metode utama. Hal ini karena analisis isi dalam lapangan ilmu
komunikasi dapat menganalisa isi media baik cetak maupun elektronik. Analisis
isi dapat dipakai untuk mempelajari tentang konteks komunikasi antar pribadi,
kelompok, atau organisasi dengan syarat ada dokumen yang tersedia sebagai
objek yang akan dianalisa. Pada konteks penelitian ini penelitian mengambil
dokumen dari media Waspada yang dikhususkan pada kolom Al Bayan sebagai
dokumen yang dapat diterapkan analisis isi dalam menelitinya.

Adapun alasan penggunaan metode analisis isi sebagai metode utama
dalam penelitian ini adalah:

a. Objektif: Penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi
media secara apa adanya, tanpa ada campur tangan dari subjektivitas peneliti.
Penelitian ini pada dasarnya menghilangkan keberpihakan, bias dan
kecendrungan tertentu dari peneliti. Hal ini dilaksanakan dengan dua aspek
penting yakni validitas dan reliabilitas. Validitas dengan mengukur pesan
dakwah dalam kolom Al Bayan dan reliabilitas yakni menghasilkan temuan
penelitian yang sama jika ada orang lain yang meneliti sama meskipun

dengan latar belakang yang berbeda.
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Replikabel: Alasan penggunaan penelitian ini adalah dimana penelitian
dengan menggunakan analisis kuantitatif tidak memiliki hasil yang berbeda
jika penelitian ini diulang kembali.

Manifest: Dimana penelitian ini pada dasarnya meneliti apa yang tampak
pada objek atau dokumen. Seperti halnya pada media Waspada kolom Al
Bayan dimana dokumen yang mereka terbitkan dapat dikumpulkan dan
dibaca sesuai dengan variabel yang akan dilihat pada penelitian ini.
Perangkuman dan generalisai: Perangkuman ini bertujuan untuk membuat
karateristik-karakteristik isi dari media. Sebab analisis isi jenis kuantitatif
tidak berpretensi untuk menyajikan fakta secara detail. Dimana pesan dakwah
dalam kolom Al Bayan akan digeneralisasi. Bukan untuk melihat peristiwa

atau pesan dakwah yang lebih spesifik. >

ulasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keselurahan objek atau subjek penelitian.* Populasi yang

dimaksudkan dalam konteks penelitian ini adalah benda berupa objek. Objek

tersebut adalah dokumen edisi terbitan Harian Waspada kolom Al Bayan yang

dibatasi berdasarkan waktu terbitnya yakni mulai dari bulan Januari sampai Maret

hlm. 130.

* Ibid., him. 16-30.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
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tahun 2015. Alasan peneliti memilih pada bulan Januari sampai Maret tahun
2015 didasarkan pada keterbatasan peneliti dan kontiniutas pesan.

Dapat diketahui bahwa jumlah teks pesan yang diterbitkan oleh Harian
Waspada pada kolom Al Bayan dalam rentan bulan Januari hingga Maret ada 76
tulisan. Tulisan-tulisan yang diterbitkan merupakan hasil tulisan dari 3 orang
penulis, hanya satu orang yang tetap sebagai penulis kolom Al Bayan, yaitu
Tgk.H.Ameer Hamzah.

2. Sampel

Teknik penarikan sampel dalam analisis isi dalam hal ini peneliti memilih
penarikan sampel purposive (purposive sampling) yang artinya sembarang sampel
yaitu asal sesuai dengan target populasi yang telah peneliti tentukan dengan
alasan kesulitan teknis yaitu waktu dan biaya peneliti. “Sampel penelitian adalah
bagian dari keseluruhan populasi.® Suharsimi Arikunto dalam menentukan sampel
penelitian jika objeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga
penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika objeknya lebih dari
100, maka dapat diambil sampel antara 10-15 % atau 20-25 %.’” Mengingat
populasi penelitian yakni edisi harian Waspada kolom Al Bayan dari Januari
sampai Maret tahun 2015 berjumlah 76 terbitan, dan kurang dari 100 terbitan,

maka peneliti mengambil semuanya sehingga penelitian ini merupakan penelitian

> Eriyanto, Op. Cit., hlm. 147.
% Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 107.
7 Ibid., hlm. 104.
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populasi edisi Harian Waspada kolom Al Bayan selama tiga bulan yaitu bulan

Januari sampai Maret tahun 2015.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen pengumpulan data penelitian dengan menggunakan

teknik dokumentasi. Adapun proses pendokumentasian dengan cara berikut ini:

1.

Klipping yakni mengumpulkan setiap edisi terbitan Harian Waspada kolom Al

Bayan dari bulan Januari sampai Maret tahun 2015.

Telaah teks yaitu dengan membaca seluruh dokumen berupa seluruh edisi

terbitan Harian Waspada kolom Al Bayan dari bulan Januari sampai Maret

tahun 2015. Untuk melaksanakan telaah teks peneliti akan melihat dari sudut
pandang dakwah dengan cara melihat kesatuan teks (unity) sebagai berikut:

a. Unit Fisik (physical units) adalah unit pencatatan yang didasarkan pada
ukuran fisik dari suatu teks yang dilihat dari hari terbit, tanggal terbit,
penulis dan judul teks.

b. Unit Sintaksis (syintactical units) adalah unit analisis yang menggunakan
elemen atau bagian bahasa dari suatu isi. Dimana peneliti akan menelaah
teks dengan melihat kesatuan pesan dakwah akidah, syariah dan akhlak
sebagai elemen dalam memilah teks.

c. Unit Proposisional (propotitional units) adalah unit yang menggunakan
pernyataan (proposisi). Peneliti menghubungkan dan mempertautkan satu

kalimat dan kalimat lain dan menyimpulkan pernyataan (proposisi) yang
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terbentuk dari rangkaian antar kalimat yang mengarah pada tiga
karakteritik pesan dakwah.
3. Coding data berupa kategori data yang sesuai dengan variabel penelitian
yakni pesan dakwah yang terbagi menjadi tiga kategori berikut:
a. Pesan dakwah yang berkaitan dengan akidah
b. Pesan dakwah yang berkaitan dengan syariah
c. Pesan dakwah yang berkaitan dengan akhlak.
Proses coding dalam menentukan karateristik-karakteristik pesan dakwah
dalam isi atau pesan pada kolom Al Bayan dilakukan dengan sistem penomoran

pesan sesuai dengan edisi, judul pesan, jumlah paragrap.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas
Mengukur validasi dalam analisis isi pada dasarnya adalah alat ukur yang
dipakai secara tepat mengukur konsep yang ingin diukur. Dalam bahasa
Krippendroff arti penting validitas ini dikatakan sebagai:®

“Kualitas hasil penelitian yang membawa seseorang untuk menyakini bahwa
fakta-fakta yang ada tidak dapat ditentang. Ia mengukur apa yang didesain
untuk diukur dan kita menganggap analisis isi valid sejauh inferensinya
didasarkan atas dasar pembuktian yang dicapai secara independen. Validitas
menjamin bahwa temuan-temuan penelitian (analisis isi) harus diambil secara
serius dalam membangun teori-teori ilmiah atau membuat keputusan
mengenai masalah-masalah praktis.

Ada beberapa validitas yang dikenal dalam analisis isi yakni:

¥ Eriyanto, Op. Cit., hlm. 259-373.
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a. Validitas Muka (Face Validity) yang digunakan untuk mengecek dan
memastikan bahwa ukuran pesan yang dipakai sesuai dengan apa yang ingin
diukur.

b. Validitas Kecocokan (Concurrent Validity) yang digunakan untuk melihat
kecocokan atau korelasi antara variabel penelitian yang akan diukur.

c. Validitas Konstruk (Construct Validity) yang disusun berdasarkan bangunan
teori tertentu dalam melihat konstruksi fakta atau peristiwa yang ada dalam
teks atau pesan.

d. Validitas Prediksi (Predictive Validity) yang digunakan untuk melihat prediksi
secara tepat kondisi di masa depan seperti yang tergambar dalam hasil
penelitian berdasarkan alat ukur.

e. Validitas Isi (Content Validity) adalah alat ukur yang memasukkan berbagai
dimensi dan berbagai indikator dalam mengukur pesan atau isi sehingga
banyak kategori-kategori yang muncul dalam gambaran data hasil penelitian.

Mengukur validitas dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan
ukuran validitas isi (content validity) sebagai alat ukur dalam mendeskripsikan
pesan dakwah dalam harian Waspada Kolom Al Bayan. Validitas isi ini tentunya
memberikan kategori-kategori pesan yang harus dievaluasi ahli (panel ahli) dan
persetujuan komunitas ilmiah yang berdasarkan buku atau jurnal ilmiah. (lembar
validitas terlampir). Pengujian dengan cara ini tidak dapat memastikan secara
presisi apakah alat ukur mempunyai validitas yang tinggi, sedang, ataukah rendah.

Hal ini karena hasil akhir dari evaluasi ini bukanlah sebuah skor yang dapat
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dibuat kategori tinggi rendah. Dan untuk memperoleh validitas terhadap kategori-

kategori pesan dakwah, maka peneliti menggunakan panel ahli (juri) dalam

menganalisis kerangka konsep kategori pesan, yaitu:

1) Drs. Hamlan, M.Ag, bidang keahlian yaitu dakwah dan juga sebagai
Dosen/PNS di IAIN Padangsidimpuan.

2) Drs. Kamaluddin, M.Ag, bidang keahlian yaitu dakwah dan juga Dosen/PNS
dan menjabat sebagai Wakil Dekan Bidang Administrasi Perencanaan dan
Keuangan di Fakultas Dakwah dan [lmu Komunikasi.

Alat ukur selain harus valid juga mempunyai reliabilitas (keandalan) yang
tinggi. Analisis isi haruslah dilakukan secara objektif. Ini berarti tidak boleh ada
beda penafsiran antara satu orang coder dan coder yang lain. Desain reliabilitas
Krippendorff (1980, 2004), membagi tiga jenis reliabilitas yakni:’

1. Stabilitas (stability), merupakan derajat sejauh mana alat ukur menghasilkan
temuan yang tidak berbeda atau tidak berubah sepanjang waktu.

2. Reproduksibilitas (reproductibility), adalah derajat sejauh mana sebuah alat
ukur dapat menghasilkan temuan yang sama dalam berbagai keadaan yang
berbeda, di lokasi yang berbeda-beda, dan menggunakan pengkode yang
berbeda.

3. Akurasi (accuracy), adalah derajat sejauh mana sebuah alat ukur menghasilkan
temuan yang tidak berbeda dengan standar yang telah dikenal, atau

menghasilkan apa yang memang dituntut untuk dihasilkan.

? Ibid., hlm. 284-286.
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Dalam hal ini peneliti memilih desain reproductibility atau yang lebih
dikenal sebagai reliabilitas antar coder (intercoder reliability). Sesuai dengan
namanya (intercoder), perhitungan reliabilitas membutuhkan dua atau lebih orang
coder. Masing-masing coder akan diberikan alat ukur (lembar coding) dan diminta
untuk menilai sesuai dengan petunjuk dalam lembar coding. Hasil dari pengisian
coder itulah yang diperbandingkan, dilihat berapa persamaan dan berapa pula
perbedaannya. Dalam analisis isi, ada sejumlah formula (rumus) yang dapat
dipakai untuk menghitung derajat reliabilitas dari suatu alat ukur. Adapun alat

ukur yang dipakai peneliti adalah menggunakan rumus formula Holsti.

2M

Reabilitas Antar — Coder = ———
eabilitas Antar oder NIT N2

Keterangan:

M = Jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder)

N1 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1

N2 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2

Perlu diketahui bahwa ukuran angka reabilitas bergerak dari angka 0

hingga 1. Dimana angka 0 menunjukkan tidak ada satu pun yang disetujui oleh
para coder dan angka 1 berarti persetujuan sempurna diantara para coder. Artinya
makin tinggi angka, makin tinggi pula angka reliabilitas. Dalam formula Holsti,
angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau

hasil perhitungan menunjukkan angka reliabilitas di atas 0,7, berarti alat ukur ini
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benar-benar reliabel. Tetapi, jika di bawah angka 0,7, berarti alat ukur (coding

sheet) bukan alat yang reliabel. '°

. Analisis Data

Setelah semua dokumentasi dari kolom Al Bayan telah dicoding langkah
selanjutnya adalah melalukan input data dan rekap data. Peneliti dalam
melakukan analisis data statistik dengan cara berikut ini:"!

a. Tabulasi Biasa yakni membuat tabel frekuensi. Tabel frekuensi ini ada dua
jenis yaitu
1) Tabel frekuensi biasa yakni tabel yang memuat masing-masing kategori
pesan dakwah yang berkaitan dengan akidah, syariah dan akhlak serta
persentasenya.
2) Tabel frekuensi kumulatif yakni tabel yang menyertakan jumlah tabel
perhitungan secara keseluruhan.
b. Grafik yakni dimana peneliti akan membuat grafik persentase. Adapun grafik

yang akan digunakan adalah diagram batang.

19 1bid., him. 288-290.
" 1bid., him. 305-309.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah Singkat Harian Waspada

Harian Waspada didirikan di Medan pada tanggal 11 januari 1947 oleh
sejarawan, Moehammad Said. Pada saat itu Medan masih berpenduduk sekitar
300 ribu jiwa, kala itu Medan masih kurang lebih sebulan di timbang terimakan
Inggris pada pasukan Belanda.'

Pada saat sibuk perdana beliau didatangi seseorang yang berusaha
menghalangi agar harian tersebut jangan sampai terbit. Sebab menurut pikiran
mereka, janggal sekali jika surat kabar republik di daerah Belanda dibiarkan
menghantam Belanda yang waktu itu berniat kembali menguasai republik
Indonesia.

Namun tekat yang keras dari H.Moehammad Said menaklukkan utusan
Belanda tersebut. Terutama dengan pernyataan yang menyindir “apakah
Belanda menguasai Medan dengan membawa sistem ke Nazi-an atau
Demokratis™?.

Dipilihnya nama “WASPADA” berdasarkan situasi pada saat itu yang
menuntut setiap orang bersikap Waspada karena menjelang akhir 1946 Belanda

menguasai Medan dengan membawa ke Nazi-an atau Demokratis?, Belanda

him. 1.

' Mohammad Said, Mengenal Berdirinya Waspada (Medan:PT.Harian Waspada Medan, Tt),
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masih bernapsu memperluas wilayah kekuasaannya. H.Moehammad Said

merasa khawatir akan hal itu dan merasa perlu menganjurkan kepada para

pemimpin Indonesia agar senantiasa Waspada dalam berunding dengan

Belanda. Oleh karena itu, beliau tergugah menyebutkan nama koran yang akan

diterbitkan dengan nama “WASPADA”.

Selain itu beliau berpendapat, yang penting saat itu mengumandangkan
surat republik diluar daerah Edisi perdana Harian Waspada yang dicetak
dipercetakan Syarikat Tapanaoli, terbit hanya berukuran setengah lembar
dengan oplah 1000 Exp gundul, oplah hanya 300 lembar dan penerbitan ketiga
sampai seterusnya dapat diterbitkan kembali 2 (dua) halaman penuh.

Sejak terbitnya Waspada, harian ini mengalami pasang surut akibat
adanya teror dari Belanda yang merasa berita-berita Waspada menguntungkan
Republik Indonesia. Waspada mengalami problem sebanyak lima kali, yaitu:

1. Berkaitan dengan berita kutipan dari Harian “Berita Indonesia” 01 Agustus
1947 yang menyiarkan serdadu Belanda membakar rumah penduduk.

2. Waspada diberendel selama 14 hari (24 Juli — 06 Agustus 1948), berkaitan
dengan pembuatan berita 5 Juli 1948 berjudul “Merdeka sepuhan juragan”,
kiriman juru wartawan tentang 16 Perwira. Kom, Leger digarut yang
dikebumikan.

3. Pembelaan Waspada menyangkut berita 02 Agustus 1948 karena dianggap
tendesius dapat merugikan usaha Belanda ke arah stabilitas, seolah Belanda

kekurangan pekerja atau simaptisan.
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4. Bertalian dengan agresi ke 2 Belanda pada bulan Desember 1948.

5. Terjadi pada tanggal 02 April 1949 dan sangat menggegerkan sehubungan
dengan berlangsungnya perundingan Mr. M Roem dengan Mr. Van Roijen,
dalam hal ini Waspada sengaja memblok aut beritanya untuk melemahkan
arti konfrensi Sumatera Utara tersebut.

Harian Waspada merupakan surat kabar pertama di Sumatera Utara
yang mencetak dengan sistem offset tersebut hasilnya lebih bersih dan rapi
dibandingkan dengan cetakan sebelumnya menggunakan letter press dan mesin
rotasi. Letter press adalah hurup-hurup berita disusun dengan tangan isi berita
diset dengan timah, kemudian dipress diatas koran berukuran satu halaman
koran. Koran tersebut disiram oleh timah panas agar hurup-hurupnya timbul.
Hasil koran ini selanjutnya dipasang dimesin MAN rotasi untuk mencetak
produk jadi surat kabar Waspada. Pada tahun 1970 cetak rotasi mulai
ditinggalkan:

a. Pada tanggal 1972 Waspada dicetak dengan mesin offset dan hurup-hurup
dengan inter type-line type.

b. Setting dengan mesin universal, prosesnya lebih cepat menggunakan display
(tanpa monitor).

c. Pada tahun 1983 alpa komputer dengan display, dan tiga bulan kemudian
dengan compugrapi, memiliki monitor hasilnya dikertas setting paper.

d. Desember 1991 mempergunakan computer mecintosh dimana prosesnya

semakin singkat.
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2. Sejarah Singkat Kolom Al Bayan

Sejarah kolom Al Bayan tidak ada dituliskan sejarahnya, filosofi
kemunculan kolom ini semenjak pasca Tsunami, di mana pada saat itu
masyarakat Aceh diselimuti duka, harta, sanak saudara, rumah, habis di hantam
oleh ombak Tsunami sehingga mereka apatis dengan kehidupan (hampa
dirasakannya untuk hidup), pada saat itu banyak para psikiater dan juga
konselor yang datang ketempat kejadian untuk memotivasi masyarakat,
termasuk Harian Waspada sebagai media juga memberikan motivasi yaitu
lewat tulisan yang dimuat pada kolom Al Bayan. Apakah dibaca masyarakat
Aceh, belum tentu karena jangankan dibaca koran pun saat itu sulit untuk
diperoleh. Akan tetapi paling tidak tokoh-tokoh Aceh yang membaca kolom ini
tergerak hatinya untuk tidak terbuai dengan cobaan, dan bersemangat untuk
bangkit kembali.

Perusahaan Waspada juga meminta kepada tokoh-tokoh ulama Aceh
untuk menulis dengan judul masing-masing, tetapi setelah belakangan ini
bentuk tulisan yang ada dalam kolom Al Bayan sangat dibutuhkan masyarakat.
Posisi tulisan kolom Al Bayan sempat di halaman bagian mimbar jum’at,
semenjak empat tahun pasca Tsunami digeser ke halaman depan, awalnya
kebijakan dari perusahaan. Dengan tujuan bagaimana supaya masyarakat Aceh
tidak berduka dengan pendekatan agama. Pernah dihentikan tulisan, akan tetapi
ada dari pembaca yang menyampaikan kenapa harus dihentikan, akhirnya

permintaan-permintaan pembaca disahuti perusahaan, dan perusahaan
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mengeluarkan suatu kebijakan memberikan nama kolom yang kekal yaitu
kolom Al Bayan artinya kolom yang memuat pesan pencerahan, nasehat, atau
penerangan secara religius.

Jumlah kata yang dimuat dalam kolom Al Bayan maksimal 5 ribu
karakter, lebih kurang satu lembar dalam layar komputer dengan ukuran 1
spasi. Penulisnya yang tetap (yang dibukukan) yaitu hanya satu yaitu Tgk. H.
Ameer Hamzah. Visi dan missi dari kolom Al Bayan secara khusus adalah
menyampaikan pesan-pesan ilahiyah (ketuhanan) artinya pesan-pesan
kebenaran. Arti kebenarannya yaitu menunjukkan orang supaya jangan tersesat
dan tetap berada dijalan yang benar, dengan pendekatan agama. Mekanisme
pengelolaan dari kolom Al Bayan yaitu penulis mengirim ke redaktur opini,
kemudian redaktur opini mengedit dan membersihkan dan dilihat jangan ada
kesalahan lagi dan redaktur opini menyerahkan kepada pengelola halaman satu
Harian Waspada.

Intinya kolom Al Bayan merupakan salah satu kolom yang disiapkan
oleh surat kabar harian Waspada. Kolom Al Bayan terletak di halaman depan
atau halaman utama dari surat kabar harian Waspada, selain itu kolom Al
Bayan terbit setiap hari kecuali hari minggu. Kolom Al Bayan adalah kolom
yang khusus memuat tulisan tentang materi keislaman yang bertujuan dapat
memberi pencerahan bagi ummat Islam.

Penulis kolom Al Bayan dilakukan dengan sistem kontrak kerja dengan

beberapa orang, akan tetapi kontrak kerja yang tetap hanya satu yaitu Tgk.H.
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Ameer Hamzah, untuk mengisi kolom Al Bayan dalam beberapa waktu,
misalnya satu tahun. Hal ini disengaja karena untuk memudahkan pengecekan
kolom yang siap dimuat. Para penulis diambil dari beberapa kalangan, yaitu
ulama, cendikiawan, dan tokoh masyarakat.
Redaksi kolom Al Bayan mempunyai keutamaan kriteria tulisan dengan
sifat-sifat sebagai berikut:
a. Asli, bukan jiplakan atau saduran atau terjemahan, belum pernah dimuat
dalam penerbitan lain, dan hanya ditulis atau dikirim khusus untuk kolom
Al Bayan.
b. Topik aktual, sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat (masalah yang
kontemporer).
c. Cara penyajiannya tidak berkepanjangan tapi singkat, mudah ditangkap
dan gaya enak dibaca.
3. Misi dan Motto Harian Waspada Kolom Al Bayan
Adapun yang menjadi misi atau motto harian Waspada kolom Al
Bayan adalah sesuai dengan semboyan Harian Waspada yaitu “Demi
Kebenaran dan Keadilan”. Hal ini berarti harian Waspada aktif
memperjuangkan nilai-nilai kebenaran dan keadilan, sebagaimana kelahirannya
dilatarbelakangi masa perjuangan merebut kemerdekaan dari tangan pejajah
Belanda.
4. Rubrikasi
Harian Waspada terbit 7 hari seminggu, setiap harian Waspada terbit

dengan 16 halaman. Namun khusus hari minggu harian Waspada terbit dengan

nama siaran minggu Waspada (SMW) yang juga terbit dengan 16 halaman.

% Erwan Efendi, Kabag Humas Waspada, Wawancara, Medan, Senin 06 Juli 2015.
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Edisi siaran minggu Waspada dicetak lebih banyak memiliki halaman yang
berwarna (full colour). Harian Waspada memiliki rubrik yang terbit setiap hari

dan rubrik yang khusus hanya terbit pada hari tertentu.’

1). Rubrik Tetap

a) Berita Umum

b) Kota Medan

¢) Nangroe Aceh Darussalam
d) Opini Tajuk Rencana

e) Surat Pembaca

f)  Sudut Betuah

g) Sumatera Utara

h) Ekonomi dan Keuangan

1) Internasional

j) Olahraga

2). Rubrik Tidak Tetap

a) Medan suplemen setiap senin

b) Selebriti/hiburan setiap rabu

c) National setiap kamis

d) IPTEK setiap rabu dan jumat

e) Pendidikan setiap jumat

f) Mimbar jumat setiap jumat

g) Hiburan (info selebritis, lagu dan risensi film, pop), setiap minggu
h) Sorot

1)  Teka-teki silang

j)  Bacaan anak-anak setiap minggu.

? Erwan Efendi, Kabag Humas Waspada, Wawancara, Medan, Selasa 07 Juli 2015.
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Organisasi pada prinsipnya untuk mengkoordinasi suatu badan dari
personalia serta mendaya gunakan kemampuan yang ada secara keseluruhan di
tunjukkan di lain struktur merupakan penilaian apa yang harus dikerjakan oleh
pelaksana bidangnya masing-masing.

Struktur dapat dibuat kerangka dasar untuk melihat bidang masing-masing
yang di tetapkan oleh pimpinan dengan maksud agar lebih terlihat susunan
daripada setiap pelaksanaan di dalamnya. Dengan adanya struktur organisasi ini
maka jelas setiap pelaksanaan dapat bekerja sesuai dengan bidangnya.

a. Bagian-bagian Kerja (job discription)
Untuk lebih lengkap akan diuraikan bagian-bgian kerja pada PT.Harian
Waspada dan tugas-tugasnya yang tertera dibawah ini:*

1) Pemimpin Umum/pemimpin redaksi

Pimpinan umum redaksi yang tertinggi pada organisasi penerbitan
Harian Waspada serta tanggung jawab sepenuhnya kepada isi berita,
menentukan kebijakan, serta memberikan atau menetapkan keputusan,
peraturan-peraturan mengenai tata tertib dan memberikan kebijakan serta
bimbingan.
2) Dewan Pelaksana Redaksi

Dewan pelaksana redaksi yang berintikan pada anggota senior redaksi,
sesuai dengan jabatannya adalah sebagai dewan yang membantu pimpinan

dalam bidang organisasi dan manajemen redaksi sehari-hari secara rutin

* Erwan Efendi, Kabag Humas Waspada, Wawancara, Medan, Rabu 08 Juli 2015.
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membantu pimpinan. Selaku pembantu pimpinan redaksi yang bersifat
pengamat serta memberikan saran-saran kepada pimpinan.
3) Managing Editor

Managing editor adalah pimpinan yang bertanggung jawab terhadap
pimpinan umum. Tugas dan tanggung jawab managing editor secara rutin yaitu
memeriksa serta membahas pemberitaan Waspada.
4) Asisten Managing Editor Umum

Selaku pembantu managing secara teknis yang meliputi bidang umum,
mengenai masalah rumit, agama, karangan, tajuk dan laporan khusus. Secara
rutin memperhatikan setiap judul naskah berikut ukuran kolom untuk setiap
ukurannya.
5) Redaktur Litbang

Secara rutin membantu pimpinan dalam bidang penelitian dan
pengembangan Harian Waspada, meneliti serta mendata binaan personalia
redaksi, bersama dengan stap senior lainnya. Melakukan penelitian terhadap
semua kalangan tulisan, artikel, laporan khusus berisi pendapat/opini penulis,
promosi maupun redaksional.
6) Redaktur Humas

Secara rutin membantu pimpinan dalam bidang pembinaan hubungan
dengan pihak luar/masyarakat, baik pemerintah maupun non pemerintah
termasuk permintaan tamu pimpinan, sebagai pendamping ataupun mewakili

pimpinan.
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7) Asisten Manager Editor Berita

Sebagai pembantu utama pembantu managing editor secara teknis yang
meliputi  khusus  bidang  berita, yang mencakup  berita-berita
Kota/Daerah/Nasional/Luar Negeri dan Olahraga untuk mendukung kelancaran
tugasnya sehari-hari, asisten managing editor berita di bantu oleh redaktur.
Daerah/Nasional/Luar Negeri dan Olahraga. Bertanggung jawab langsung
kepada managing editor, koordinasi kerja sejajar dengan stap senior redaksi
yang bersifat teknis maupun non teknis.
8) Redaksi Rubrik

Sebagai pembantu utama asisten managing editor umum dalam
penyelenggaraan khusus, dibidang DESK, RUBRIK, meliputi: musik/film,
pramuka, teknologi, kesehatan, wanita, universitas dan budaya. Secara rutin
selalu berhubungan dengan penulis maupun penyumbang tulisan, disamping
bertugas merencanakan, menyiapkan rubrik-rubrik khusus yang ditentukan.

Bertanggung jawab langsung kepada asisten managing umum,
koordinasi kerja sejajar dengan para redaktur pelaksanaan lainnya, dan secara
rutin berhubungan langsung dengan penulis dilingkungan redaksi Waspada
sendiri.
9) Desk Agama

Sebagai pembantu utama managing umum dalam penyelenggaraan

khusus dalam penulisan bidang agama, yang berupa tulisan keagamaan pada
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Harian Waspada secara rutin dan sesuai dengan jadwal dan waktu yang telah
ditetapkan pimpinan.
10) Redaktur Tajuk-Karangan Laporan Khusus

Sebagai pembantu khusus asisten managing editor masing-masing
dalam penyelenggaraan ataupun penyuntingan naskah yang diterima dari
redaktur pelaksana dan yang telah disetujui oleh para asisten managing editor
dibidangnya masing-masing. Secara rutin selalu berhubungan redaktur
pelaksana, harus meneliti ketepatan judul, ukuran judul, isi maupun karangan,
ukuran kolom, ukuran huruf, serta memeriksa kode penempatan halamannya.
11) Kepala Desk Naskah Umum dan Naskah Berita

Sebagai pembantu asisten managing editor masing-masing dalam
penyelenggaraan atau penyuntingan naskah yang diterima dari redaktur dan
yang telah disetujui oleh para Asisten Managing Editor bidangnya masing-
masing. Secara rutin selalu berhubungan dengan redaktur pelaksana , harus
meneliti ketetapan judul, isi maupun karangan, ukuran kolom, ukuran huruf,
serta memeriksa kode penetapan halamannya.
12) Kepala Desk Produksi

Secara struktur dan fungsional dalam organisasi redaksional ditentukan
bahwa Desk Produksi adalah berupa sub sebagian dari Desk Naskah, dimana
tugasnya mengatur kelancaran penyelenggaraan penerbitan Harian Waspada.

Berkewajiban membuat daftar judul-judul untuk diteliti Managing Editor.
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Bertanggung jawab langsung terhadap Asisten Managing Editor bidang
masing-masing Desk Produksi.
13) Redaktur Kota

Sebagai pembantu utama Asisten Managing Editor berita dalam
penyelenggaraan khusus bidang Desk berita Kota, yaitu berita-berita yang
diperoleh diluar lingkup kota madya Medan sekitarnya. Bertindak sebagai
kordinator reporter kota dibidang penulisan berita serta foto-fotonya. Meneliti
serta menilai semua tulisan berisi liputan para redaktur-redaktur kota serta
bertanggung jawab.
14) Redaktur Luar Negeri

Sebagai pembantu utama Asisten Managing Editor berita dalam
penyelenggaraan khusus bidang luar Negeri, yaitu berita-berita yang diperoleh
dari Telex, UPI, Buletin Antara, Radio Foto ataupun media Luar Negeri
lainnya. Bertangung jawab kepada Asisten Managing Editor berita, koordinasi
kerja sejajar dengan para redaktur pelaksana lainnya.
15) Redaktur Daerah

Sebagai pembantu utama Asisten Managing Editor dalam
penyelenggaraan khusus bidang di Sumatera Utara. Bertindak selaku
koordinator responden daerah, yang setiap harinya menerima dan menyeleksi
berita-berita maupun foto-foto yang dianggap baik dan tepat untuk diberitakan.
Bertanggung jawab langsung kepada Asisten Managing Editor berita,

koordinasi kerja sejajar dengan redaktur pelaksana lainnya.
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16) Redaktur Nasional

Sebagai pembantu utama Asisten Managing Berita dalam
menyelenggarakan khusus bidang bersifat Nasional, menerima surat/berita dari
Jakarta melalui Press Copy ataupun Faks. Bertanggung jawab langsung kepada
Asisten Managing Editor Berita, koordinasi kerja sejajar dengan redaktur
lainnya.
17) Redaktur Olahraga

Sebagai pembantu utama Asisten Managing Berita dalam
menyelenggarakan khusus bidang Olahraga. Selalu berhubungan dengan para
Reporter/koresponden khusus bidang Olahraga. Bertanggung jawab langsung
kepada Asisten Managing Editor Berita, koordinasi kerja sejajar dengan
redaktur lainnya.
18) Sekretaris Redaksi

Secara umum bertanggung jawab sepenuhnya atas kelancaran arus kerja
dilingkungan staf Redaksi Harian Waspada dan berkewajiban menguasai
pekerjaan dibidang sekretariatan Redaksi Harian Waspada. Secara rutin
memeriksa/membantu pelaksana tugas para personil sekretariat Redaksi Harian
Waspada dan apabila diperlukan dalam situasi mendesak dapat membantu tugas
salah satu personil sekretariat.

Berkewajiban memeriksa/meneliti kas-bon dan honor maupun bukti
pembayaran lainnya secara cermat sehingga tidak merugikan perusahaan

maupun pihak penerimanya. Berkewajiban membina dan memberi pengarahan
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kepada seluruh personil sekretariat Redaksi sehingga terjalin sistem kerja yang
harmonis saling “asah-asih dan asuh” dengan tidak mengabaikan disiplin dalam
kerja serta bertanggung jawab sepenuhnya dalam meneliti dan membuat setiap
surat keluar dan yang akan ditandatangani oleh pimpinan seperti Tanggal dan
Nomor Surat diterbitkan.

a. Nama/Jabatan, Alamat yang dituju

b. Perihal surat berupa isi dan materi

c. Bentuk/Redaksi surat yang ditetapkan

d. Bentuk/Penutup surat, tanda tangan dan sampel

e. Dasar distribusi surat sesuai dengan materinya.

B. Temuan Khusus

1. Analisis Pesan Dakwah Dalam Harian Waspada Pada Kolom Al Bayan

Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015
a. Deskripsi Pesan Dakwah Dalam Harian Waspada pada Kolom Al

Bayan Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015

Dakwah adalah suatu usaha untuk mengkomunikasikan ajaran-ajaran
Islam kepada mad’unya. Dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara, dan
juga lewat media. Dalam penyampaiannya dakwah membutuhkan unsur-unsur
seperti da’i, mad’u, isi pesan, media dan metodenya, agar dakwah dapat
berjalan lancar dan berhasil pesan yang akan disampaikan oleh seorang da’i

harus menggunakan bahasa yang dapat diterima oleh mad’unya.



76

Pesan dakwah adalah pernyataan-pernyataan yang bersumber dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah yang disampaikan untuk mengajak manusia agar
mengikuti ajaran Islam. Kemudian untuk mengetahui pesan-pesan dakwah
yang terdapat dalam kolom Al Bayan pada Harian Waspada Edisi Januari
sampai Maret Tahun 2015, maka peneliti melakukan pengolahan data
sekaligus menganalisisnya, untuk selanjutnya mengelompokkan dalam
beberapa kategori, yaitu akidah, syariah dan akhlak.

Pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam kolom Al Bayan pada

Harian Waspada selanjutnya akan dianalisa berdasarkan jumlah paragrap dan

tulisan. Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam bentuk Tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Unit Fisik Data-Data Penelitian Kolom Al Bayan
Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015
No Edisi Judul Jlh Paragraf
1 Jum’at, 02 Januari 2015 Saidina Abdullah 7
2 Sabtu, 03 Januari 2105 Abdul Muthalib 6
3 Senin, 05 Januari 2015 Aminah Binti Wahab 5
4 Selasa, 06 Januari 2015 Ummu Aiman 6
5 Rabu, 07 Januari 2015 Mencintai Nabi 6
6 Kamis, 08 Januari 2015 Perbuatan Keji 5
7 Jum’at, 09 Januari 2015 Filosofi Haramnya Babi 8
8 Sabtu, 10 Januari 2015 Qasim Ibnu Muhammad 7
9 Senin, 12 Januari 2015 Zainab Binti Muhammad 6
10 | Selasa, 13 Januari 2015 Jauhilah Ghibah 4
11 | Rabu, 14 Januari 2015 Aminah (Ibu Rasulullah SAW) 5
12 | Kamis, 15 Januari 2015 Rugayyah Binti Muhammad 7
13 | Jum’at, 16 Januari 2015 Ummi Kaltsum Binti Muhammad 6
14 | Sabtu, 17 Januari 2015 Fathimah Az-Zahra 8
15 | Senin, 19 Januari 2015 Abdullah Bin Muhammad 7
16 | Selasa, 20 Januari 2015 Comulonimbus 4
17 | Rabu, 21 Januari 2015 Eksekusi Mati 8
18 | Kamis, 22 Januari 2015 Thalhah Bin Ubaidillah 6




19 | Jum’at, 23 Januari 2015 Khamr dan Sejenisnya 6
20 | Sabtu, 24 Januari 2015 Hak Fakir Miskin 6
21 | Senin, 26 Januari 2015 Ibrahim Bin Muhammad 6
22 | Selasa, 27 Januari 2015 Milad Waspada 6
23 | Rabu, 28 Januari 2015 Dakwah Bijak Waspada 7
24 | Kamis, 29 Januari 2015 Makna Waspada 7
25 | Jum’at, 30 Januari 2015 Kaum Jahiliyah 5
26 | Sabtu, 31 Januari 2015 Celaka Abu Lahab 5
27 | Senin, 02 Februari 2015 Durhaka Abu Jahal 6
28 | Selasa, 03 Februari 2015 | Belalai Ibnu Mughirah 7
29 | Rabu, 04 Februari 2015 Tewasnya Ibnu Thufail 7
30 | Kamis, 05 Februari 2015 | Eksekusi Mati Ugbah 6
31 | Jum’at, 06 Februari 2015 | Umayyah Bin Khalaf 7
32 | Sabtu, 07 Februari 2015 Ubay Bin Khalaf 6
33 | Senin, 09 Februari 2015 Abdullah Bin Ubay 7
34 | Selasa, 10 Februari 2015 | Ka’ab Ibnu Asyraf 6
35 | Rabu, 11 Februari 2015 Batu Neraka 7
36 | Kamis, 12 Februari 2015 | Batu Mukjizat Musa 7
37 | Jum’at, 13 Februari 2015 | Hati Sekeras Batu 6
38 | Sabtu, 14 Februari 2015 Ibarat Batu Licin 6
39 | Senin, 16 Februari 2015 Batu Hitam 5
40 | Selasa, 17 Februari 2015 | Batu Pijak Ibrahim 5
41 Rabu, 18 Februari 2015 Batu Lontar Jumrah 5
42 | Kamis, 19 Februari 2015 Wasiat Jibril 7
43 | Jum’at, 20 Februari 2015 | Batu Surga 6
44 | Sabtu, 21 Februari 2015 Batu Mikraj 6
45 | Senin, 23 Februari 2015 Batu Nisan 6
46 | Selasa, 24 Februari 2015 Batu Hitam 5
47 | Rabu, 25 Februari 2015 Usia Tua 6
48 | Kamis, 26 Februari 2015 Musuh Umat 6
49 | Jum’at, 27 Februari 2015 | Dua Pusaka 7
50 | Sabtu, 28 Februari 2015 Ketika Batu Berbicara 8
51 Senin, 02 Maret 2015 Sedekah Jima’ 6
52 | Selasa, 03 Maret 2015 Mencari Ilmu 7
53 | Rabu, 04 Maret 2015 Zaman Batu 6
54 | Kamis, 05 Maret 2015 Almuharribin 6
55 | Jum’at, 06 Maret 2015 Amal Non Muslim 5
56 | Sabtu, 07 Maret 2015 Ummu Ayman 5
57 | Senin, 09 Maret 2015 Ummu Salamah 6
58 | Selasa, 10 Maret 2015 Ummu Sulaim 6
59 | Rabu, 11 Maret 2015 Ummu Kaltsum Binti Ugbah 6
60 | Kamis, 12 Maret 2015 Ummu Syuraik 5
61 Jum’at, 13 Maret 2015 Serambi Makkah 6
62 | Sabtu, 14 Maret 2015 Syamsuddin As-Sumatrani 7
63 | Senin, 16 Maret 2015 Hamzah Al-Fanshuri 7
64 | Selasa, 17 Maret 2015 Nuruddin Ar-Raniri 7
65 | Rabu, 18 Maret 2015 Abdurrauf As-Singkili 6
66 | Kamis, 19 Maret 2015 Baba Daud Ar-Rumi 6

6
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Jum’at, 20 Maret 2015

Burhanuddin Ulakan
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68 | Sabtu, 21 Maret 2015 Abdul Muhyi Al-Jawi 6
69 | Senin, 23 Maret 2015 Nikah Via Handphone 5
70 | Selasa, 24 Maret 2015 Saat Dekat Dengan Allah SWT 11
71 Rabu, 25 Maret 2015 Abdus Samad Al-Falimbani 7
72 | Kamis, 26 Maret 2015 Abdullah Arif Al-Fasi 7
73 | Jum’at, 27 Maret 2015 Nawawi Al-Bantani 7
74 | Sabtu, 28 Maret 2015 Yusuf Al-Makasari 7
75 | Senin, 30 Maret 2015 Arsyad Al-Banjari 6
76 | Selasa, 31 Maret 2015 Kondisi Umat Islam 4

Sumber: e-paper dan Koran Harian Waspada Jan-Mar 2015

b. Kategorisasi Pesan Dakwah

1) Pesan Akidah Pada Harian Waspada Dalam Kolom Al Bayan

Edisi Januari sampai Maret Tahun 2015

Jumlah judul edisi kolom Al Bayan yang tegolong pesan kategori

akidah adalah sebagai berikut:
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Abdul Muthalib

Usia Tua

Ketika Batu Berbicara
Zaman Batu

Amal Non Muslim

Saat dekat dengan Allah
Wasiat Jibril

Usia Tua

Abdullah Bin Muhammad
Comulonimbus
Eksekusi Mati

Celaka Abu Lahab
Durhaka Abu Jahal
Batu mukjizat Musa
Saidina Abdullah
Abdul Muthalib
Aminah Binti Wahab
Ummu Aiman
Mencintai Nabi
Aminah (Ibu Rasulullah
SAW)

21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
21
22
23
24
25
26
27

Rugayyah Binti Muhammad
Ummi Kaltsum Binti Muhammad
Fathimah Az Zahra

Abdullah Bin Muhammad
Abdullah Bin Muhammad
Ibrahim Bin Muhammad

Batu Mukjizat Musa

Perbuatan keji

Batu Neraka

Batu Nisan

Rugayyah Binti Muhammad
Ummi Kaltsum Binti Muhammad
Fathimah Az Zahra

Abdullah Bin Muhammad
Abdullah Bin Muhammad
Ibrahim Bin Muhammad

Batu Mukjizat Musa
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Untuk memperdalam validasi isi pesan dengan melihat munculnya
frekuensi pesan adalah dengan melihat dari perspektif indikator-indikator

sebagai berikut:

a. Indikator yang berkaitan dengan Iman Kepada Allah

Tabel 4.2
Indikator Pesan Iman Kepada Allah
Judul Pesan Unit Sintaksis d.al-l kalimat Frekuensi Paragra
Preposisi f ke-

Abdul 1. Ilham dari Allah 2 1 dan 3
Muthalib’ 2. menganut agama Hanif.
Usia Tua® Meyakini tanda-tanda kekuasaan 4 3,4,5,

Allah: dan 6

1. rambut memutih

2. stamina melemah

3. badan bungkuk

4. pendengaran berkurang
Ketika Batu Tanda-tanda kekuasaan Allah; 7 2,3,4,5,6,
Berbicara’ batu berbicara. 7 dan 8
Zaman Batu® | Nikmat iman dan Islam. 1 6
Amal Non Meyakini bahwa Allah tidak akan 5 1,2,3,4,d
Muslim’ memberi pahala bagi orang kafir ; an 5

amal non muslim.
Saat Dekat Saat dekat dengan Allah 2 1 dan 11
dengan Allah | mendapat kenikmatan berupa
SWT' nikmat

1. lahiriyah

> Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdul Muthalib”, Harian Waspada, No. 24805, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 3 Januari 2015, him. A2, kolom 1-2.

6 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Usia Tua”, Harian Waspada, No. 24858, Tahun ke-68, Medan,
tanggal 25 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

"Alexander Zulkarnaen. “Ketika Batu Berbicara”, Harian Waspada, No. 24861, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 28 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
8 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Zaman Batu”, Harian Waspada, No. 24865, Tahun ke-68, Medan,

tanggal 4 Maret 2015, him. A2, kolom 1-2.
’ Tgk. H. Ameer Hamzah. “Amal Non Muslim”, Harian Waspada, No. 24867, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 6 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
10 Alexander Zulkarnaen. “Saat Dekat dengan Allah SWT”, No. 24885, Tahun ke-68, Medan,

tanggal 24 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
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2.bathiniyah.

Jumlah 21

Sumber: Pengolahan data pesan Akidah tentang iman kepada Allah edisi Jan-
Mar Tahun 2015

b. Indikator yang berkaitan dengan Iman kepada Malaikat

Tabel 4.3
Indikator Pesan Iman Kepada Malaikat
Judul Pesan Unit Sintaksis d-a{l kalimat Frekuensi Paragraf
Preposisi ke-
Wasiat Jibril'' | Malaikat Jibril bertugas 6 1,2,3,4,5,
membawa wahyu para nabi dan 6
dan rasul
Usia Tua® Meyakini bahwa ada malaikat 2 1 dan 2
maut yaitu Izrail
Jumlah 8

Sumber: Pengolahan data pesan Akidah tentang iman kepada Malaikat
edisi Jan-Mar Tahun 2015

c. Indikator yang berkaitan dengan Iman kepada Kitab-kitab Allah

Tabel 4.4
Indikator Pesan Iman Kepada Kitab-kitab Allah

Judul Pesan Unit Sintaksis d.a{l kalimat Frekuensi Paragraf
Preposisi Ke-
Abdullah Bin | Al-qur’an menyebutkan bahwa 1 5

Muhammad"® | Muhammad adalah rasul dan
penutup para nabi.

Comulonimb | 1. Ayat tentang comulonimbus 1 3dan4
us' 2. QS. An-nur ayat 43. 1

1 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Wasiat Jibril”, Harian Waspada, No. 24851, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 19 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

12 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Usia Tua”, Harian Waspada, No. 24858, Tahun ke-68, Medan,
tanggal 25 Februari 2015, him. A2, kolom 1-2.

13 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdullah Bin Muhammad”, Harian Waspada, No. 24821, Tahun
ke-69, Medan, tanggal 19 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-6.

4 Alexander Zulkarnaen. “Comulonimbus”, Harian Waspada, No. 24822, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 20 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
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Eksekusi 1. Ayat eksekusi mati 4 1,2,3,4,5,6
Mati'® 3. QS. Al-baqarah ayat 178. 4 ,7,dan 8
Celaka Abu Al-qur’an surah Al-lahab turun 6 1,2,3,4,5
Lahab'® berkenaan dengan dan 6
kecongkakan paman
Rasulullah yang tidak beriman.
Durhaka Abu | Kejahilan Abu jahal 6 1,2,3,4,5
Jahal'’ diabadikan Allah dalam Al- dan 6
qur’an surah Al-alaq ayat 13-
18.
Batu Dalam Al-qur’an dijelaskan 4 1,2,3 dan
mukjizat tentang mukjizat Nabi Musa 4
Musa'®
Jumlah 27

Sumber: Pengolahan data pesan Akidah tentang iman kepada Kitab-kitab
Allah edisi Jan-Mar Tahun 2015

d. Indikator yang berkaitan dengan Iman kepada Rasul

Tabel 4.5

Indikator Pesan Iman Kepada Rasul

Judul Pesan Unit Sintaksis d.al-l kalimat Frekuensi Paragraf
Preposisi ke-

Saidina Aminah mengandung Nabi sudah 2 1 dan 2
Abdullah"’ mengalir nubuat kenabian. Dan

menjadi rasul pamungkas.
Abdul Aminah melahirkan seorang Nabi 3 4,5 dan 6
Muthalib® yaitu Muhammad.
Aminah Binti | Perkawinan Aminah dan Abdullah 3 3,4dan5
Wahab”' melahirkan seorang Rasul.

' Dirja Hasibuan. “Eksekusi Mati”, Harian Waspada, No. 24823, Tahun ke-68, Medan,

tanggal 21 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
16 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Celaka Abu Lahab”, Harian Waspada, No. 24832, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 31 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
17 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Durhaka Abu Jahal”, Harian Waspada, No. 24835, Tahun ke-69,

Medan, tanggal 2 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-3.

'8 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Mukjizat”, Harian Waspada, No. 24844, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 12 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

' Tgk. H. Ameer Hamzah. “Saidina Abdullah”, Harian Waspada, No. 24804, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 2 Januari 2015, him. A2, kolom 1-3.
2 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdul Muthalib”, Harian Waspada, No. 24805, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 3 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
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Ummu Nabi Muhammad seorang yatim 1,2,3,4,
Aiman® piatu dan pengasuhnya adalah 5dan 6

ummu aiman.
Mencintai Cara mencintai Nabi 1,2,3,4,
Nabi*® 5dan 6
Aminah (Ibu | Allah SWT memilih Aminah 1,2,3,4
Rasulullah sebagai ibu dari seorang Rasul. dan 5
SAW)*
Rugayyah Anak Nabi yang ketiga adalah 1,2,3,4,5,6
Binti Rugayyah binti Muhammad. dan 7
Muhammad®
Ummi Anak Nabi yang keempat adalah 1,2,3,4,5
Kaltsum Ummi Kaltsum binti Muhammad dan 6
Binti
Muhammad®®
Fathimah Az | Anak Nabi yang kelima adalah 1,2,3,4,5,6
Zahra?’ Fathimah Az Zahra ,7 dan 8
Abdullah Bin | Abdullah Bin Muhammad lahir 1,2 dan 3
Muhammad®® | setelah Nabi Muhammad SAW

menjadi Rasul.
Abdullah Bin | Al-qur’an menyebutkan bahwa 5
Muhammad® | Muhammad bukanlah ayah

diantara seorang laki-laki, tetapi

beliau adalah rasul dan penutup

para nabi.
Ibrahim Bin | Raja Nasrani membenarkan 2
Muhammad® | Muhammad sebagai Nabi

2 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Aminah Binti Wahab”, Harian Waspada, No. 24807, Tahun ke-
68, Medan, hlm. A2, kolom 1-3.

2 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ummu Aiman”, Harian Waspada, No. 24808, Tahun ke-68,
Medan, hlm. A2, kolom 1-2.

z Tgk. H. Ameer Hamzah. “Mencintai Nabi”, Harian Waspada, No. 24809, Tahun ke-68,
Medan, him. A2, kolom 1-2.

** Dirja Hasibuan. “Aminah (Ibu Rasulullah SAW)”, Harian Waspada, No. 24816, Tahun ke-
68, Medan, hilm. A2, kolom 1-2.

» Tgk. H. Ameer Hamzah.” Ruqayyah Binti Muhammad”, Harian Waspada, No. 24817,
Tahun ke-68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2.

% Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ummi Kaltsum Binti Muhammad”, Harian Waspada, No.
24818, Tahun ke-68, Medan, him. A2, kolom 1-2.

2 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Fathimah Az-Zahra”, Harian Waspada, No. 24819, Tahun ke-68,
Medan, hlm. A2, kolom 1-2.

28 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdullah Bin Muhammad”, Harian Waspada, No. 24821,Tahun
ke-69, Medan, hlm. A2, kolom 1-6.

¥ Ibid.
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terakhir.
Batu Batu yang dipukul oleh Nabi 1 5
Mukjizat Musa adalah mukjizat seorang
Musa’! Rasul.
Jumlah 52

Sumber: Pengolahan data pesan Akidah tentang iman kepada Rasul edisi
Jan-Mar Tahun 2015

e. Indikator yang berkaitan dengan Iman kepada Hari Akhir

Tabel 4.6
Indikator Pesan Iman Kepada Hari Akhir
Judul Pesan Unit Sintaksis d.aP kalimat Frekuensi Paragraf
Preposisi ke-

Perbuatan Allah menurunkan azab pada 6 1,2,3,4,5
keji*? orang-orang yang melakukan dan 6

perbuatan keji.
Batu Api neraka terbuat dari bahan 4 1,3,6 dan
Neraka® bakar manusia dan batu. 7
Batu Nisan®® | Balasan Allah bagi orang yang 1 6

ingkar adalah siksa dan azab.
Jumlah 11

Sumber: Pengolahan data pesan Akidah tentang iman kepada hari
akhir edisi Jan-Mar Tahun 2015

f. Indikator yang berkaitan dengan Iman kepada Qadha dan Qadar
Pesan tentang iman kepada Qadha dan Qadar tidak peneliti

temukan dalam kolom Al Bayan. Hal ini menunjukkan bahwa indikator

pesan tidak ada.

30 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ibrahim Bin Muhammad”, Harian Waspada, No. 24828, Tahun

ke-68, Medan, tanggal 26 Januari 2015, hlm. A2, kolom1-2.
3 Tgk. H. Ameer Hamzah “Batu Mukjizat Musa”, Harian Waspada, No. 24844, Tahun ke-

68, Medan, tanggal 12 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
32 Dirja Hasibuan, “Perbuatan keji”, Harian Waspada, No. 24810, Tahun ke-68, Medan,

tanggal 8 Januari 2015, him. A2. Kolom 1-2.
33 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Neraka”, Harian Waspada, No. 24843, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 11 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
34 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Nisan”, Harian Waspada, No. 24856, Tahun ke-69, Medan,

tanggal 23 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
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2) Pesan Syariah Pada Harian Waspada Dalam Kolom Al Bayan Edisi

Januari sampai Maret Tahun 2015

Jumlah judul edisi kolom Al Bayan yang tegolong pesan kategori

syariah adalah sebagai berikut:

Saidina Abdullah
Abdullah Bin Muhammad

Hak Fakir Miskin
Ibrahim Bin Muhammad
Batu Hitam

Batu lontar Jumrah

Batu Hitam
Abdul Muthalib

Filosofi Haramnya Babi
Qasim Ibnu Muhammad
Zainab Binti Muhammad
Thalhah Bin Ubaidillah
Khamr dan sejenisnya
Milad Waspada

Dakwah Bijak Waspada
Makna Waspada

Kaum Jahiliyah
Belalai Ibnu Mughirah

19
20

21
22
23
24

25
26

27

28

29

30

31

32

33

34

35
36

Tewasnya Ibnu Thufail
Eksekusi mati Ugbah

Umayyah Bin Khalaf
Ubay Bin Khalaf
Abdullah Bin Ubay

Ka’ab Ibnu Asyrat

Hati sekeras Batu
Batu pijak Ibrahim

Batu Surga
Batu Mikraj
Batu Nisan
Musuh Umat
Sedekah Jima’
Mencari Ilmu
Zaman Batu
Almuharribin

Ummu Ayman
Ummu Salamah

37

39

41

42

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53
54

Ummu Sulaim
Ummu Kaltsum
Binti Ugbah

Ummu Syuraik
Serambi Mekah
Syamsuddin As-
Sumatrani

Hamzah Al-
Fanshuri

Nuruddin Ar-Raniri
Abdurrauf As-
Singkili

Baba Daud Ar-Rumi
Burhanuddin Ulakan
Abdul Muhyi Al-
Jawi

Nikah Via
Handphone

Saat dekat dengan
Allah

Abdus Samad Al-
Falimbani

Abdullah Arif Al-
Fasi

Nawawi Al-Bantani
Yusuf Al-Makasari
Arsyad Al-Banjari

Untuk memperdalam validasi isi pesan dengan melihat munculnya

frekuensi pesan adalah dengan melihat dari perspektif indikator-indikator

sebagai berikut:



a. Indikator yang berkaitan dengan Ibadah

Tabel 4.7
Indikator Pesan Tentang Ibadah
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Judul Pesan Unit Sintaksis dfll-l Kalimat Frekuensi Paragraf
Preposisi ke-
Saidina Saidina Abdullah Bernazar 3 3, 4, dan
Abdullah® 7
Abdullah Bin | Suruhan melaksanakan shalat dan 1 4
Muhammad®® | berkurban
Hak Fakir Al-qur’an dan hadis menawarkan 3 4,5 dan 6
Miskin®’ solusi untuk memperbaiki nasib fakir
miskin, yaitu dengan memberikan
sedekah, infak dan zakat.
Ibrahim Bin Ketika Ibrahim lahir Rasulullah 1 3
Muhammad®® | bersedekah sebagai tanda
kesyukurannya.
Batu Hitam> | Hukum mencium hajar aswad adalah 1 3
sunat, seperti yang dilakukan
Rasulullah ketika menunaikan haji.
Batu lontar Batu dipakai sebagai alat untuk 5 1,2,3,4
Jumrah* melontar jumrah dilakukan ketika dan 5
sedang melaksanakan ibadah haji.
Batu Hitam” | Hukum mencium hajar aswad adalah 1 3
sunat, seperti yang dilakukan
Rasulullah ketika menunaikan haji.
Jumlah 15

Sumber: Pengolahan data pesan Syariah tentang ibadah edisi Jan-Mar

Tahun 2015

33 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Saidina Abdullah”, Harian Waspada, No. 24804, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 2 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-3.
36 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdullah Bin Muhammad”, Harian Waspada, No. 24821, Tahun
ke-69, Medan, him. A2, kolom 1-6.
7 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Hak Fakir Miskin”, Harian Waspada, No.24826, Tahun ke-68,

Medan, him. A2, kolom 1-2.

38 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ibrahim Bin Muhammad”, Harian Waspada, No. 24828, Tahun
ke-68, Medan, tanggal 26 Januari 2015, him. A2, kolom1-2.
39 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Hitam, Harian Waspada, No. 24857, Tahun ke-68, Medan,
tanggal 24 Februari 2015, him. A2, kolom 1-2.
40 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Lontar Jumrah”, Harian Waspada, No. 24850, Tahun ke-
68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2.
*! Batu Hitam, Op., Cit.
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b. Indikator yang berkaitan dengan Muamalah

Tabel 4.8
Indikator Pesan Tentang Muamalah

Judul Pesan Unit Sintaksis d.al-l kalimat Frekuensi Paragraf
Preposisi ke-

Abdul Pewaris kepemimpinan Quraisy. 1 2
Muthalib*
Filosofi Pengharaman jual beli daging 8 1,2,3,4,5,6
Haramnya Babi ,7,dan 8
Babi®
Qasim Ibnu Perkawinan Rasulullah SAW 7 1,2,3,4,5,6
Muhammad** | dengan khadijah melahirkan ,dan 7

seorang anak laki-laki bernama
Qasim ibnu muhammad.

Zainab Binti Anak kedua Nabi dengan 7 1,2,3,4,5,6
Muhammad® | khadijah bernama Zainab , dan 7
Thalhah Bin Thalhah merupakan orang yang 6 1,2,3,4,5,d
Ubaidillah* pertama masuk islam. an 6
Khamr dan Larangan khamr dan sejenisnya, 6 1,2,3,4,5
sejenisnya”’ jelas hukumnya dalam Al-qur’an dan 6
dan hadis.
Milad Surat kabar yang menyuarakan 6 1,2,3,4,5,
Waspada™® kebenaran dan keadilan. dan 6
Dakwah Bijak | Dakwah yang disajikan 7 1,2,3,4,5,6
Waspada® Waspada adalah dakwah dan 7
bilhikmah.

*2 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdul Muthalib”, Harian Waspada, No. 24805, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 3 Januari 2015, him. A2, kolom 1-2.

# Alexander Zulkarnaen. “Filosofi Haramnya Babi”, Harian Waspada, No. 24811, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 9 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

* Tgk. H. Ameer Hamzah. “ Qasim Ibnu Muhammad”, Harian Waspada, No. 24812, Tahun
ke-68, Medan, tanggal 10 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

3 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Zainab Binti Muhammad”, Harian Waspada, No. 24814, Tahun
ke-68, Medan, tanggal 12 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

% Dirja Hasibuan. “Thalhah Bin Ubaidillah”, Harian Waspada, No. 24824, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 22 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

*" Dirja Hasibuan.“Khamr dan sejenisnya”, Harian Waspada, No. 24825, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 23 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

*® Tgk. H. Ameer Hamzah. “Milad Waspada™, Harian Waspada, No. 24829, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 27 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

¥ Tgk. H. Ameer Hamzah. “Dakwah Bijak Waspada™, Harian Waspada, No. 24830, Tahun
ke-68, Medan, tanggal 28 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
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Makna Surat kabar Waspada bermakna 8 1,2,3,4,5,6

Waspada®® hati-hati, tidak tergesa-gesa dan ,7 dan 8
sebelum bertindak harus berfikir.

Kaum Kata jahiliyah sangat 4 1,2,3 dan

Jahiliyah®! berhubungan dengan kaum 4
musyrikin

Belalai Ibnu Walid bin mughirah sangat 7 1,2,3,4,5.6

Mughirah® membenci Islam dan Rasulullah dan 7

Tewasnya Ibnu | Amru ibnu Thufail adalah 7 1,2,3,4,5,6

Thufail> seorang perampok ulung, ,dan 7

pembunuh manusia dan
perampas harta orang.
Eksekusi mati | Ugbah bin Abi Mu’ith adalah 6 1,2,3,4,5
Uqgbah™ manusia yang mendapat azab dan 6
Allah di dunia dan akhirat
karena membenci Rasulullah
SAW. Dan di eksekusi karena
kesalahan-kesalahannya.
Umayyah Bin | Umayyah bin khalaf sangat 7 1,2,3,4,5,6
Khalaf™ memusuhi Islam dan Rasulullah, dan 7
dan hari akhirat dia menjadi
penghuni neraka Huthamabh.
Ubay Bin Ubay bin Khalaf juga tak kalah 6 1,2,3,4,5
Khalaf® jahatnya dari abangnya umayyah dan 6
bin khalaf. Ubay sangat
memusuhi Islam dan Rasulullah
SAW. Akibatnya Allah
mengutuknya dan ia mati
sebagai kafir yang ingkar.
Abdullah Bin | Abdullah bin Ubay bin Salul 7 1,2,3,4,5,6

30 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Makna Waspada”, Harian Waspada, No. 24831, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 29 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

°! Dirja Hasibuan. “Kaum Jahiliyah”, Harian Waspada, No. 24831, Tahun ke-68, Medan,
tanggal 30 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

*2 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Belalai Ibnu Mughirah”, Harian Waspada, No. 24835, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 3 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

> Tgk. H. Ameer Hamzah. “Tewasnya Ibnu Thufail”, Harian Waspada, No. 24836, Tahun
ke-68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2.

* Tgk. H. Ameer Hamzah. “ Eksekusi Mati Uqbah”, Harian Waspada, No. 24837, Tahun ke-
68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2.

> Tgk. H. Ameer Hamzah. “Umayyah Bin Khalaf”, Harian Waspada, No. 24838, Tahun ke-
68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2.

36 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ubay Bin Khalaf’, Harian Waspada, No. 24839, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 7 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
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Ubay’’ adalah musuh Rasulullah dan dan 7
Islam
Ka’ab Ibnu Ka’ab ibnu Asyrat adalah tokoh 1,2,3,4,5
Asyrat™ Yahudi Yasrib yang sangat dan 6
membenci Islam dan Rasulullah.
Hati sekeras Diantara manusia ada yang 1,2,3, dan
Batu™ berhati keras sekeras batu, 4
maksudnya dalam hati mereka
tidak ada celah sedikitpun untuk
masuk hidayah Allah.
Batu pijak Batu pijak Ibrahim terkenal 1,2,3,4
Ibrahim® dengan istilah magam Ibrahim. dan 5
Batu Surga®' Batu yang paling berkualitas dan 1,2,3,4,5
tak ternilai harganya adalah dan 6
batu-batu yang ada di surga.
Batu Mikraj®® | Masjidil Aqsha dijadikan kiblat 6 1,2,3,4,5,
oleh para nabi-nabi sesudahnya. dan 6
Batu Nisan® Larangan tentang menyemen 1 2
kubur dan membangunnya, serta
larangan menjadikan kuburan
sebagai tempat shalat
Musuh Umat®* | Musuh umat Islam ada 3 yaitu 5 1,2,3,4,5
kebodohan, penyakit dan
kemelaratan.
Sedekah Berhubungan suami istri (jima’) 6 1,2,3,4,5
Jima’® merupakan sedekah dan 6

" Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdullah Bin Ubay”, Harian Waspada, No. 24842, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 9 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-6.

58 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ka’ab Ibnu Asyrat”, Harian Waspada, No. 24842, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 10 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

59 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Hati sekeras Batu”, Harian Waspada, No. 24845, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 13 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

% Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu pijak Ibrahim”, Harian Waspada, No.24849, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 17 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

o' Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Surga”, Harian Waspada, No. 24852, Tahun ke-68, Medan,
20 Februari 2015, him. A2, kolom 1-2.

62 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Mikraj”, Harian Waspada, No. 24853, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 21 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

63 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Nisan”, Harian Waspada, No. 24856, Tahun ke-68, Medan,
tanggal 23 Februari 2015, him. A2, kolom 1-2.

64 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Musuh Umat”, Harian Waspada, No. 24859, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 26 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

65 Alexander Zulkarnaen. “Sedekah Jima’”, Harian Waspada, No. 24863, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 2 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
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Mencari [lmu®® | Hukum mencari ilmu adalah 1,2,3,4,5,6
wajib dan 7
Zaman Batu®” | Zaman batu adalah zaman yang 1,2,3,4
terbelakang (primitif) dan 5
Almuharribin® | Dalam ajaran Islam almuharribin 1,2,3,4,5
(perampokan) adalah dosa besar dan 6
dan hukumannya adalah gisas.
Ummu Biograti Ummu Ayman 1,2,3,4,
Ayman®’ dan 5
Ummu Biograti Ummu Salamah 1,2,3,4,5
Salamah’® dan 6
Ummu Biografi Ummu Sulaim 1,2,3,4,5,
Sulaim”’ dan 6
Ummu Biograti Ummu Kaltsum Binti 1,2,3,4,5
Kaltsum Binti | Ugbah dan 6
Ugbah””
Ummu Biografi Ummu Syuraik 1,2,3,4
Syuraik”? dan 5
Serambi Penamaan Aceh sebagai serambi 1,2,3,4,5
Mekah” Mekah dan 6
Syamsuddin Biografi Syamsuddin As- 1,2,3,4,5,6
As- Sumatrani dan 7
Sumatrani’
Hamzah Al- Biografi Hamzah Al-Fanshuri 1,2,3,4,5,6

66 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Mencari llmu”, Harian Waspada, No. 24864, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 3 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

67 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Zaman Batu”, Harian Waspada, No. 24865, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 4 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

% Tgk. H. Ameer Hamzah. “Almuharribin®, Harian Waspada, No. 24866, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 5 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

69 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Ummu Ayman”, Harian Waspada, No. 24868, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 7 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

70 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Ummu Salamah”, Harian Waspada, No. 24870, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 9 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-6.

n Tgk. H. Ameer Hamzah .“Ummu Sulaim”, Harian Waspada, No. 24871, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 10 Maret 2015, hIm. A2, kolom 1-2.

& Tgk. H. Ameer Hamzah .“Ummu Kaltsum Binti Ugbah”, Harian Waspada, No. 24872,

Tahun ke-68, Medan, tanggal 11 Maret 2015, him. A2, kolom 1-2.

& Tgk. H. Ameer Hamzah .“Ummu Syuraik”, Harian Waspada, No. 24873, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 12 Maret 2015, him. A2, kolom 1-2.

7 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Serambi Makkah”, Harian Waspada, No. 24874, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 13 Maret 2015, him. A2, kolom 1-2.

" Tgk. H. Ameer Hamzah .“Syamsuddin As-Sumatrani”, Harian Waspada, No. 24875,

Tahun ke-68, Medan, tanggal 14 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
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Fanshuri’® dan 7
Nuruddin Ar- | Biografi Nuruddin Ar-Raniri 7 1,2,3,4,5,6
Raniri’’ dan 7
Abdurrauf As- | Biografi Abdurrauf As-Singkili 6 1,2,3,4,5
Singkili”® dan 6
Baba Daud Ar- | Biografi Baba Daud Ar-Rumi 6 1,2,3,4,5
Rumi” dan 6
Burhanuddin Biografi Burhanuddin Ulakan 6 1,2,3,4,5
Ulakan® dan 6
Abdul Muhyi | Biografi Abdul Muhyi Al-Jawi 6 1,2,3,4,5
Al-Jawi®! dan 6
Nikah Via Hukum menikah via handphone 5 1,2,3,4
Handphone® dan 5
Saat dekat Kedekatan seorang hamba 9 2,3,4,5,6,7
dengan Allah® | dengan Rabbnya yaitu saat ,8,9 dan
sujud. 10

Abdus Samad | Biografi Abdus Samad Al- 7 1,2,3,4,5,6
Al-Falimbani® | Falimbani dan 7
Abdullah Arif | Biografi Abdullah Arif Al-Fasi 7 1,2,3,4,5,6
Al-Fasi® dan 7
Nawawi Al- Biografi Nawawi Al-Bantani 7 1,2,3,4,5,6
Bantani®® dan 7
Yusuf Al- Biografi Yusuf Al-Makasari 7 1,2,3,4,5,6

7 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Hamzah Al-Fanshuri”, Harian Waspada, No. 24877, Tahun ke-

68, Medan, tanggal 16 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-3.

77 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Nuruddin Ar-Raniri”, Harian Waspada, No. 24878, Tahun ke-

68, Medan, tanggal 17 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-3.

® Tgk. H. Ameer Hamzah .“Abdurrauf As-Singkili”, Harian Waspada, No. 24879, Tahun ke-

68, Medan, tanggal 18 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

7 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Baba Daud Ar-Rumi”, Harian Waspada, No. 24880, Tahun ke-

68, Medan, tanggal 19 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

80 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Burhanuddin Ulakan”, Harian Waspada, No. 24881, Tahun ke-

68, Medan, tanggal 20 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

8! Tgk. H. Ameer Hamzah .“Abdul Muhyi Al-Jawi”, Harian Waspada, No. 24882, Tahun ke-

68, Medan, tanggal 21 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

82 Dirja Hasibuan. “Nikah Via Handphone”, Harian Waspada, No. 24884, Tahun ke-68,

Medan, tanggal 23 Maret 2015, hIm. A2, kolom 1-6.

8 Alexander Zulkarnaen. “Saat dekat dengan Allah”, Harian Waspada, No. 24885, Tahun ke-

68, Medan, tanggal 24 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

% Tgk. H. Ameer Hamzah .“Abdus Samad Al-Falimbani”, Harian Waspada, No. 24886,

Tahun ke-68, Medan, tanggal 25 Maret 2015, him. A2, kolom 1-2.

8 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Abdullah Arif 1-Fasi”, Harian Waspada, No. 24887, Tahun ke-

68, Medan, tanggal 26 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

86 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Nawawi Al-Bantani”, Harian Waspada, No. 24888, Tahun ke-

68, Medan, tanggal 27 Maret 2015, him. A2, kolom 1-2
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Makasari®’ dan 7
Arsyad Al- Biografi Arsyad Al-Banjari 6 1,2,3,4,5d
Banjari®® an 6
Jumlah 284
Sumber: Pengolahan data pesan Syariah tentang muamalah edisi Jan-
Mar Tahun 2015

3) Pesan Akhlak Pada Harian Waspada Dalam Kolom Al Bayan Edisi
Januari sampai Maret Tahun 2015
Jumlah judul edisi kolom Al Bayan yang tegolong pesan kategori
akhlak adalah sebagai berikut:

Abdul Muthalib

Usia Tua

Ketika Batu Berbicara
Zaman Batu

Amal Non Muslim

Saat dekat dengan Allah
Jauhilah ghibah

Ibarat Batu Licin

Hati sekeras batu
Ketika Batu Berbicara

O 00 3 O Ui B W N —

—_
()

Untuk memperdalam validasi isi pesan dengan melihat munculnya
frekuensi pesan adalah dengan melihat dari perspektif indikator-indikator

sebagai berikut:

87 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Yusuf Al-Makasari”, Harian Waspada, No. 24889, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 28 Maret 2015, him. A2, kolom 1-2

% Tgk. H. Ameer Hamzah .“Arsyad Al-Banjari”, Harian Waspada, No. 24891, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 30 Maret 2015, hIm. A2, kolom 1-6.
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a. Indikator yang berkaitan dengan Akhlak kepada Allah

Tabel 4.9
Indikator Pesan Akhlak kepada Allah

Judul Unit Sintaksis dan kalimat Preposisi Frek-ue Paragraf
Pesan nsi ke-
Abdul Abdul Muthalib mendapat ilham dari 2 1 dan 3

Muthalib® | Allah, dan beliau menganut agama
Hanif.
Usia Tua’’ Meyakini tanda-tanda kekuasaan Allah 4 3,4,5 dan
6
Ketika Tanda-tanda kekuasaan Allah ; batu 7 2,3,4,5,6,7
Batu berbicara. dan 8
Berbicara
91
Zaman Bersyukur kepada Allah akan 1 6
Batu®’ pemberian nikmat iman dan Islam.
Amal Non | Meyakini bahwa Allah tidak akan 5 1,2,3,4
Muslim” | memberi pahala bagi amal non dan 5
muslim.
Saat dekat | Kedekatan hamba kepada sang 2 1 dan 11
dengan pencipta sejatinya adalah setiap saat,
Allah® dan akan mendapat kenikmatan
lahiriyah dan bathiniyah.
Jumlah 21

Sumber: Pengolahan data pesan Akhlak tentang Akhlak kepada Allah edisi
Jan-Mar Tahun 2015

8 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdul Muthalib”, Harian Waspada, No. 24805, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 3 Januari 2015, hIm. A2, kolom 1-2.

% Tgk. H. Ameer Hamzah. “Usia Tua”, Harian Waspada, No. 24858, Tahun ke-68, Medan,
tanggal 25 Februari 2015, hm. A2, kolom 1-2.

! Alexander Zulkarnaen. “Ketika Batu Berbicara”, Harian Waspada, No. 24861, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 28 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

92 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Zaman Batu”, Harian Waspada, No. 24865, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 4 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2

% Tgk. H. Ameer Hamzah. “Amal Non Muslim”, Harian Waspada, No. 24867, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 6 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

% Alexander Zulkarnaen. “Saat Dekat dengan Allah SWT”, No. 24885, Tahun ke-68, Medan,
tanggal 24 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
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b. Indikator yang berkaitan dengan Akhlak kepada Manusia

Tabel 4.10
Indikator Pesan akhlak kepada Manusia

Judul Unit Sintaksis dan kalimat | Frekuensi | Paragraf
Pesan Preposisi ke-
Jauhilah Larangan melakukan ghibah 4 1,2,3 dan 4
ghibah” karena Ghibah sama seperti

memakan bangkai saudaranya

sendiri
Ibarat Batu | Orang yang riya diumpamakan 6 1,2,3,4,5
Licin®® seperti batu licin dan 6
Jumlah 10

Sumber: Pengolahan data pesan Akhlak tentang akhlak kepada Manusia
edisi Jan-Mar Tahun 2015

c. Indikator yang berkaitan dengan Akhlak kepada Lingkungan

Tabel 4.11
Indikator Pesan akhlak kepada lingkungan

Judul Unit Sintaksis dan kalimat . | Paragraf
.. Frekuensi
Pesan Preposisi ke-
Hati sekeras | Batu adalah makhluk tanpa 2 5dan 6
batu’’ nyawa, namun batu sama dengan
makhluk lain yang takut kepada
Allah SWT.
Ketika Batu | Fenomena memboomingnya Batu 1 8
Berbicara™ | akik
Jumlah 3

Sumber: Pengolahan data pesan Akhlak tentang akhlak kepada Lingkungan
edisi Jan-Mar Tahun 2015

% Dirja Hasibuan. “Jauhilah Ghibah”, Harian Waspada, No. 24815, Tahun ke-68, Medan,
tanggal 13 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

% Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ibarat Batu Licin”, Harian Waspada, No. 24846, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 14 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

7 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Hati Sekeras Batu”, Harian Waspada, No. 24845, Tahun ke-68,
Medan, tanggal 13 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.

% Alexander Zulkarnaen. “Ketika Batu Berbicara”, Harian Waspada, No. 24861, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 28 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.
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2. Pesan Dakwah Yang Lebih Dominan Dalam Kolom Al Bayan Harian

Waspada Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015

Dominasi pesan dakwah yang lebih dominan dalam kolom Al Bayan
dapat dilihat berdasarkan rekafitulasi pesan dakwah. Adapun rekafitulasi
pesan dakwah dapat dilihat pada tabel berikut ini:
1) Dominasi Pesan Dakwah Akidah

Berdasarkan sub bab bahasan yang dijadikan sebagai indikator pesan
dakwah dalam kategori pesan akidah dapat dilihat dari besarnya persentase
pesan yang muncul. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12
Rekapitulasi Data Pesan Akidah

No | Indikator Pesan Jlh Frekuensi Persentase
1. | Iman kepada Allah 21 17.65%
2. | Iman kepada Malaikat 8 6.72%
3. | Iman kepada Kitab-kitab Allah 27 22.69%
4. | Iman kepada Rasul 52 43.70%
5. | Iman kepada Hari Akhir 11 9.24%

Jumlah 119 100%

Sumber: Disarikan dari hasil penelitian

Berdasarkan tabel di atas mengenai pesan akidah yang dimuat pada
kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015,
maka dapat diterangkan bahwa tingginya penggunaan indikator pesan iman
kepada Allah sebanyak 21 (17.65%), iman kepada Malaikat sebanyak 8
(6.72%), iman kepada kitab-kitab Allah sebanyak 27 (22.69%), iman kepada

Rasul sebanyak 52 (43.70%), iman kepada hari Akhir sebanyak 11 (9.24%)
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dan indikator pesan iman kepada Qadha dan Qadar 0%. Hal ini berarti bahwa
penyajian pesan akidah dengan indikator iman kepada Rasul yang paling
banyak banyak dimuat yaitu 52 (43.70%).
2) Dominasi Pesan Dakwah Syariah

Berdasarkan sub bab bahasan yang dijadikan sebagai indikator pesan
dakwah dalam kategori pesan syariah dapat dilihat dari besarnya persentase

pesan yang muncul. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13
Rekapitulasi Data Pesan Syariah
No | Indikator Pesan Jlh Frekuensi Persentase
1 Berkaitan dengan Ibadah 15 5.01%
Berkaitan dengan Muamalah 284 94.99%
Jumlah 299 100%

Sumber: Disarikan dari hasil penelitian
Berdasarkan tabel di atas mengenai pesan syariah yang dimuat pada
kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015,
maka dapat diterangkan bahwa tingginya penggunaan pesan syariah dengan
indikator berkaitan dengan muamalah sebanyak 284 (94.99%) dan pesan
syariah dengan indikator berkaitan dengan ibadah sebanyak 15 (5.01%). Hal
ini berarti bahwa penyajian pesan syariah dengan indikator berkaitan dengan

muamalah lebih banyak dimuat yaitu sebanyak 284 (94.99%).
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3) Dominasi Pesan Dakwah Akhlak
Berdasarkan sub bab bahasan yang dijadikan sebagai indikator pesan
dakwah dalam kategori pesan akhlak dapat dilihat dari besarnya persentase

pesan yang muncul. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14
Rekapitulasi Data Pesan Akhlak
No | Indikator Pesan Jlh Frekuensi Persentase
1 Akhlak kepada Allah 21 61.77%
2 Akhlak kepada Manusia 10 29.41%
3 Akhlak terhadap Lingkungan 3 8.82%
Jumlah 34 100%

Sumber: Disarikan dari hasil penelitian

Berdasarkan tabel di atas mengenai pesan akhlak yang dimuat pada
kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015,
maka dapat diterangkan bahwa tingginya penggunaan pesan akhlak dengan
indikator akhlak kepada Allah sebanyak 21 (61.77%) akhlak kepada manusia
sebanyak 10 (29.41%) dan akhlak terhadap lingkungan sebanyak 3 (8.82%).
Hal ini berarti bahwa penyajian pesan akhlak dengan indikator akhlak kepada
Allah paling banyak dimuat yaitu sebanyak 21 (61.77%).
4) Validitas Pesan

Validitas pesan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bentuk
gambaran pesan yang dilihat dari kategorisasi pesan secara menyeluruh antara

ketiga kategori pesan dakwah akidah, syariah dan akhlak. Berdasarkan hal di
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atas maka dapat dilihat bahwa pesan dakwah yang paling mendominasi dapat

dilihat pada grafik dibawah ini:

Grafik Frekuensi Pesan Dakwah

350

300

250

200

150
100

Frekuensi Pesan

50 ——

—

Akidah Syariah Akhlak

0

M Jumlah 119 299 34

Sumber: Hasil rekapitulasi jumlah frekuensi pesan akidah, syariah dan akhlak.

Berdasarkan gambar grafik di atas terdapat pesan akidah sebanyak 119,
syariah sebanyak 299 dan pesan akhlak sebanyak 34. Hal ini berarti bahwa
pesan syariah yang paling banyak mendominasi dibandingkan pesan akidah

dan akhlak.



5) Reliabilitas Pesan Dakwah

Tabel 4.15

98

Reliabilitas Pesan Dakwah

N Pesan Validator 1 Validator 11 Hasil penelitian
) Dakwah Setuju | Tidak | setuju | Tidak | Ditemukan Tidak
Akidah setuju setuju ditemuka
n
1 | Iman kepada N N N
Allah
2 | Iman kepada N N N
Malaikat
3 | Iman kepada N N N
Rasul
4 | Iman kepada N N N
Kitab-kitab
Allah
5 | Iman kepada N N N
Hari Akhir
6 | Iman Kepada N N N
Qdha dan
Qadar
Pesan
Dakwah Syariah
1 | Ibadah v v N
2 | Muamalah \ \ \
Pesan Dakwah
Akhlak
1 | Akhlak v v v
kepada Allah
2 | Akhlak v v v
terhadap
manusia
3 | Akhlak v v v
terhadap
Lingkungan
Jumlah 11 11
Reliabilitas = 2M/(N1+N2) = 2(11)/11+11 =1

Ket: 1 berarti nilai persetujuan sempurna.
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C. Pembahasan Data

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data, maka berikut ini

peneliti akan menjabarkan ringkasan dari analisis data tersebut sebagai suatu

pembahasan data, yaitu:

1.

Mengenai pesan dakwah pada kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari
sampai Maret Tahun 2015 kategori pesan akidah yang tedapat pada tabel 4.12
maka dapat diterangkan bahwa tingginya penggunaan iman kepada Allah
sebanyak 21 frekuensi isi pesan dengan kalkulasi perhitungan 17.65%, iman
kepada Malaikat sebanyak 8 frekuensi isi pesan dengan kalkulasi perhitungan
6.72%, iman kepada kitab-kitab Allah sebanyak 27 frekuensi dengan
kalkulasi perhitungan 22.69%, iman kepada Rasul sebanyak 52 frekuensi
dengan kalkulasi perhitungan 43.70%, iman kepada Hari Akhir sebanyak 11
frekuensi dengan kalkulasi perhitungan 9.24%, dan iman kepada Qadha dan
Qadar tidak ditemukan. Hal ini berarti bahwa penyajian pesan akidah pada
kolom Al Bayan di harian Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015
lebih mengedepankan tentang pesan iman kepada Rasul .

Mengenai pesan dakwah pada kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari
sampai Maret Tahun 2015 kategori pesan Syariah pada tabel 4.13 berkaitan
dengan ibadah sebanyak 15 frekuensi dengan kalkulasi perhitungan 5.01%,
dan berkaitan dengan muamalah sebanyak 284 frekuensi dengan kalkulasi
perhitungan 94.99%. Hal ini menunjukkan bahwa pesan syariah yang

berkaitan dengan muamalah memiliki tingkat yang cukup besar frekuensinya.
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3. Mengenai pesan dakwah pada kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari
sampai Maret Tahun 2015 kategori pesan Akhlak pada tabel 4.14 berkaitan
dengan akhlak kepada Allah sebanyak 21 frekuensi dengan kalkulasi
perhitungan 61.77%, akhlak kepada manusia sebanyak 10 frekuensi dengan
perhitungan 29.41% dan akhlak terhadap lingkungan sebanyak 3 frekuensi
dengan kalkulasi perhitungan 8.83%.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian content analysis (analisis isi) yang digunakan peneliti sebagai
metode hanya terfokus pada perhitungan frekuensi pesan yang muncul pada
kolom Al Bayan sesuai dengan kategorisasi dan konseptualisasi tim evaluator
ahli. Oleh karena itu keterbatasan penelitian ini hanya menguji dan
membandingkan data angka dari perhitungan pesan yang dijadikan sebagi sampel
penelitian. Jadi pesan hanya dimaknai berdasarkan angka-angka saja, belum
mencapai interpretasi pesan itu sendiri. Selain itu penelitian ini terbatas pada
jangka waktu, pendanaan atau biaya penelitian dan tuntutan akademis. Meskipun
demikian, perlu dijelaskan bahwa kajian ini membutuhkan kajian lanjutan yang

lebih mendalam dalam bentuk framing, dan wacana kritis.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian pada bab hasil

penelitian, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pesan dakwah yang terkandung pada Harian Waspada dalam Kolom Al Bayan
edisi Januari sampai Maret Tahun 2015 terdiri dari tiga kategori pesan yakni
pesan akidah, syariah dan akhlak. Adapun pesan akidah sebanyak 27 edisi
dengan muatan pesan yang ada dalam teks tersebut adalah sebanyak
119frekuensi.Kategori pesan syariah sebanyak 54 edisi dengan muatan pesan
yang ada dalam teks tersebut adalah 299 frekuensi. Kategori pesan akhlak
sebanyak 10 edisi dengan muatan pesan yang ada dalam teks tersebut adalah
34 frekuensi.

Pesan dakwah yang lebih dominan disajikan dalam kolom Al Bayan Harian
Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015adalah pesan syariah
sebanyak 299 frekuensi dibanding dengan pesan akidah dan akhlak. Semakin
banyak terbitan kolom Al Bayan maka semakin besar frekuensi pesan dakwah
dan kuanitas dan kualitas nilai pesan dakwah dalam kolom Al Bayan akan

semakin baik.

101
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B. Saran-Saran
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Alangkah baiknya surat kabar harian Waspada menambah hari dalam
menampilkan kolom Al Bayan, karena kolom ini banyak mengandung pesan-
pesan dakwah agar sering dibaca, khususnya pada hari minggu, yang memang
pada hari tersebut kolom Al Bayan tidak ditampilkan.

2. Untuk menambah citra pada surat kabar harian Waspada sebagai surat kabar
Nasional, juga dikenal dengan surat kabar yang religius, sebaiknya menambah
narasumber pada penulisan kolom Al Bayan dari berbagai golongan dalam
masyarakat, tidak hanya dari kalangan da’i atau tokoh ulama saja, namun dari
ahli ilmu umum dan ilmu pengetahuan agar lebih valid dan diterima masuk
akal bagi semua golongan masyarakat.

3. Baiknya, untuk surat kabar harian Waspadaagar memberi kesempatan kepada
pembacanya, khususnya pembaca setiap kolom Al Bayan untuk dapat tanya
jawab kepada narasumber tentang keadaan yang ada untuk dijawab dari sudut
pandang hukum agama Islam.

4. Agar tetap menjaga sumber dari pesan-pesan yang disampaikan oleh kolom Al
Bayan kepada pembaca, yaitu Al-qur’an dan As-Sunnah sehingga tidak
menciptakan pemahaman serta penerapan ajaran Islam yang tidak diharapkan.
Serta meningkatkan kualitas tulisannya.

5. Bagi Universitas Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan , dalam hal ini adalah

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
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untuk dapat menguasai keilmuan dakwah pada umumnya dan tentu saja
pemahaman terhadap penyiaran dakwah melalui media massa seperti media
cetak atau Bil Qalam (tulisan), dapat dikuasai dan dikembangkan mengingat
banyak lulusan sarjana Dakwah yang memiliki potensi serta keinginan untuk
berdakwah dengan media cetak, dan mengembangkan ilmunya pada media
massa mengingat dakwah pada era globalisasi dengan menggunakan media

cetak merupakan tuntutan dari dakwabh.
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PESAN DAKWAH DALAM HARIAN WASPADA KOLOM AL BAYAN
EDISI JANUARI-MARET TAHUN 2015

A. Pesan Akidah
No | Edis Judul Pesan Indikator K eterangan Pesan
1 | Sabtu, 03 Abdul Iman Kepada 1. llham dari Allah
Januari 2015 | Muthalib Allah 2. Menganut agama
hanif.
2 | Rabu, 25 UsiaTua Iman Kepada | Meyakini tanda-tanda
Februari,2015 Allah kekuasaan Allah:
1. Rambut memutuh
2. Staminamelemah
3. Badan bungkuk
4. Pendengaran
berkurang
3 | Sabtu, 28 Ketika Batu Iman Kepada | Tanda-tanda kekuasaan
Februari, Berbicara Allah Allah, seperti batu
2015 berbicara
4 | Rabu, 04 Zaman Batu
Maret, 2015 Ir?lznh Kepada | Nikmat iman dan Islam
A
5 |Jum’at, 06 Amal Non Iman Kepada | Meyakini bahwa
Maret, 2015 | Muslim Allah Allahtidak akan memberi
pahalabagi orang kafir;
amal non muslim.
6 |Sdasa 24 Saat Dekat Iman Kepada | Saat dekat dengan Allah
Maret, 2015 | dengan Allah | Allah mendapat kenikmatan:
SWT 1. Lahiriyah
2. bathiniyah
7 | Kamis, 19 Wasiat Jibril Iman kepada Malaikat Jibril bertugas
Februari, Malaikat membawa wahyu para
2015 nabi dan rasul
8 | Rabu, 25 UsiaTua Iman kepada Meyakini bahwa ada
Februari,2015 Malaikat malaikat maut yaitu lzrail.
9 | Senin, 19 Abdullah  Bin | Iman kepada Al-qur’an menyebutkan
Januari, 2015. | Muhammad Kitab-kitab bahwa M uhammad adalah
Allah Rasul penutup para Nabi.
10 | Selasa, 20 Comulonimbus | Iman kepada 1. ayat tentang
Januari, 2015 Kitab-kitab comulonimbus
Allah 2. QS. An-nur ayat 43.




11 | Rabu, 21 Eksekusi Mati | Iman kepada 1. Ayat eksekusi mati
Januari, 2015 Kitab-kitab 2. QS. Al-bagarah
Allah ayat 178.
12 | Sabtu, 31 CelakaAbu Iman kepada Al-qur’an surah Al-lahab
Januari, 2015 | Lahab Kitab-kitab turun berkenaan dengan
Allah kecongkakan paman
Rasulullah yang tidak
beriman.
13 | Senin, 02 Durhaka Abu | Iman kepada Kegjahilan Abu Jahal
Februari, Jahal Kitab-kitab diabadikan Allah dalam
2015 Allah Al-qur’an surah Al-alag
ayat 13-18.
14 | Kamis, 12 Batu Mukjizat | Iman kepada Daam Al-qur’an
Februari, Musa Kitab-kitab dijelaskan tentang
2015 Allah mukjizat Nabi Musa.
15 | Jum’at, 02 Saidina Iman kepada Aminah mengandung Nabi
Januari, 2015 | Abdullah Rasul sudah mengalir nubuat
kenabian. Dan menjadi
Rasul pamungkas.
16 | Sabtu, 03 Abdul Iman kepada Aminah melahirkan
Januari, 2015 | Muthalib Rasul seorang Nabi yaitu
Muhammad.
17 | Senin, 05 Aminah Binti | Iman kepada Perkawinan Aminah dan
Januari, 2015 | Wahab Rasul Abdullah melahirkan
seorang Rasul.
18 | Selasa, 06 Ummu Aiman | Iman kepada Nabi Muhammad seorang
Januari, 2015 Rasul yatim piatu dan
pengasuhnya adalah
ummu aiman.
19 | Rabu, 07 Mencintai Iman kepada Caramencintai Nabi.
Januari, 2015 | Nabi Rasul
20 | Rabu, 14 Aminah (I1bu Iman kepada Allah SWT memilih
Januari, 2015 | Rsulullah Rasul Aminah sebagal ibu dari
SAW) seorang Rasul.
21 | Kamis, 15 Rugayyah Iman kepada Anak nabi yang ketiga
Januari 2015 | Binti Rasul adalah Rugayyah binti
Muhammad Muhammad.
22 | Jum’at, 16 Uummi Iman kepada Anak nabi yang keempat
Januari, 2015 | Kaltsum Binti | Rasul adalah Ummi Kaltsum
Muhammad binti Muhammad.
23 | Sabtu, 17 Fathimah Az- | Iman kepada Anak nabi yang kelima
Januari, 2015. | Zahra Rasul adalah Fathimah Az-Zahra




24 | Senin, 19 Abdullah  Bin | Iman kepada Abdullah bin Muhammad
Januari, 2015 | Muhammad Rasul lahir setelah Nabi
Muhammad SWA menjadi
Rasul.
25 | Senin, 19 Abdullah  Bin | Iman kepada Al-Qur’an menyebutkan
Januari, 2015 | Muhammad Rasul bahwa Muhammad
bukanlah ayah diantara
seorang laki-laki, tetapi
beliau adalah Rasul dan
penutup para Nabi.
26 | Kamis, 12 Batu Mukjizat | Iman kepada Batu yang dipukul oleh
Februari, Musa Rasul Nabi Musa adalah
2015 mukjizat seorang Rasul.
27 | Kamis, 08 Perbuatan Kegji | Iman kepada Allah menurunkan azab
Januari, 2015 Hari Akhir pada orang-orang yang
mel akukan perbuatan keji.
28 | Rabu, 11 Batu Neraka Iman kepada Api nerakaterbuat dari
Februari, Hari Akhir bahan bakar manusia dan
2015 batu.
29 | Senin, 23 Batu Nisan Iman kepada Balasan Allah bagi orang
Februari, Hari Akhir yang ingkar adalah siksa
2015 dan azab.
B. Pesan Syariah
No | Edis Judul Pesan Indikator K eterangan Pesan
1 |Jum’at, 02 | Saidina Ibadah Saidina Abdullah
Januari Abdullah bernazar.
2015
2 | Senin, 19 | Abdullah Bin | Ibadah Suruhan melaksanakan
Januari, Muhammad shalat dan berkurban
2015
3 | Sabtu, 24 | Hak Fakir Ibadah Al-qur’an dan Hadis
Januari, Miskin menawarkan solusi untuk
2015 memperbaiki nasib fakir
miskin, yaitu dengan
memberikan sedekah,
infak, dan zakat.
4 | Senin, 26 | lbrahimBin | Ibadah Ketika [brahim lahir
Januari, Muhammad Rasulullah bersedekah
2015 sebagal tanda
kesyukurannya.




5 | Senin, 16 | BatuHitam | Ibadah Hukum mencium hgjarul
Februari, aswad adalah sunat, seperti
2015 yang dilakukan Rasulullah

ketika menunaikan Haji

6 | Selasa, 24 | Batu Hitam | Ibadah Hukum mencium hgjarul
Februari, aswad adalah sunat, seperti
2015 yang dilakukan Rasulullah

ketika menunaikan Haji

7 | Rabu,18 | BatulLontar | Ibadah Batu dipakai sebagai alat
Februari, | Jumrah untuk melontar jumrah,
2015 dilakukan ketika sedang

mel aksanakan haji.

8 | Sabtu, 03 | Abdul Muamalah Pewaris kepemimpinan
Januari, Muthalib Quraisy
2015

9 |Jum’at, 09 | Filosofi Muamalah Pengharaman jual beli
Januari, Haramnya daging Babi.

2015 Babi

10 | Sabtu, 10 | Qasim Ibnu | Muamalah Perkawinan Rasulullah
Janauari, | Muhammad SAW dengan Khadijah
2015 melahirkan seorang anak

laki-laki bernama Qasim
Ibnu Muhammad.

11 | Senin, 12 | Zainab Binti | Muamalah Anak kedua Nabi dengan
Januari, Muhammad Khadijah bernama Zainab.
2015

12 | Kamis, 22 | Thalhah Bin | Muamalah Thahah merupakan orang
Januari, Ubaidillah yang pertama masuk
2015 Islam.

13 | Jum’at, 23 | Khamr dan Muamalah Larangan khamr dan
Januari, Sgenisnya sgenisnya, jelas
2015 hukumnya dalam Al-

qur’an dan Hadis.

14 | Selasa, 27 | Milad Muamalah Surat kabar yang
Januari, Waspada menyuarakan kebenaran
2015 dan keadilan.

15 | Rabu, 28 | Dakwah Muamalah Dakwah yang disgjikan
Januari, Bijak Waspada adalah dakwah
2015 Waspada bilhikmah.

16 | Kamis, 29 | Makna Muamalah Surat kabar Waspada
Januari, Waspada bermakna hati-hati, tidak
2015 tergesa-gesa dan sebelum




bertindak harus berfikir.

17 | Jum’at, 30 | Kaum Muamalah Kata Jahiliyah sangat
Januari, Jahiliyah berhubungan dengan kaum
2015 musyrikin

18 | Selasa, 03 | Belalai Ibnu | Muamalah Walid bin Mughirah
Februari, | Mughirah sangat membenci I1slam
2015 dan Rasulullah.

19 | Rabu, 04 | Tewasnya Muamalah Amru Ibnu Thufail adalah
Februari, | Ibnu Thufall seorang perampok ulung,
2015 pembunuh manusia dan

perampas harta orang.

20 | Kamis, 05 | Eksekusi Muamalah Ugbah bin Abi Mu’ith
Februari, | Mati Ugbah adalah manusiayang
2015 mendapat azab Allah di

dunia dan akhirat karena
membenci Rasulullah
SAW. Dan dieksekusi
karena kesal ahan-
kesalahannya.

21 | Jum’at, 06 | Umayyah Muamalah Umayyah bin Khalaf
Februari, | Bin Khalaf sangat memusuhi Islam
2015 dan Rasulullah, dan hari

akhirat dia menjadi
penghuni neraka
Huthamah.

22 | Sabtu, 07 | Ubay Bin Muamalah Ubay bin Khalaf jugatak
Februari, | Khalaf kalah jahatnya dari
2015 abangnya Umayyah bin

Khalaf. Ubay sangat
memusuhi Islam dan
Rasulullah SAW,
akibatnya Allah
mengutuknya dan ia mati
sebagal kafir yang ingkar.

23 | Senin, 09 | Abdullah Bin | Muamalah Abdullah bin Ubay bin
Februari, | Ubay Salul adalah musuh
2015 Rasulullah dan Islam.

24 | Selasa, 10 | Ka’ab Ibnu Muamalah Ka’ab ibnu Asyrat adalah
Februari, | Asyrat tokoh Yahudi Yasrib yang
2015 sangat membenci Islam

dan Rasulullah.

25 | Jum’at, 13 | Hati Sekeras | Muamalah Diantara manusia ada yang




Februari, | Batu berhati keras sekeras batu,

2015 maksudnya dalam hati
merekatidak ada celah
sedikitpun untuk masuk
hidayah Allah.

26 | Selasa, 17 | Batu Pijak Muamalah Batu pijak Ibrahim
Februari, | lbrahim terkenal dengan istilah
2015 magam |brahim.

27 |Jum’at, 20 | Batu Surga | Muamalah Batu yang paling

Februari, berkualitas dan tak ternilai
2015 harganya adal ah batu-batu
yang ada di surga.

28 | Sabtu, 21 | Batu Mikrg | Muamalah Magjidil Agshadijadikan
Februari, kiblat oleh para nabi-nabi
2015 sesudahnya.

29 | Senin, 23 | Batu Nisan Muamalah Larangan tentang
Februari, menyemen kubur dan
2015 membangunnya, serta

larangan menjadikan
kuburan sebagai tempat
shalat.

30 | Kamis, 26 | Musuh Umat | Muamalah Musuh umat Islam ada 3
Februari, yaitu kebodohan, penyakit
2015 dan kemelaratan.

31 | Senin, 02 | Sedekah Muamalah Berhubungan suami istri
Maret, Jima’ (jima’) merupakan
2015 sedekah.

32 | Selasa, 03 | Mencari Muamalah Hukum mencari ilmu
Maret, [Imu adalah wajib.

2015

33 | Rabu, 04 | Zaman Batu | Muamalah Zaman batu adalah zaman
Maret yang terbelakang
2015 (primitif).

34 | Kamis, 05 | Almuharribin | Muamalah Dalam gjaran Islam
Maret, Almuharribin
2015 (perampokan) adalah dosa

besar dan hukumannya
adalah gisas.

35 | Sabtu, 07 | Ummu Muamalah Biografi Ummu Ayman
Maret, Ayman
2015

36 | Senin, 09 | Ummu Muamalah Biografi Ummu Salamah




Maret, Salamah
2015

37 | Selasa, 10 | Ummu Muamalah Biografi Ummu Sulaim
Maret, Sulaim
2015

38 | Rabu,11 | Ummu Muamalah Biografi Ummu Kaltsum
Maret, Kaltsum Binti Ugbah
2015 Binti Ugbah

39 | Kamis, 12 | Ummu Muamalah Biografi Ummu Syuraik
Maret, Syuraik
2015

40 | Jum’at, 13 | Serambi Muamalah Penamaan Aceh sebagai
Maret, Makkah Serambi Makkah
2015

41 | Sabtu, 14 | Syamsuddin | Muamalah Biografi Syamsuddin As-
Maret, As Sumatrani
2015 Sumatrani

42 | Senin, 16 | Hamzah Al- | Muamalah Biografi Hamzah Al-
Maret, Fanshuri Fanshuri
2015

43 | Selasa, 17 | Nuruddin Muamalah Biografi Nuruddin Ar-
Maret, Ar-Raniri Raniri
2015

44 | Rabu, 18 | Abdurrauf Muamalah Biografi Abdurrauf As-
Maret, As-Singkili Singkili
2015

45 | Kamis, 19 | Baba Daud Muamalah Biografi Baba Daud Ar-
Maret, Ar-Rumi Rumi
2015

46 | Jum’at, 20 | Burhanuddin | Muamalah Biografi Burhanuddi
Maret, Ulakan Ulakan
2015

47 | Sabtu, 21 | Abdul Muhyi | Muamalah Biografi Abdul Muhyi Al-
Maret, Al-Jawi Jawi
2015

48 | Senin, 23 | Nikah Via Muamalah Hukum menikah via
Maret, Handphone handphone
2015

49 | Selasa, 24 | Saat dekat Muamalah K edekatan seorang hamba
Maret, dengan Allah dengan Rabbnya yaitu saat
2015 sujud.

50 | Rabu, 25 | Abdus Muamalah Biografi Abdus Samad Al-




Maret, Samad Al- Falimbani
2015 Falimbani
51 | Kamis, 26 | Abdullah Muamalah Biografi Abdullah Arif Al-
Maret Arif Al-Fasi Fas
2015
52 | Jum’at, 27 | Nawawi Al- | muamalah Biografi Nawawi Al-
Maret, Bantani Bantani
2015
53 | Sabtu, 28 | Yusuf Al- muamalah Biografi Yusuf Al-
Maret, Makasari M akasari
2015
54 | Senin, 30 | Arsyad Al- Muamalah Biografi Arsyad Al-
Maret, Banjari Banjari
2015
C. Pesan Akhlak
No | Edisi Judul Indikator K eterangan Pesan
Pesan
1 | Jum’at, 02 Abdul Akhlak kepada | Abdul Muthalib mendapat
Januari 2015 | Muthaib Allah ilham dari Allah, dan
beliau menganut agama
Hanif
2 | Rabu, 25 UsiaTua Akhlak kepada | Meyakini tanda-tanda
Februari,2015 Allah kekuasaan Allah
3 | Sabtu, 28 KetikaBatu | Akhlak kepada | Tanda-tanda kekuasaan
Februari, Berbicara | Allah Allah: batu berbicara.
2015
4 | Rabu, 04 Zaman Batu | Akhlak kepada | Bersyukur kepada Allah
Maret, 2015 Allah akan pemberian nikmat
iman dan Islam.
5 | Jum’at, 06 Ama Non | Akhlak kepada | Meyakini bahwa Allah
Maret, 2015 | Muslim Allah tidak akan memberi pahala
bagi amal non muslim.
6 | Seasa 24 Saat Dekat | Akhlak kepada | Kedekatan hamba kepada
Maret, 2015 | Dengan Allah sang pencipta sgatinya
Allah adalah setiap saat, dan
akan mendapat
kenikmatan lahiriyah dan
bathiniyah.




7 | Selasa, 13 Jauhilah Akhlak kepada | Larangan melakukan

Januari, 2015 | Ghibah Manusia ghibah karena ghibah
sama seperti memakan
bangka saudaranya
sendiri.

8 | Sabtu, 14 Ibarat Batu | Akhlak kepada | Orang yang riya
Februari, Licin Manusia diumpamakan seperti batu
2015 licin.

9 |Jum’at, 13 Hati sekeras | Akhlak kepada | Batu adalah makhluk
Februari, Batu Lingkungan tanpa nyawa, namun batu
2015 sama dengan makhluk lain

yang takut kepada Allah
SWT.

10 | Sabtu, 28 Ketika Batu | Akhlak kepada | Fenomena

Februari, Berbicara Lingkungan memboomingnya Batu

2015

Akik.
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Pekerjaan : Dosen (PNYS)

Hari/Tangga Evaluasi : Senin, 04 Me 2015
B. ldentitas Pendliti
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C. KerangkaKonseptual Pesan Dakwah

Berikut ini adalah kerangka konseptual pembagian-pembagian pesan-pesan
dakwah yang didasarkan pada kerangka berpikir peneliti dan buku. Namun
memberikan kategorisasi pesan yang sesuai validitas pesan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini peneliti akan memvalidas melaui persetujuan dan masukan bagi
kerangka konsep berikut ini:

. Penilaian Tim Evaluator Ahli Keterangan
No Kerangka Konsep Referens Setuju Tidak Setuju
1. | Pesan dakwah yang berkaitan | Dasar-dasar Strategi v - Ditambahi
dengan Akidah Dakwah Islam (Asmuni dengan buku
Syukir) Ilmu Tauhid
2 a Iman Kepada Allah Pokok-pokok Akidah v -
Islam (Abdurrahman
Habanakah)
3 b. Iman Kepada Malaikat Pokok-pokok Akidah v -
Islam (Abdurrahman
Habanakah
4 c. Iman Kepada Nabi dan Pokok-pokok Akidah v -
Rasul Islam (Abdurrahman
Habanakah
5 d. Iman Kepada Kitab-Kitab | Pokok-pokok Akidah v -
Allah Islam (Abdurrahman
Habanakah




e. Iman Kepada Hari
Akhirat

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

f. Iman Kepada Qadha’ dan

Qadar

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

Pesan dakwah yang berkaitan

dengan Syariah

Aqidah dan Ibadah
(Amir Taat Nasution),
Pilar-pilar ISsam dan
Iman (Muhammad Bin
Jamil Zainu), Kuliah
Ibadah (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy)

a |badah Mahdah

Aqidah dan Ibadah
(Amir Taat Nasution),
Pilar-pilar Issam dan
Iman (Muhammad Bin
Jamil Zainu), Kuliah
Ibadah (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy)

10

1) Melaksanakan Salat

Bidayatul Mujtahid
AndisaFigih Para
Muijtahid (Ibnu Rusyd)

11

2) PuasaBulan
Ramadhan

Bidayatul Mujtahid
AnadisaFigih Para
Muijtahid (Ibnu Rusyd)

12

3) Membayar Zakat

Zakat Kgjian Berbagai
Mazhab (Wahbah Al-
Zuhayly), Hukum Zakat
(Y usuf Qardawi)

13

4) Menunaikan Ibadah
Haji

Fikih Haji Menuntun
Jama’ah Mencapai Haji
Mabrur (Said Agil Husin
Al Munawar dan Abdul
Halim)

14

5) Menunaikan Nazar

(janji beribadah), dan

Sumpah

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

15

b. Ibadah Ghaira Mahdah

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar

Ditambahi
buku Fikih




Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

Sunnah

16

1) Jua beli

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

17

2) Sedekah

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

18

3) Infag

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

19

4) Membantu Fakir
Miskin

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

20

5) Menyantuni Anak
Yatim

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

21

Pesan Dakwah yang
berkaitan dengan Akhlak

Fikih Akhlak (Musthafa
Al-*Adawy), Terjemah
Ta’lim Muta’allim
(Syaikh Az-Zamuji),
Sistem Ethika lsdlam
/Akhlak Mulia (Rachmat

Ditambahi
buku
pendidikan
akhlak




Djatnika)

a. Akhlak Kepada Allah Etika Islam Pembinaan v -
Akhlagulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)
1) Tidak syirik Islam Agidah & Syari’ah v -
menduakan Allah (Zaina Arifin Djamaris),

Kembali Kepada Akidah
Islam (Halimuddin)

2) Menyakini Al-Qur’an | Islam Agidah & Syari’ah v -
dan Hadis (Zaina Arifin Djamaris),

Kembali Kepada Akidah

Islam (Halimuddin)

b. Akhlak terhadap Manusia | Etikalslam Pembinaan v -
Akhlagulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)
c. Akhlak terhadap Hewan | Etikalslam Pembinaan v -
dan Tumbuhan Akhlagulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)
JUMLAH 26 0

Demikianlah hasil evaluator dalam memberikan penilaian dan evaluas terkait

mengena konseptual pesan dakwah.

Padangsidimpuan, Rabu, 04 Mel 2015
Validator

(Drs. KAMALUDDIN, M.AQ)
NIP: 19651102 199103 1 001
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KONSEPTUAL PESAN DAKWAH
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D. ldentitasValidator Ahli
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Bidang Keahlian

Pekerjaan

Hari/Tangga Evaluas
E. ldentitas Pendliti

Pendliti
NIM

Judul Pendlitian :

F. Kerangka Konseptual Pesan Dakwah

: Drs. HAMLAN, M.Ag

: Dakwah

: Dosen (PNYS)
: Senin, 29 April 2015

: NURJAMIAH
11 110 0057

PESAN DAKWAH DALAM HARIAN WASPADA
(AnalisisIs Kolom Al Bayan Edisi Januari Sampai Mar et

Tahun 2015)

Berikut ini adalah kerangka konseptual pembagian-pembagian pesan-pesan
dakwah yang didasarkan pada kerangka berpikir peneliti dan buku. Namun
memberikan kategorisasi pesan yang sesuai validitas pesan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini peneliti akan memvalidas melalui persetujuan dan masukan bagi
kerangka konsep berikut ini:

. Penilaian Tim Evaluator Ahli Keterangan
No Kerangka Konsep Referens Setuju Tidak Setuju
1. | Pesan dakwah yang berkaitan | Dasar-dasar Strategi v -
dengan Akidah Dakwah Islam (Asmuni
Syukir)
2 g. Iman Kepada Allah Pokok-pokok Akidah v -
Islam (Abdurrahman
Habanakah)
3 . Iman K epada Malaikat Pokok-pokok Akidah v -
Islam (Abdurrahman
Habanakah
4 i. Iman KepadaNabi dan Pokok-pokok Akidah v -
Rasul Islam (Abdurrahman
Habanakah
5 j. Iman KepadaKitab-Kitab | Pokok-pokok Akidah v -
Allah Islam (Abdurrahman

Habanakah




k. Iman Kepada Hari
Akhirat

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

I. Iman Kepada Qadha’ dan

Qadar

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

Pesan dakwah yang berkaitan

dengan Syariah

Aqidah dan Ibadah
(Amir Taat Nasution),
Pilar-pilar Islam dan
Iman (Muhammad Bin
Jamil Zainu), Kuliah
Ibadah (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy)

Ditambahi
dengan buku
Akidah dan
Syariah

c. |badah Mahdah

Aqidah dan Ibadah
(Amir Taat Nasution),
Pilar-pilar Issam dan
Iman (Muhammad Bin
Jamil Zainu), Kuliah
Ibadah (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy)

10

6) Melaksanakan Salat

Bidayatul Mujtahid
AndisaFigih Para
Muijtahid (Ibnu Rusyd)

11

7) PuasaBulan
Ramadhan

Bidayatul Mujtahid
AnadisaFigih Para
Muijtahid (Ibnu Rusyd)

12

8) Membayar Zakat

Zakat Kgjian Berbagai
Mazhab (Wahbah Al-
Zuhayly), Hukum Zakat
(Y usuf Qardawi)

13

9) Menunaikan Ibadah
Haji

Fikih Haji Menuntun
Jama’ah Mencapai Haji
Mabrur (Said Agil Husin
Al Munawar dan Abdul
Halim)

14

10) Menunaikan Nazar

(janji beribadah), dan

Sumpah

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

15

d. Ibadah Ghaira Mahdah

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar




Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

16

6) Jual beli

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

17

7) Sedekah

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

18

8) Infag

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

19

9) Membantu Fakir
Miskin

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

20

10) Menyantuni Anak
Yatim

Hukum-Hukum Figh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqgy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

21

Pesan Dakwah yang
berkaitan dengan Akhlak

Fikih Akhlak (Musthafa
Al-*Adawy), Terjemah
Ta’lim Muta’allim
(Syaikh Az-Zamuji),
Sistem Ethika lsdlam
/Akhlak Mulia (Rachmat




Djatnika)

. Akhlak Kepada Allah Etika Islam Pembinaan v -
Akhlagulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)
3) Tidak syirik Islam Agidah & Syari’ah v -
menduakan Allah (Zaina Arifin Djamaris),

Kembali Kepada Akidah
Islam (Halimuddin)

4) Menyakini Al-Qur’an | Islam Agidah & Syari’ah v -
dan Hadis (Zaina Arifin Djamaris),

Kembali Kepada Akidah

Islam (Halimuddin)

. Akhlak terhadap Manusia | Etikalslam Pembinaan v -
Akhlagulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)
. Akhlak terhadap Hewan | Etikalslam Pembinaan v -
dan Tumbuhan Akhlagulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)
JUMLAH 26 0

Demikianlah hasil evaluator dalam memberikan penilaian dan evaluasi terkait

mengena konseptual pesan dakwah.

Padangsidimpuan, Rabu, 29 April 2015
Validator

(Drs. HAMLAN, M.AQ)
NIP: 19601412 199903 1 001




VALIDITASISI PESAN DAKWAH

HARIAN WASPADA KOLOM AL BAYAN

G. ldentitas Panel Ahli (Juri)

Nama
Bidang Keahlian
Pekerjaan

Hari/Tangga Evaluas

H. Identitas Pendliti

Pendliti
NIM

Judul Pendlitian :

: NURJAMIAH
11 110 0057

PESAN DAKWAH DALAM HARIAN WASPADA
(AnalisisIs Kolom Al Bayan Edisi Januari Sampai Mar et
Tahun 2015)

. Kerangka Konseptual Pesan Dakwah

Berikut ini adalah kerangka konseptual indikator pembagian-pembagian
pesan-pesan dakwah yang didasarkan pada kerangka berpikir peneliti dan buku.
Namun memberikan kategorisasi pesan yang sesuai validitas pesan yang dibutuhkan
dalam penélitian ini peneliti akan memvalidasi melalui persetujuan dan masukan bagi
kerangka konsep berikut ini:

No Kerangka Konsep Sheet Kolom Al

Nomor Coding Penilaian Panel Ahli (Juri)

Bayan Setuju Tidak Setuju

Pesan dakwah yang
berkaitan dengan Akidah

a. Iman Kepada Allah

Malaikat

b. Iman Kepada

dan Rasul

c. Iman Kepada Nabi

Kitab Allah

d. Iman KepadaKitab-

Akhirat

e. Iman Kepada Hari

f. Iman Kepada
Qadha’ dan Qadar

Pesan dakwah yang




berkaitan dengan Syariah

e. Ibadah

f. Muamalah

3. | Pesan Dakwah yang
berkaitan dengan Akhlak

a. Akhlak Kepada
Allah

b. Akhlak terhadap
Manusia

c. Akhlak terhadap
Lingkungan

JUMLAH

Demikianlah hasil evaluator dalam memberikan penilaian dan evaluasi terkait
mengena konseptual pesan dakwah.

Padangsidimpuan, 2015
Validator




Lampiran 1

24804 Tahun Ke-68

Al Boayocwv

Saidina Abdassiiziz

Oleh Tgk. H. Ameer Hamzah

D ceri ritlarng seclbinyes irie et (ir rieelaveeis doeracedricer SArrefaveefe
B e e L

TFezkeodir Allah kepaddanyer, ie vwafar oi pre

AL eihreermrrricied laaiir ke drrrien

Fer et e e vl selreloiver

AYAHANIDA junjungan kita Nabi Moahamom acl SAA
adalah Abdullah bin Abdul Muthalib, Putra ke sepulul dari

sang pemimpin Mekkah itu. Abdullah sec
berwajah ganteng dan berakhlak sangat balk.
Arminah bintiWahab yang juga berparas

kawinan keduanya, lahir Wabi Muhamoan ad

Frang Poria yang
Estrirava o

ntik. Dari per-
AWM yangs kelak

setelah berusia 40 tahun dipilih Allah mmenjadi rasul pa

mungkas,

Ada kKisah menarik tentang Abdullabh. Ia arvak palingg Duriases
dari Abdul Muthalib. Jauh sebelum lahiroraog tuanva ooz,

Lanjutl ke halAZ kol. B

Al Bayan ....

tuanya bern r. Sendainya
Allah mengarunia sepulub
anaklaki-laki, sam diantaranya
akan dikorbankan untuk
Ka'bah, ta akan disembelih
sepertl Nabi Ismail bin Nabi
Ibrahim.

Pada tahun 569 M, Abdul
muthalib ingin melepaskan
nazarnya. Ila memanggil
semun pembesar-pembesar
Quraisy dan keluarganya me-
nyampalkan hal itu. Banyak
arang vang meminta Abdul
Muithalib supayva mengu-
rungkan niatnyi, mamun
Abdul Muthalib bertekad
untuk melepaskan Qazaroya.
Seorang arif yang bernawa
Samiah mengusulkan agar
nama-nama anak Abdul Mu-
thallb liu diundi. Slapa yang
kenaitulah yvang dikorbankan
untuk Ka'bah.

Menurat Prof. De Ahmad
Syulaby dalam bukunya Scja-
rals Kebudayaan islam, undiin
jurubh atas mama Ahdullah.
Urang-orang kemball mem in-
taagar Abdullah diselamatkan.
Dia anak yang baik dan ber-
akhlak mulia. Abdul Muthalib
sendiri memsakan anakoya ta

termasuk yvang terbaik di
antara abang-abangn ¥
seperti Abu Lahalb, Fs
Hamzah. Abbas dan lain-
ALAS ANJUTHN GCANE-OIing
arif bijaksana. sekarang
Abdullah harus diundi lugi
dengansepuluh ckor una. Bila
undian jatu kepada unita.
maka sepulub ekor unta ity
wajib dikorbank - daggings-
dagingnya dibagikan kepada
fakir miskin. Tetapi bila undian
jatuly atas naa Abdullab,
maka harvs divlangi lagd
dengan menambah sepuluh
skor untd lagi. lika masih jotuh
atas nama Abdullabh,. m
tambah lagi sepulub ekor unca.
RBupuanyn setiap kali un-
dinn, selalu jatuh kepada
nama Abdullah. maka jurniah
untapun bereambah lagi.
Setelah tiba giliran yang ke
sepulub, maka jatublal atas
mama unta. lumlahnyn sudah
100 ckar. Abdul Muthalib
akbiroya memenubi oazal
i enyemn bhe 100 efor 1
sebagai 1o s na
Abduliah. Bing 100 ckor
wntaitu dibagi-bagikan kepi-
da fakir miskin di negeri
Mokkah dan sckitarnya.

L]

Lampiran 2

Al Bayarv

Abdul Muthalib

Oleh: Tgk. H. Ameer Hamzah

DATUK Abdul Muthalib bin Hasyim adalah pew
kepemimpinan Quraisy. Ia pemimpin hasil didikan
ayahnya Hasyim. Tugas kepemimpinan sama dengan
ayahnva. vakni memelihara Ka'bah dan melavanipara
penziarah yvang datang tiap tahun. Karena penziarah
sangatramai, ia tidak sempat berniaga ke Syam, namun
putra-putranya yang banyak memilih profesi dagang.

Dialah yang mendapatilham dari Allah mienamakean
cucunya Muhammad Sebelum itu, selurnh dunia belurn
ada yang bernama Muharmmead (Syair:Busheairy)

aris

Lanfut ke hal A2 kol 2

Al Bayan ....

Abdul Muthalib juga
menganut agama Hanifyvang
dibrawia oleh Nabilbraliibm as.
Buktinya ketika Ka'bah dise-
rang oleh Panglima Abrahah,
Abdul Muthalib berdoa kepa-
da Allah SWT agar rumakh
Allah itu selamat. Doa Abdul
Muthalib dikabulkan Allah dan
tentara tak divndang ita tncn-
dapatserangan balasan dari
burung ababiltQs.al-Fiil:3)

Abdul Muthalib sangat sa-
yvang kepada putra bungsunya
Abdullah. Maka ketika Abdul-
lah wafat di usia muda, orang
tun ini menangis terisak-isal,
Aminah isteri Abdullah vang
baru mengandung dua bulan
menjadi tanggungan bellaw.
Bealing sangat berharap agar
kandungan Aminah itu sela-
matdan dapatmelahirkan se-
orang cucu untuk mMmelanjue-
kan keturunan Abdullah.

Begitu diberitahukan Ami-

nah melahirkan seorang bayl
laki-laki. langsung Abdul Mu
thalib datang ke sana. dan
memberi nama Muliara arach,
Nama itu adalah nama baru
dalam masyvarakart dun
Sebelum itu tidak ada maan =iz
vang bernama Muharmmoacl
Kegembiraan Abdul dMuthalits
sangat luar biasa, la membawa
cucunya ke Ka'bah dan miong-

adakan kenduri untuknva.
Kasih sayangnyva kepacda
cucunda semakin bertarmbab
setelah cocunya it menjacki
yvatim piatu pada usia enam
tahun. la mengam bil Muham -
mad untukbk diasubhnya. O
sampaidus tahun, sebal
t ;

sl Murha
mad diasub oleh Abu Th
sampai usia Muhammad
dewasn. Abu Thali scla
paman Rasulullah, ayalh dari
All bin Abi Thalib.




Lampiran 3

SELASA, Kiiwon,
Al Bayarv
-
Ummu Aiman
| Oleh: Tgke H.Ameer Hamzah
Nabi Muhammad anakyangmiskin'Sejak kecil sudah

yarim piane. Tidak ada warisan peninggalan ayak/!
Melaikan searang jartah, lirna ekor urid, (Syair)

URML Alman nama aslinya Barakah, h\ulakhcllan
(jariah] dari Ethiopia vang ¢ herambut keriting dan be:
hitam legam. I¥ mv-n;.uh barang dagangan «ei‘elum
Nabi Muhammad lahirke dunia. Mula-mula dibell oleh
arang Yaman, lalu dijusl ke Mekkah. Kebetuian yang
membelinya Abdullah ayah Rasulullah SAW. Ketika
Muhammad kahir dia banberusia mijuh tahun, Ba
nidak mengenal prang manyakarena dia telah dipisahkan
dengan 1anah kelahirannya.

Barakah sangat senang ketlka Aminah melahirkan
bayilelaki yang ber Dandiz

Lanjut ke hal A2 kol 2|

SENIN; Leai, 5 Januari 2015/14 Rabiul Awal 1436 H

Al Bayarv
Aminah binti Wahab

0leh H Ameer Hamzah
e

Aminah bint Wahal perempraan jelita Dari tivam

i keluar muniara kemilau mmmxmn‘ a’rm Bualar pugdair
o labits | s chanye, |

Cahayanya menembis surga...

AHLI sajarah Tmat hag menyebutkan: 1 gadis paling
{.‘:.nl.l.d.l kalangan bangsa Quraisy, dan paling terhormat

paling yakni
Bal l.’u!l eh \am. lu_rm:s.'hurdl Mekicah. Harum wi \ugl
i, ibarat mawas yang

[iFh M.Il'lllll.lﬂd tercium oleh Abdulleh dan Bani hasylm
permuda yeang tak kalah ganteng danselar martabatnys

Keduanya sizp uniuk mengakhin masa bujangan.
Dati perkawinan jnd Aminah positif mengandung,
Abdullah sangat hahagia. hari-har dilaluinya b
di taman suega. Aminahpun didatangl mimpi-mimpi

Lanjut ke hal A2 kol.3
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Al Bayan ....

4808 Tahun Ke-68 Terbit 20 Halaman

Barn}.a}\ M:ng.,lla tidak, ke

ulang ke Mek-

ketika 1 kecilitu

sakit kolera dan wa-

dibawi ibususllan Halimah  kah, sampaidmbua Aminah
hkek

di Pergunungan Bani Sa'ad,
Sete

fat. Jadilah Muhammad yatim

lahempanammberpmh piatu. Tak seora jpum yang

likan

nya kecuali Barakah,

L—.g adaibu I:andung:y:l Bara-

Keduanyamelanpitkan perja-

menampakkan kegembi-  lanan sampai ke Mekkah.
raanny'l Se 1 it Mubamm: wcl

Tbunda Nabi, Siti Aminah diin Barakah tnggal bersama
binti Wahab sangat cinta ke-  kakek Abdul Muthaibib. Tagas
pada Barakal, apni:ngnBsraL v Barakahsehari-hati menjaga

sangat pandai menjaga Mu-
hammad kecll. Pernah Ami-

mengasith Muhammad. Dua
tahun kemudian Mng kakek
wrafat, Mul 1 dan Bara-

nnhherka‘ake ada kah
Bagaimanabi a\luhammad
knn aal:h kepada orang gu-
mlnﬁ( “Jajajangan’’, kata
ah ck,ng:m SUAT yang
gagap. Memang dia seorang
yang bersuara gagap.
Pada suatu waktu, Ami-
nzh, Muharmnsdd:m Bsmkah

Liah tingzal di rumah sang pa-
man, Abu Thallb. Tugas Bara-
kah tetap sebagai pengasub
Muhamimad, Maka silah
bila Muhammad memulia-
kannya dgngan mem anggd
Ummi. Urnimi Barakah. Al
telah memlhhnyn mcn;ad:
utama, fa

|:9“g| berziarah
ih di Madinah. Pelja]anm
jauhin sangat bersejarah bagi

mendapat kedudukan tersen-

dlird dalam Islany. Aliahw Akbar.

Terbit 24 Halamani:

W Abcﬁl]h.h_- '] impin pard manisa
Al Bayan... harus berangkat berniaga ke Mal i, 12 Rabil A
yangindah Ruh-rubanlizda-  negeri Sy neringgatkan  wal 571 M, kala fajar menying-

tang menjenguinya, AdaMar-
yam thunda isa, ada Asiah

fsiTi tercin Allg fard me-
ngandung dua bulan. Takdir

mantan istri Firaun, kadang-  Allshpun tiha, Ahdullah wafat
kadang bidadsrijelita darisur-  diMadinah dalam perjzlanan

g Aminah

sing, Aminal :nelahukan sg-

arang hayi laki-laki Kakekya

Ahcul Muthalib (dari sebelah

ayah]memlw.ricfnaluunm
Thul inak

itukepada .summjrvya Abdul-

pulang berniaga. Aminahga-
ngatbersedih namun para -

lah LETsEnym da.n berkata; lia ’\llah selalu datang me-

rempuan pilihan Allsh \rang'le
thmmgmdngm mizlahir

Mu

seorang berita

pun & yang tkan membawa Eerblﬁawlahwulw Aminah,
rahmat imok semuamanusis  engkawmengandung seorang

hammzd SAW yang agung dan
rahimat innuk sekalian

Lampiran 4

KAMIS, Pahing, 8 Januari 2015/17 Rabiul Aw

' NABI ].uth be:kxm !cepa
kali-an melakukan perbuatan

s
| Al Bayan ...

| as melukukan dosa yang
dui;at keuLymlu liwat. Liwat
, adalah hubingan ssjenis pris

g“"li-"'\ pilaatau perempuan
sngan petompuan, I_x...as

. o L
buatan yarq, melanggar dar
menghancurkan batas per-
gaut.m yang diteniukan Allah
WT. Kaum lelaki Nabi Luth
tidak tertarik dengan perem-

rang disebur Laut Matl.,
kita perhatikan

puannya.

Kemudian datanglah sik-

saan yang berupa budran ba
me.lwalag‘n iy

sudah ditu-
nma.slnpa ngakan

teikena batu liu. San Allah

emerintahkan
Gar b Sodoi i

! skata

dlhdllkkall, sebagai balasan

erbuatan mercka ter-
alik. Bumi budum‘im’ih-

puan sebagai isterl, Segal, sekarang, sudah banyak

e dakwah yan, disamp.ﬂﬂ :;: di lingkungan sekita_:ﬂnggal

rrSh S Nabi Luth tidak dapat disang- ~ kita, bahwa ada diantara me-

= o«nmg yang beranggapun dl;inyn sucihwE.qua ka.mi Yl bley knumn:raynng feks yany menyerupal per-

. selma:&nnd;ﬂ ddﬂn keluarganya serta pengikuiny huilu!ﬁakmmpuglmp:rzgg— L“é.ﬁ'?:m“ ki oy

| o kecualiisterinya, kan, lalu mereka inen; n- _ kan atau malu dndhi har-
e !mnkek'mmuawkm 1 dan saling m

hada Luth as, dengan mengusic * kul d antara crang banyak,

Luth dari bumi Sodom. Maka  kondisi ini san,gatmensaukan 4

kami selamatkan dia dzm -

u
ebih kucinral di dunia irii k
alnn“&?h bﬁmmwdm&bab mmmkg

dari loron,
reahaya (Muhammag Iq g;.u
Dmdnlahupadaaa-Mnsnwaublnmmm

a tidur di tempat ada malam hijz A
;'.'.d:iﬁj cm;?hkcpa Ein;lr; mhsanlg;.?uhnm mlg I::l: 3:::
ﬂnlﬁ mme i . Demi mencintal Nabl Bilal

r aruhkan nyawa. al
peperangan., Demi mencintal Nabi, l?n!;:; M:r&hs:ﬂ‘alg
menan setiap inusubdl medan juang deml mencin-
! taiNabl bm&biﬂ:altb'elnlw{imﬂf exdan perang.
Masih ada ratusan namg lay yangmengar ankan
wrnya uniuk N abi mmill.ld

w % Lanjut ke hal A2 kol 2 |,

| ;ﬁ'ﬁ:wum 1R malaikat, jin

i as n%?alailmw'

: kam;’
menolak e
Muaqaul:l?{l;;sa i ci“&E

kelua kecunll isterinya,
adalah fa darl oran orang
Yﬂngd|blnasak.gn ebagai-

terlebih efekn ‘

ddan penerug nn.serlg?l
maga mereka segera hcr-

taubat dan cepat me dan

mana lcapan Luth as, setiap  banhwe telah ada contgl
pexlnku,an dosagx astl akan  pedih yang dibenkan

Allahswt,

Denguasa andtdnnhum don

Akan (etapl sebelum azab,, yangmahatahy, begi mereka

glamatkan Nabi Luth

turynkan, Allah SWT telah' yang suka da; genianbers
: maksiat sukadi ;
u&urpnganakpemlu-- nya.. ¥ 3 mgﬁn%@i\

kit gl

i M Bayan ...

agnit einta yany tnggi, hu-

slam, “Raja inf tidak selamat
didunia an diakhirat" kata

kan hanya Iayang ber-
iman mencintainya, 1etapl
makhluk lainpun mencinrai-

un:t dan plora, mak

~memang ramatan lil alamin.

Mencinta: Nabi bukan
rInen| i

| T L

mahamiriselah lslarm oi-
bawanya gerta mengny;naﬁcm :
i:\xurlag Islam secara kaffah,

encintal di mulut saja (bas,

akan menarix

i siapapun,
Rasulullah

glku bEdmmlapl &
ah agamanya ke

Cinta yang seja.,
adalah cinta 1 dlpgrsejm.
behban alch ¥ Sis i
{”n berﬂ:mrAhlmencln

dlellal Sohcid ek ten-
ket Gitimbomg it e
au dntu
dan eintaku o

lah, sepert beratnya by
Uhud eugsn? % LKL
!aynatu.lwa a"
an, dﬂlﬂmsebmhhadiu
dﬂa&k&nbelmbnumnge. y
ﬁpl‘:f%kamuﬂ wi ikan ci =
2m !
<y 51E1kan cl ﬂ i

dial.as segalan
cjma k:gad.a Airlaéh dankf:;ul
nomorsatukan, ma-
Im terasalah manisnya iman,
dan pahitnya kemunafi
Salamun alaika ya habibullah
wa habibina. Anta syamsul
anta badrun,

adrumn, anta nurun fauga

nu.} = e i




Lampiran 5

Al Bayan

Filosofi Haramnya Babi

Oleh: Alexander Zulkarnagn

DIBERITAKAN kabar bahwa putm bungsu Presiden

InkoWidodo makan daging babi di Singapura, dan mer.
nikmat. Daging bahi diharamkan Islam ju

nikmatoya, sehagaimana sering dilonsarkan kawum misio

natis. Apalagi Kaesang Jokow! hari ini adalah s
public figure yang memiliki banyak fans rem aja seusts

i Indonesia.

iskamn telah menjelaskan apavang halal dan apay,
liaram secara rincisebagal salah satu Rahmat Allah $

Firman-Nya, *... Dan sungguh Allah telah menemngkan

kepadamu apa-apa yang ls harambkan atas kamu .
Al-An'am: 119). Dalam Arbain Annawawi, Hadi
keenam, Hadis dard Abu Abdullsh An Nu'ma
Resulullah SAW bersabda, “Yar
yang haram pun sudah jelas...

05

halulsudah jelas o
(HR. Bukhori Mustin)

Lanfut ke hal A2 kol 2

Al Bayan ....

Inlam mengharamikan ae.
snmin adabah wnrk ke anla-

o £k e e ae B madaly
ham pir fidak ada karems hab
Aipeli e A5 restor oo me -

hatan uimat
Alarsmn yan e ena'qul Essnnall
[alam tidak alean monghalsl-
K

dorn, k

dan lidak akan mengharam -
Ean mewman it keowall yusa g bu-
ruk. Islam telah memberiken
e
yang tidak baik (khabaits)
denpan makanan yang haik
{thayyibat}. Beringkali seiriog
peTkemban Umu pengeta-
tram das v -.als.; abrad m.

o
jrvl.ul “sosunpguhoya Allah
Banya menpharamkan bag -
mu Banglal, darah, dagingbea -
bi, dan binatang yang (ko ke
dizembuolihi disebut inamal
selain Allah. . * Redaksl yang
nampirasma widapat dalam
5 AF M aidah ad..u\-'d;h!
N

Natarm bukn Haram hikin
Seram karangan De Taubid
NurAzhar diecriakan sebuah
Lliah dialog sonrang pomikis
musiim dari Mestr, nalat s

b
kit earing gl ia at
mikroba berls

Dua ckor ayam jntan bers
mama s v heting dikuorung
dalarm st bandang. & s

perkelubian uik me

kan Babi Betina. Tonpa fas

ann A e He
mua, I}lyenLI Ml
Bduh ka

e Inlam, yaknl Syeikh Mu-
ham mad Abduhb entang raha-
st mongapa Tslam mongha-

Intarn nllﬁuﬁl'lmkln babi.
“Uimat Telam mengataksn bahi
e

Dermrna lelakl aning, e
mrml\lnllunn va

Facing plia, mikroba, dan
hakieri-hakier! berbahaya.

arang yang mematannya

Lampiran 6

AL Bayasrv

Qasim Ibnu Muhammad
Oleh; Tgk. H. Ameer Hamzah

PERKAWINAN Rasulullah SAW denguan Sayyidah
Khadijah binti Khuwailid dikaruniai Allah SWT. enam
putra-putri. Mereka adalah Qasim, Zainab. Rukayyvah.
Ummi Kaltsum, Abdullah dan Fathimah Ax-Fahra' [Dari
isteri yang lain-Mariyah al-Qibtiyah. - melahirkan putra
Rasulullah yang bernama [brahim.

Anak pertama Rasululliah, yvakni Qasim Ibou Muhaom -

Tmmad. Qasim lahir di Mekkah, sebhelum Mubioos o adl
menjadi Rasul. Syeikh Abdul Mun'im Al-Fasyvimi dalam
kitabnya Khadijah Ummul Mukminin Nadzarat Fi Isyragi
Fajril Islam terbit 1994 di Cairo menyebutkan; Qasin
lahir tahun ke tiga dari perkawinan Nabi Mubammacd
dan Khadijah atau ketika Muhammad berusia 28 tah z

Dengan kehadiran Qasim di tengal
vang mulia itu, Muhammaddan Khadijah merasa sangar

~tengali Kelua

Lanjut ke hal AZ kol 2

Al Bayan ....

bahagia. Qasim adalah cahaya
mata, penghibur di kala duka,
membangkitkan gairah berke-
luarga, dan rahmat dari yvang
Maha Kuasa. Muhammad pun
mendapatr kunyah (lakab)
menjadi Abu Qasim.

Sebagai penghormatan
kepada Muhammad, ridak
seorangpun vang berani
memberi kunyah Abu Qasim
kepada yang lain. Cuma Mu-
hammad yang dijuluki Abu
Qasim. Serelah Rasulullah
wafatl, salah seorang isteri All
melahirkan searang anak, Ali
memberi nama anaknya
Qasim juga, maka sejak itu Al
diberi kunyah Abu Qasim.
Waktu Hasan masih hidup
Ali dikenal dengan Abu Ha-
san.

Qasim Ibnu Muhammad
schat wal afiat, ia mulai bisa
merangkak, tersenyum. bah-
kan lasak. Muhammad me-
rangkul dan menciumnya.
Keluarga itu semakin bahagia,
ketika setahun berikutnya,

Khadijah kembali mengan-
dung anak yang kedua dari
suaminya Muhammad. Sele-
lah lahir nanti, si adik diberi
nama Zainab,

Sejarah tentang Qasim
memang singkat, sebab caha-
yarumah tangga Muhammad
tersebut, riba-tiba dijerm pur
kembali oleh pemiliknya,
yakni Allah SWT. Inna lillahi
wa Inna laihi Raji'un. Usia
Dasim waktu meninggal dunia
lebih kurang dua tahun. Hu-
mah rangga Nabi sedikitmu-
ram, namun kesabaran dan
ketabahan bisa mengobarti
duka vang mendalam.

Qasim meninggal kala ia
masih kecil. Dalam ajaran
Islam anak kecil yang mening-
gal. baik anak orang islam
maupun anak orang kafir,
semuanya akandimasukkan
dalam surga. Jadi hari akhirat
nanti orang-orang beriman
vang mengikuti ajaran
Rasulullah, Insyaallah akan
bertemu dengan Qasim Ibhnu
Muhammad.




Lampiran 7

SENIN, Legl

Al Bavayv

Oleh H Ameer Hamzah

® Terhit 32 Halaman

Zainab Binti Muhammad

ANAK kedua Nabi Muhammad dengan Khadijah
adalah Zainab (putri} yang lahir ketika sang Nabi berusia
29 tahun. Kehadiran Zainab menambah kebahagian
rumah tangga sakinah tersebut. Zainab kecil tumbuh
sehat dan ceria, Wajahnya pérpaduan antara wajah Nabi
vang ganteng dengan wajah Khadijah yvang cantik. Nabi
tidak membeda-bedakan anak laki-laki dan perempuan.

Zainab terus tumbuh bersama sang wakru yvang
berjalan. Tahun demitahun “bunga surga” itu semakin
! harum wanginya. Banyak kumbang yang ingin hinggap
| ditangkaisang bunga, namun tidak ada yang berani.
Zainab anak orang yang techormat dan kaya raya. Ayahnya
seorang yang terpandang karena kejujurannya dan Ibunya

Lanfut ke hal AZ kol. 2

Al Bayan...

Seorsngkemenakan Kha-
ljeh, AbalAshbin Rabf, yung
berister! Halzh bintiKbo-
wailid septang pemudayang
sukses dalam berdzgang -
tarlk hatinya kepada Zaing,
Keluarga Abul Ash kemudian
meminang Zainab binti My-
hammad, Lamaran tersebut
diterima dengan baik, Abul
‘hsh dan Zainab menikah di
1aman jahiliyab sebelum
Hubammad menjadi Rasul,

Perkawinan Abul Ash dan
Tainah melahitkan duacucy
Rasulullal, yakni Umamah

periami, E&uiulluhs& §
g o

sermgm

aya HR:Bukhar). Umamd mcmllmapulr]nya Abul
kelak menjadisterfALUbin ABF. - Aah bary muasuk o setelah
Thakibsetelah wafatFethimah [ang-k&dariuhunhdua
atassaran Rethimah sendir,
Tainih juge melghirkan ge-
nrang putea, cuct kedua R i

sululah ang dier namafAl - fentar g, Zaineh fng
b Abul b i meninggal. - merebus suaminya dengan

__;a;nﬂn’;&mensnmya

dunia mewjelang remaja.”  kalung pemberian bunya

Nabibuhammad diots Kt it el Ke-
Allah betika genap berusiad0 - midian tentara Blam mem-
tahun. Khadijah dan anake bebasken Abul tsh tanpa
anaknyasemua masuk lim,  menemimakalungdariZeionb,

- Ktena fu pule Abul Ashke.
- midian masuk slam fanpa

paksaaq. lkembaltbekum-
pul dengan isteri dan andk-
angknyadiMadinah. Rasulyl
lah menyambut gembira
masukslam menantingaini

Dalam kitah Albidayah
ranNirayah, lon Katsir me-

tut: - nyebutkan; Bote Rasululah
- SapyidahZainginimeninggd

tunia fahun ke delgpan hip-
yal.Makamnyaada diperkae
huran Baql' samping Masjid
Nbmi M adinah, asubilah
turtbesedh dan meaiftan
it mata wakly Zainab me-
ninggldunia, Wallahu o,

Lampiran 8

SELASA, Pahing, 13 Januari 2015/22 Rablul Awal 1436 H.® .°

DAmﬂhuHurwJ.rah inberkata, Hasulullahmwpmah ;

bertanya, * Tahukah kamu, o

menjawab, “Allah dan Rasu %Eb!h tahu,” Kgmup]i'

itti ghibah?” Para sahabat 5

Rasull.l]hhSAWbe.rsa.bda. G

djuehaldm : yum
ena ghlbu.har nyaniems
blcarakan ‘aib oraag luln se-
dangkan orang 5:]18 diceri-
takan ltu tidak ada saar
bicaraan itu. AIb yorg dibica-
tersenur, ia unak suka -
apabila diketahul orang lain.
wmmﬁm raih dijulashan
Ha:'amng orang
h keba«

%uﬂrmaugh karena
!«bagiandarlpmanghj [[TE
MDMWM mencari-|

orang.Jangan | mungkar danagar
%wﬂﬂswmmm e

]ugﬁ |uﬂ uwngeumﬂ Ihﬁ:
{ujnj}’ Gi

Namun ghibah dihulehlmn
Jika ndamwjuan Tﬂ
dibolehkan dalan eam
sebugainune dijeloskan oleh
Imam Nawa vi ra. beberapa
keudaan yauy boleh nigiyamm-
paikan orang

~berbuat kemunghnm :

u‘lﬂ"
ging va yan, .mdab
mati? Maka mrma kamu :

rmeraxaﬂf}:}cemdaﬂylg

oiAsy %’auhul ra dalam bt
ptnh tafs ya méngatakan,
-\l%}a:l; mmmntohkan

angkal saudaianya sendirl,

Ka b
s
‘akand ag].nm 1fsama hal-

_sua u. elemaﬁjm' eperti’
bu{m} 1

yan, husul:pl’ru leblﬁw
%ﬂ,&%mx 124
i T

a jalan lurus. 3)
fatwa pada ulama
seperlt "Snuda:a ku telah |

Aterhadap

nengungkap burul
falan seorang peraiwi, 5]
jcarakan amg’ynng ‘Jelak
bgrmaksiat, 6) Menyebut
orang lain dengan sebutan
yang ia sudah biasa dengan-

nya seperti menyebutnya si
botak. Nami :hy 4

3L
il 3

. Not 24815 Tahun Ke 68 Ten
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Aminah (Ibu Rasullah SAW)

Oleh: Dirja Hasibuan

No: 24816 Tahun Ke-6

KITA pastiseringmendengar dan maengetabai tentang
keturunan Bani Hasyim, darvi kabilah inilah
Muhammad SAW dilahirkan. Aminah. Dari rahifm
Inhiranak yang agung membawa perubahan besar b
dunian, Aminah binti Wahab ITbunda Rasululllah SAawW,

i
a
=i

cilahirkan di Makkah. Ayahnya pemimpin Bani Zuabr l||

wvang bernama Wahab bin Abdul Manaf. Thae iy
Ii.urrlh hinti Abdul Ueza bin Utsm a
Pergaulannya selalu dalam penjagaan. e

‘
: 1

jaga dari

pergaulnn bebas. Sejarnwan ham pie ridalk roesngpetaliog
kehidupannya. gadis Quraisy yang paling mulia nasalb
dan kedudukannya di anmaria kaum Quraisy. Wanitn yong
bBerhati mulia. Seorang ibu yang telah dianupernbhi anak
tungeal, vang mulia pembawa risalab yvang scmpurna
elan abadil. Ibudarl Mubhammanaed i Abcdublah yang ol inas

Lanjfut ke hal A2 kot =

Al Bayan ....

Adlah SWT, Baginya kemuliaan
dan kebanggaan. bahwa Allah
SWT memilihnya sebagai ibu
dari scorang rasul yang mulia
dan nabivang terakhir. Berka-
talab Mobammad puteranya
fentang nasabnya.

“Allah telabh memilih aku
dari Kimanah, dan memilih
Kinanah darisuku Quraisy
Lanigsa Arab. o Ibau Katsic
meriwayvarkan dalam kitab-
nyva, Dishashul Anbiyya, bah-
wa ketika Aminah mengan-
chung Rasulallabh SAW, saar i,
iatidak merasa kesakitan dan
kKesusahan sebagaimana wani-
Eol LImInlml Iy Yarng e garn -
dung. Iajuga menyatakan bah-
wa selama mengandung Ra-
sulullah SAW. dalam mimpi-
nya ia sering bertemu para
Nabi dabhulu.

Rasulullah SAW berada di
bawah jagaan Halimarus Sa-
‘divvah selama empattahun

lamanya, anakita dikemb
kan kepad: lbunyu.z\nlin
Menurut adat Arals.
hun Aminah pergi
ke pusara suaminyadekat kota
Madinuh itu. Setelals Rasa
Tullah SAW dikemibualikan olels
Halimah. tidak berapa Inm a
kemudian, pergilalb «
rah ke pusara suam In
bersama dengan .Luul._u'vu
dengan budak Ppusaka avali-
Ny, SCOrang perem puan ber-
nama Ummi Aiman.
Tetapl ol da m perrfalang
pulang. Aminah o Ilinl el
marmm, lalu mener
Dia meninggal da)
nya dim akarm ban oi
dusun diantara ko z
dengan Makkah. Ko n\ucl.
Muhamamad sawvw dipindahl
ke pangkuan Umam branaure.
Dialah yang membawa Mu-
bammad saw kembuao
Makkah. Selanjurnya dias
oleh kakeknva Abdul Muoalib,

Lampiran 10

AL Boyan

Rugayyah Binti Muhammad
| Oleh: Tglk. H. Ameer Hamzah

AMAK NMabl yvang kotiga adalakl l{uq.lyyul. Binck |

crrlkan wowangEisam.

ik

mielibat putei-po

Mubammad. Rugayvyah tak kalah ca
kEakaknya Zainab. Sotahun secalal
lagiadiknya Umrmi Kaltsum . Kedun

Ummi Kaltsum ) lahir di Mekkalh itu berbadan sehe
mmmbuli bagaikan bunga “sedap malam®™ yvarngs

»a Bahagia, Mubans v ad de
mrereka yargs
L. ran gearang kafir Quravs cic
| wvamnmpg laliiv itu perem puan, tetanpid el
| Ehuadijah tidak membeda-bedakan kasili sa
anak laki-laki dan perempuan. Adik Umm
Fathimah Az-Zahra juga sudah balita saar itu

Ve (Hr_u;ay vial

=

Pterinya Klhadijah
vik elan 5 ran el
< s Lk i ke
mwrarrad dan

AT AT TaTa
Kaltsum,

ka

Lorjut ke hol A2 kol =

Al Bayan S

U Bugayyah jugasudah
delapan tahun dan Ummi
Kallsum tujuh rtahun kertika
paman Rasululiah Abdul [Tz=n
(Abu Labhab) datang myom i-
nang untuk putranya Uthbah
dan Uthaibah. Uthbah untuk
Rugayyah dan Uthaibabh untuk
Ummi Kaltsum . Abu Lahab
kala itu termasuk tokoh Qu-
rays yang terpandang, dua
pulranya juga termasuk pe-
miuacka ¥y & mandiri.

Kl ah tidak menolak
pin.u1gan Paman suaminyn.
apalagi sang paman juga
belum memusuhil suaminya
kala itu. Abdul Uzza datang
bersama Ummu Jamil untuk
meminang Ruqayyah dan
Ummi Kaltsum. Kedua putri
H'..;-'ulu Hah itu dinikahkan
dua anak Abu Lahab
pun bulan sebelum
armad menjadi rasual.
1ap usia 40 tahun, Nalbi
mad diangkat Allah
menjadi Rasul pem bawa aga -
r Islam. Belisu menyeru
manusia untuk masuk islam
dan meninggalkan kemusyri-
kan. Abdul Uzza (Abu Lahab)
sangat menentang. dia., isteri
dan anak-anaknya tidak mau
masuk Islam. Kedua putranysa
Uthbah dan Uthaibahpun

menceraikan purri-putei Malbis
Para muarrikh (ahli scjar
berbeda pendapat,
Rugayyvah dan Ummik
waktu diceraikan sud
hubungan bad
gadis? Wallahu alam.
Setelah dicoraikan aleh
Uthbah bin Abi Lahab, Rugay-
yah disam butoleh Uesman |
Affan,. sahabart Hasulailab v

anak NMabi dari kem usyrik
engangkat derajar keluarga
Hasulullal SAW. Perkawinan
Utsman dan Rugayyval maela-
hirkan seorang anak yang odi-
berlnama Abodulla rtsman
dan Ragayyvah termasuk
orang-orang yang hijrah ke
Habasyah (Ethhopia). Putra
mercka itu luhir di Flabasyvah.

Setelah Rasulullab bijrs
ke Madinah. Utsrman bin A
dan Rugayyah juga tunat hijrah
ke Madioah. Drus tabion hicdap
penuh bahagion, sakinah,
mahbbah warahomalt, Huogoey-
yvah kena pen
Sakitnya se
Lirtsman «dii i
Hasulullah untuk ridak ik
dalam perang Badar karona
menjaga isteri : i
Rugayyah ke
tabhun ke 2 hijrivab. Makamnya
di Bagi® Al-Ghargad.
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- Ummi Kaﬂsum Binti Mﬂhammad ]m‘?w
Oleh; Tgh H. Ameer Hamzahy

harum semerbak di tengah-tengah  {ang balee”. Karena,
bin,

.h cahaya mata. |
' Lahab dan keluarganya, termasuk. lj thaibah bin Abu
Lahab rtidak mau masuk. Islam, bahkan menentang
Rusulullah dan ralkan

Lanjut ka hal A2 kol 2

- Ummi Kal 1 berhijrah
ke Madinah bersama kaum
anda

tahun,
hijrah kakaknya Rugayyah
*" wafat di Madinah, Rasulillah

tsum.

s.wm::m! Urmi Kalisund adalah anaxNaw y:m . dengan Utsman bin Affan,’

& t, lahle di Mekkah sebelun Mabi menjadi rasu mantan suami kakakn
U Kallsumju?ab erpacas cantik seperti Dalam bahasa Aceh pe
]I)luqawn.h Ummi Kaltsum tumbuh mel‘nrhmikm 5 ini disebut*pus;

,':'ba: t kepada Utsman:
aku

LNEA IMAWAL Vang.
keluarga Muhamiriad dan Fhadljah yang, mrEaudan ! i p
* Uhsia tujub labun sudak dipinassng oleh Ak 1.,.‘::&‘Qla , Rasulullah.
5 unlukpulmnyuUumlbah laly ‘hl'&.ulma-&mgrinh mcmberl gela:. ke?a‘dn
st Mohi i uh ,| Utsman *Dzul N
i 17 Hamadbhan 611 M. K il ne \uj‘yu mtmgmmpulryuldua

Perkawlian Utsnilil y
'Kaltsu £

Ul Kaitsum, suklinﬁsgda;!::n da;;mh—
mahins sanmt dah,
‘Uimmi Kaltsum m

—_—773:kaaj‘i'ﬂ’?rﬁ"‘8"v e
awa

>
@ m}? l e
n i T
Wihat: " b GHazawah “"
Nabi, Shuluhﬁlhu

halaman 88. Knrﬂa ye.lkh
syl

penyakit demam panas. K-
quglvn Ummu Kaltsum

o i ok skan
nlk“mfan denmﬁgk{:
_lahlebnﬁ%un

Abi

Mbdn i

Mnnyun P
Ahl‘['lmlibm pahlawulndsm
yang gapah perkasa. Aliadalah

Fathimah Az-Zahra dan skt ook

Oleh: Tak 1, : Rasulullih dan Khadijah. Ali

| A l Bayan

: i il 'ialahse:ﬁan yng
_ A T ' awal masnk Islam.
ik .‘_\NAKNahi keﬂmnadalahlffa&umah -Zahra, cerdas, pintu ilmu, d
Lahir di Mekkali lima tahin sebelum Muhammad di* ah.'ligsast.ra hghasa 0

nya Ummi K:n]rsum.nalnm
perjalan un;;uga disuuggu

SEOFAng !
ma Alhuwariis, KII“I? ulngln
membunuh kedua anaok Ha-
sulullan tersebut, tetapi malal-
kat Jibril kemudian menjadi-
lmnn}'a ketakutan dan jatuh
ke tanah, thmtsle.rmasuk

adalzh fathimah. Beliau wafat enam bilan setelah Rasulul- All dengan Szt

1+ kafir yang dibunuh-dalam
angkat menj ammimhﬁmhpmiymspalmgbmgsu, Perkawinan All dengan 'Ralhu
i ?lmkn)nndag:h]’bxa]nm \ Zairiah i Fa 1ah Az-Zahra, mela?dr\- i I:eh|dupan Fathumah
} A 3 dengan Say Aliboleh
yang meninggal dunia wak: kecil, i kcrumn ang banvak dari  dikatakan sangat sederhan,
Satru-salunya anaknasuiujjahyang pa.njang umur  keluarga ah!vul bedtNahL;\nak M:bukm!:;%!ad:gung. ia s?:
ad

alah,
lahwalat [‘mhtmnhlmjahszngauamlk mirip wajals, Hasen, Husein, Z.ainab, dan
| Naki b putihkuning * Ummi Kaltsum, Semua anak-
;xluixtlimgsl?“dw:ﬁ;:kﬂima&mmak Eesa)umg'm anak Fathimah Ini diberkan
. Ra lah 'ﬂaahlmahsam _nama oleh knkeknya Rasulul-
satu'p-_n:a putrd beiiay ¥e lah SAW. 4 4
. nal Az-Zap Kcﬂntmﬂasmulbhaﬂw
: : kepada Fathimah dapat kita
temukan

i ha
| dis berikut; Sesun, nya
Fathimah adalah bagian dari-
ku, aku mersa tersakit slapa.
L i, Wani v,
didunia ada {lia.qoum
unia ada smpat, i i
Aslah, Khadijah dan p Fatlumah
(HR:Bukhari). -
Fathimah hijrahkeMldb
nak sanuunta bersama kakak-

kan Isaza, Fathimah permah
mintakepada Rasulullah agar
diberi seorang pembantu
rumah fangga. Namun Ra-
sululley ineminta fathimah
ﬂpﬂyﬂlmahardwganw'ja

r&gkmku bersabar-

bu\tu rumah Iangga ﬂt
Fathimah, M1t juga

Fatlimah bsl!
hadiah duumusia I
mah harus bisa hidup seaer-

* hana, tidak bermewah. wio

wah. Konon, Ali dai 1
pemahme.nimnlnim krenna
dak ada makanan,
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SE LASA Wage, 20 Janu

AbBayowu

Comulonimbus

Olehy; Alexander Zulkarn

CUMIULONIMBUS, berasal dari bahasa latin cumulis
ttumpukan) dan nindus (wwan badai, hujan badai),
Cumulonimbus (Cb} adalah sebuah awan vertikal
menjulang sangat tinggic 1 kepadatan tinggi dan
menumpuk, di dalamnya | pat maten seperti
air, es, listrik bulikan badai, Aw terhentuk sebagai
hasil dari ketidak ilan atmo

Cumuloniimbus adaial je
gﬂdai oleh para penerbang. Ked:

o 9
i ying sangar divas-
syatan Cumulonimbus

isa mengakibatkan mrbulensi yang kuat dan bahkan
membuat mati mesin pesawat. Pesawat yang terjebak
dalam pusaran awan Cumulonimbus tidak akan bertahan
dan akan kehilangan ketinggian dengan sangat cepat.
Sehingga pilot akan melakukan manuver untuk segera

Lanjut ke hal AZ kol 2

Mwm surga o labi di m.?{‘mh Nabit s
ammad SAW men]a; rasul. Semua ahll sejarah
hii inl. a lahir seteleh ﬁnmnmya
ulFmdk rlardennan nana AL ~Thayylb" yang
4 ik, :Ian“m.'h ~Thahir® yang suci, -
m»msyrmnmwn&m:m-.numm.m 7
hauhalilwduau tuanya, Muhmm"ad

,. endong, Nabi saiy AR ol

3 Rabiul Awa 1436 H

No: 24822 Tahun

| Al Bayan ....
keluar dari awan tersebut atan
bahkan melakukan pend

ditimpakan-Nya (butiran-
butiran) es itu kepada siapa

tan darurat
! Alguran sesungguhnya
| telah menjelaskan tentang
Cumulonimbus sejak 140
tahun yanglahu. Melalui Nabi
Muhammad SAW yang i
Allah SWT telah memsaparkan
keheradaan awan jenis ini da-
lam Q8. An Nur ayat 43: “ 7.
dakkeah kemu melihar bakua
Allah menjadikan awan ber-
gerak periahen lafu mengm-
pulkarnye, kemudian Allah
| menfadikennya bertumpuik-
mipiek, lalu enghau ihat hu-
| Jan keluar dari celah-celahnya
| dean Alleah {jugn) menurunkan
| thutiran-vutiran) es dari
| langit, (vaine dari (gumpalan-
gumpalan awan seperiil
grmung g'unurrg nngg: maka

" Y 3 Allah 1 oo AbchilLah hidt i
e, m keduadari uuibnya,a\bdull;h mulal sakit-
K i 50 Lenjut ke hal AZ ko, 6
e
MB& It ﬁg‘ﬂ‘g;:l‘mw ngr;amn keturunan Nal:i
ooty il k. Maka o Fadhtmah,
T al A
g]lw i 7 Ir:}ir.s“a.:‘:ag “Eh s'i?aylal karena, g Sumﬁmﬁlhlnm;m-
Tuha- Lah. ua Cuc!
maﬂ : t Sun 1h g vang . Husein mnl Ekan bunyak
mng pmgpmus‘yri‘ksm;_&ll.!ﬁ ncimu marekxltul
. ar’ lelakiyangter- - Allah (08, Al kalmrl-s‘] wn&h rusﬁmam-
puLis gnl Iﬁkﬁ‘“‘ : Sebenarnya, Rasul mmﬂlnm
\sehu;al,hgmbuu a8 dalam dmﬂradl;ahlldubqrppm di LY
aai

-'_amk:gla;g ggap lulaki -
y.mg_ mputua ke tumm. :

pmmgna:mya
m?“?dn M. Quraish Shi
5 'TO] T, LT = . SEOran|
“hab d:l;mmgﬁwiﬁah 4
neny Ilﬂ(&ﬂ] mﬂ LI
Musyrikip tersebut akhirnya, .
; gllghswr

S

asa dengan tidak jang

r Al-Ha-

qﬂ. dan Uqgbah bin
igh_ manﬂm men-
: A.I]ah sebelum

akhirat
“kafir it uk
'Mefexa'tﬁdsman

ipas-

yang dikehendaki-Nya dan

dihindarkan-Nya dari siape

vang dikzhendaki-Nya. Ki-

lawan hkm?'a hampir-ham-

pir m{‘ngh angkan pengli-
tan

i Tafsir Al Mishiah,
enafsivkan
jenis awan yang dimaksud
dalam Susaf tersebut adalah
awan Cumujonimbus yang
mengeluarkan hujan es (haif)
dari cumnlus (gumpalan-
gumpalal awan) yang bisa
mancapai 15 sampai 20 kilo-
meter hingga tampal. seperti
gunung rmgtinggi Sekalilagi,
Alquran ""l}']nwp rahasis
hakikat ilmiah pada abad
derpyinl. Fahal min muddaiir
(nvaka adakah ormg yang inau
mengambil pelajaran?)
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Al Bayan

Oleh: Dirja Hagibuan

!
‘ Eksekusi Mati
|

“Hat orakg yang beriman, diwajibkan atas kamu
memberlakukan gishash aras pembunuian. “nyawa”
arang merdekadibayar denganmerdeka, budak di%::

ik,

Bk, alvevar ¥ Dhan jikaen,
memaafican, malka lakukanial: dengan cara yang ter
sesungguhnya yang demikian {memaafkan iru)
merupakan bentuk kasif savang dan mlwm:r.'\gu..,.."‘
{008, 2, 178).

DI NEGERA yang belum meniadakan hukuman mati,

ntsan hikumean mat biss diberikan kepadakejahatan
rat, sesuai hukum yung berlabu saai dilnkukannya keja-
hatan it (ICCPR, pasaltayat 21, lslamtudak maenetapkan |
anmati kecualivntuk kejahatan besar yangjika |
dibiarkan, akan berakibat kerusakan. menjauhkan rasa |
aman dan damai pada masyarakar,

Lanjfut ke hal Az kol 2 |

——r——

Al Bayan ....

Pembunuhan berencana,
terar, perampnkan dan me-
campas barangorang lain, Jika
korbanterbunuhinaka penga-
dilan boleh menghukum mari
rer: Meraka juga berhak
menghukum mati seorang
pezina yang telah menikah
(zina mukfisan) vang telah
terhukti bersalah dengan em-
pat orang saksi terpercayu.
Untuk membuktikan kesala.
han memangusaha vangsulic.
Jika diaplikasikan secara
umm, hukum Eslam telah
terhukti dapat menciptakan
krcamaian dan ketenangan di
masyarakal,

Ketika lslam menetapkan
sebniah hukom sepertihiku-
mian mati maka hal itu adalah
ats dasar wahyudan permitah
Allah SWT. Dari Ibnu Mes'ud
i, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Tidak halal darah
seorang Muslinn kecunli kare-
na salah satu di antara tiga
perkara: orang vang telal
menikeh berzine, jiva dengan
jiwa, dan orangyang mening-

alkon agamanya berpisah
gar!jmaah'.i}ll{ Bukhari dan
Muslim).

Hukuman mati hisa dija-
ruhian kepada seseora g yang
melakukan pelangaran hu-
kum berat, hukumean mati
layak diberikan supaya orang
lain tidak akan i

banyak negira yang sudah
menghapuskan hukuman
mati. Indonesia sendiri masih
melzkukan hukuman mati
untuk kasus tertentu seperti
Teroris dan barang haram
[NAPZA).

Sedangkan unruk kasus
komupsi Indonsia masth belum
beranl, padahal mengambil
hak rakyat termasuk
menganggu kemasiahatan
nrang banyak dan kemajuan
suatu negara. Ada beberapa
negara yang menjalankan
hukuman matl. sepeni China.
Ada delapan ribu orang mati
akibar hukuman mati.

[ fran menurut daca Am-
nesty dalam satu dekade ada
14 orang dibubonm mati Iran
memegang legas dalam
menegakan hukum syariat
1&Iﬂ.-;:dnmudah.|kankujahu-
tan berat, melanggar syariat
Islam akan dihukum matl, DI
Irak menurut data Amnesty
Internasional 29 vrang lewas
di ujung tiang gantungan.
Selain kasus teror, kasus
pelanggaran syariat Islam
berat juga mendapat sanksi
mati,

Di Aral Saudi, dengan
hukuman pancung. Mereka
mc]anggar syariat [slam
seperti berzina dan membu-
nub, Di Amerika Serikar, pem-
bunuhan sadis kelas satu dan
kei kemnanusiaan meg-

kejahatan it Hukuman mati
saat ini sudah mulal jarang
dilakukan karena dianggap
melanggar HAM sehingga

jadi alasan utama seksekusi,

kusidi dilakukan tertutup,
Dengan menggunakan sun-
tikan arsenik,

Lampiran 14

Al Bovwyorv

Thalhah bin Ubaidillah |

Oleh: Dirja Hasibuan

1A orgpemurah. Thalhah merupakan yang pertama
masukIslam. Sejek awal keisl ya sampai wafatny

iatidak pernah mengingkari janjinya. la orang yang jujur,
tidak pernah berkhianat, Thalhah masuk Islam melalui
anak parmannya, Abu hakar AsSiddiq. Lalu mereka, pergi
menemui Rasulullah SAW. Setelah berhasil jumpa,

o

'lhalhahgtmyampalkanﬁ; n ai}u;atunmkms}lk Islam. Setelah
. Thalhah dan Abu bakar pun pergi. _
™ Ketika dijalanmerekadicegat oleh h?)fel hin Khuwailid
vang dikenal dengan "Singa Qu
i gis. Nafel i

Iraisy’, yang terkenal ejam

nanggll temannyauntuk |

ka, Tidak ham) kap. Mereka ditkat

I ) ya ditangkap. M
dalamsatu tambang dan dipukul. Semua in dilakukannya |
33 1 siksaan atas keislam

Thalhah adalak Se0IANg Ielal:i g'\g,.:h berani, tidak
Lanjut ke hal A2 kol 2

Al Bayan ...,

takut menghadapi kesulitan, °

kesakitan can segala macam
ujian lainnya. la orang yang
kuat memertahankan pendi-
rian. Fada perang Uhud, Abu-
bakar ra selalu teringat pada
Thathizh ra. la berkaa, ' Perang
| Uhud adalah barinya Thalhah
ra. Pada waktu itu akulah
OFANE perama yang menium-
pai Rasulullah SAW. Ketika
melihat aku dan Abu Ubaidah,
haginda berkata kepada kami:
“Linatlah saudaramu ini."
Pada waktu itn aku melihat
tubuh Thalhah terkena
| lebih daritujubh pulah tkaman
dan panah, jari tangannya
putus.”

Diceritakan ketikatentara
Muslim terdesak mundur,
Resulullzh SAW dalam bahaya
akibat ketidakdizipli 8-

Beliau, sementara pedang
vang ada di tangan kanan
ia avunkan ke arzh musuh,
Thalhah pahlawan dalam
barisan perang Uhud.
Akhirnya kaum Musyrikin
pergi menmﬁqgalkan medan
perang. Thalhah adalah se-
arang Muslim kaya rava, tapi
dermawan. Istrinya bernama
Su'da binti Auf. Pada suari hari
istrinya melihat Thalhah se-
dang munmgdan duduk ter-
memmgsedil. Meliut keada-
AN SLEAMINYA, sang st mena-
nvakan sebab kesedihaniya
dan Thalhal menjawab,
“Uang yang ada di tangankn
ini banyak sehingga mem-
bingungkanky, apa yang harus
aku lakukan? Istrinya menja-
wab, "berikanlah uang itu
kepada orangmiskin.” Ia pun
membagi

manuh dalam menjaga bukit,

saatitu pasukan musth maju
1 untuk menghancurkan kaum
Muslim dan Rasulullah SAW.
Mereka mencari orang yang
pernah membimuh keluarga
| mereka ketika perang Badar
dan berniat membunphnya,
Kaum Musyrikin mencari
Rasululiah SAW. Salah sam
Himrit: Mr s dded

gikan selurub uang
vang ada di tangannya tanpa
meninggalkan sedikitpun.
Assaib bin Zaid berkata
tentang Thalhah, katanva,
“Aku betkawan dengan Thal-
hah baik dalam perfalanan
maupun sewakiu bermukin,
Aku melihat tidak ada se-
orangpun yang lebih derma-
‘wan dart dia lerhadap kaum

i yang melin-
. dungi Nabi 5AW adalah Thal-
hah ra. [a melompat ke aroh
Rasulullah SA 1l

Muslimin, la mendermakan
uang, aandanidun pangan-
nya” lawafat di usia 60 talun

" i

dan dimakamkan di Basre,
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AL Bayan

Khamr Dan Sejenisnya
- __C)leh: i)irja_Hasi!;uan__

Allah SWT berfirman, "Dan derl buah Korma dan
a;ijgur. kamu buat minurman yang memabukkan dan
rezkiyangbaik..." (An Nahl67), Ayatini belum mengarah
teniang larangan. Kemudian ayat seian:um?‘n. menying-
gung walaupun dijelaskan perihal man
Demanya kepadamu tentang khamar dan judi, Katakanlah:
“Pada keduanya i terdapat dosa besar dan beberapa
manfaat bagl manusia, ie1apl dosa keduanya lebih besas

[ n{)s." Bagarah: 218).

aat: Mereka

V...

daﬂ&m_ja \

telah turun ayat ini, sernua sahabat yang dulu

| mesminum khamr, periahan mulai mengurangi kebasaan
untuk meminum minuman memabukkan itu, Akén

| terapi, masih ada yang meminumnya. Hingga suatu saat

ada sahabat vang menjadiimam Shalat, bacaannya itu

salah karena mabuk itu, Maka Allah SWT menurnunkan

Lanjut ke hal AZ kol 2

Al Bayan ....

ayat: "Hai Drang-Orang yang
) sha-

jahiliyah, (HE. Thabrani, dan
Daragquthnil. :}dimrman keras

beriman, jang
lat. sedang kamu dalam keada-
an mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu
ucapkan,” (Q8. An-Nisa': 43).
Sarmpai paca ayat ink, tng-
kat pl;_:\fgemar miras berki-
rang. Lalu pada tahap terakhir
Adlah SWT menegaskan: "Hai
atang-orang yang beriman.
sesungguhnya meminum
khamar, berjudi, berkorban
untuk berkala, mengundi
nasib dengan panah. adalah
prerbuatan keji termasuk per-
uatan syaitan. Maka jauhilah
perbumtan-perbuatarn itu agar
kamu mendapar keberun-
rungan.” (5. Al-Maidah: 0).
eflap minuman yang
memabukkan adalah thamar
dan setiapyangmemabukkan
adzlah haram, Barang siapa
minwm khamar di dunia lalu
ia matl dalam keadaan masih

ituk usak
orak dan menggangeu serte
melemahkan akal sehat ma-
nusia, Ketlka mabuk, manusia
menjadi hilang kesadarannyza.
Tentang Khamar ada sebual
riwayat, bahwi ada seorang
pemuda yang saleh, ditawari
apakah mau berzina, membu-
nuh anak kecil, atan minum
arak, dia menmilih minue ank
dengan alasan dosanya lehih
kecil. Akan terapt serelah me-
minum khamar, ia pun mabuak
dan hilang kesadaran. Hingga
ia pun berzina. Kemudian
kearena takut ketahuan, io bu-
rith anak kecil i, dan semua

kejahztan dilakukannya.
Dalarm agarna Bslarm, halini
tidak selalu merujuk pada
alkohol, Tetapi jenis obat-
obatan seperti psikotropika
dan narketika walaupun tidak
tung alkohol. Narko-

tetap meminumnya kecan-
duan dan tidek beriobat, maka
ia tidak akan dapat memi-
numnya di akhirat (di sur-
ga) {Hsg. Muslimi, Tiap minu-
man yang memabukkan ada-
lah haram, baik sedikit mau-
pun banyak, (HR. Ahmad).
Minuman keras adalah
induk kejahatan. Makaapabila
ia mati sedang khamr it ada
di dalam perutnya m:!l:'ziI ia

tika adalah zat atan obat yang
berasal dari taneaman yang
tidak baik, sintetis dan seni
sintetis yang dapatmenyebab-
kan penurunan atau peraba-
han kesndaran, menghilang-
kan rasa nyer, dan dapat me-
nimbulkan keterganfungan.
Narkoba dalam istilah fiqih
disebut “al mukhaddimnt” Me-
rurut SyaikhWahbah Zulaili,
sega!a SESUALL Vang mem-
bahayakan tubuh dan akal,

e 4. (%
mati dalam k gk

No: 24825 * Tahun Ke-68' Torbit 28 Halaman
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ALBQ{V{?L_H;

No: 24826 *

Hal Fakir Miskin

Qleh: Tgk. H. Ameer Hamizah

Wahai para fakir-niskin saudearakn rakvar felatal

yeangridha dan mulial Bewapa kaun kita sering menjadi
buaan bibir v ke Miereha cari juboian karnya unik
membaniu Kita/ dalam kampanye mereka memper-
dagangkan kital tetapi bila mereka sudah di singgasanal
kitapun mercka lupakan dengan serta merta,

(Syair: Abu Raudha),

FARIR danmiskin adalahdua kelompok menusiayang
nasibmya sangatberdekatan Fakirjamaknya Fugars dan |
miskin jamaknya Masakin, Imam Ghazali dalam Thya
Ulumuddin’ menyebutkan fakir iw lebih kekurangan
dari miskin. Orang fakir dan miskin vang beriman akan
mendapat derajatyang tinggi di sisi Allzh SWT. Rasululiah
sangat senang bersahabat dengan mereka,

Dalam masyarakin mereka selalu termarginkan,

Lonjut ke hal A2 kol 2

Tahun Ke'68:Terbit 20 Halaman

Al Bayan ....

Lihatlah rumah mereka
yang kumuh, baju mereka
yang lusub, tidak punya kerja
tetzp, cita-cita anak-anak
merekasudah pupus, karena
seknlahnya sudah puros.

| Merekamiskin karena system
kapilatalis yana rakus, kebi-
jakanyang salah urus, 1uga
ada koruptor vang rakus,
bertabiat vkus,

Alquran dan hadis mena-
warkan solusi yang sangat
bagns untuk memparbaiki
nasib fakir-miskinyang
hampir putus. Pertama mem-
beri sedekan, infak dan zakat
dengan tulus, kedus menyapa
mereka supaya dekat tidak
menjauh, ketlga membantu
modal usaha supavamereka
dapat mencari rezeki berupa
fulus Tidak boleh ada orang
kaya vang kikir. sebab dalam
harta mereka memang ada
ik fakir-miskin. Kalao anads
tidak mau berzakat, hari akhi-

| retmendapatazab, kakw anda
tidak mau berinfak en

! dicap sebagai munafik, kalan
wnda tidak mau bersedekah,

engkau dianggap bukan umat
Rasulullah, i

Sudah saatnya fakirmiskin
diberdayakan, bukan diperda-
yakan, Konsep-konsep usang
tak pertudidend ,yang
penting sekarang adalah ada-
lah realisasi, Jika tidak segern
dilaksanakan, nasib fakirmis-
kin semakin runyam, Kaum
kava juga tak aman, zebab
neracatak lagi seimbang. Sun-
natullah memang demikian
ibarat telur menetas setelah
panas dieram induknya.

Intelekoual Islam, DrWajih
Mahmud mengatakan; Allah
telah mewajibkan kepada
orang kaya untuk memberi
satu senif zakat, infak dan
sedekah kepadamereka, Fkir
dan miskin yang menerima
haknya itu tentu berterima
kasih kepada yang kaya.
Dengan demklan denpgki dan
irihati tidak ada lagi. Seba-
liknya bila hak-hak mereka
tidak diberikan pada gliranya
akan meningkatkan kestn-
jangansosial, Jurang pemisah
itu akan merugikan bany:
pihak. -
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Ibrahim Bin Muhammad

Oleh H Ameer Hamzah

ANANDA Rasululan yang ke tujuh adalah Ibrahim.
Ibu Ibrahim adalah Mariah Binti Syam’un Alqgibtiyah
seorang perem puan dari Mesiz. Mariah merupakan budak
pemberian (hadiah) Raja Mugauqis untuk Nabi
Muhammad SAW. Kisahnya sebagai berikurt: Rasulullah
mengirim sepucuk surat dakwah unimuk Mugauqis supava
dia masuk Islam. Surat tersebut diantaroleh sahabat Nabi
vang bernama Hathibk Bin Abu Baltha’ah.

Rupanya Raja Nasraniini tidak mau masuk Islam, tetapi
mau bersahabat dengan Rasulullah SAW, Sebagai bulkti
persahabatan ia menulis surat balasan yang isinya, mem -

benarkan Muhamm

sebagai Nabi terakhiy. Cuma karena

situasi politik wakru itu dia belum siap masuk Islam. Sebagai
bukti persahabatan dia mengirim berbagai hadiah kepada
Rasulullah, antara lain dua budak wanita, Mariah dan
Sirin yang jelita. Keduanya langsung masuk Islam.

Lanjut ke hal A2 kol. 2

Al Bayan...

Mariah dan Sirin yang jelita.
Keduanva langsung masuk
Islam,

Rasulullahk SAW mengam-
bil Mariah untuk dirinya dan
Sirin diberikan untuk dintkah-
kan oleh sahabat Hasan bin
Tsahit Al-Anshari. Perkawinan
Rasulullah dengan Mariah
yang berkulit putih ini mela-
hirkan seorang putra yang
diberi nama Ibrahim. Ketika
Thrahim lahir Rasulullah ber-
sedekah kepada seluruh fakir
miskin sebagai tanda kesyu-
kurannya.

Kehadiran Ibrahim diru-
mah tangga Nabi merupakan
penghibur dirinya di usia tua,
apalagl semua anak-anak Nabi
telah meninggal dunia, kecuali

Fathimah Az-Zahra. Demi-
kianlah, Ibrahim tumbuh
sehat mencapai usia setahun
enam bulan, Rasulullah SAW
sering membawa putra bung-
sunya inike masjid. Kasih sa-
yang Rasulullah SAW kepada
Tbrahim sangat luar biasa,
Ketika usia Thrahim meng-
injak setahun enam bulan, si
“Qurrata A'yun” buah hatiitu-

tian sesenrang letapigerhana
ilu adalah tanda-tanda ke-
kuasaan Allah.{HR: Muslim,
Abu Dawud dan An-Nasai}.

Jenazah Ibrahim dima-
kanmikan diBagi' sebelah teng-
gara Masjid Nabawi, Rasulul-
lah meratakan tanah kubur-
nya, menyiramkan air dan
mem beri tanda. Rasulullah
terlihat sangat berduka cita

pun jatuh sakit, dan k
meninggal dunia. Di hari me-
ninggal Ibrahim juga terjadi
gerhana mataharci, maka ada
di antara kaum musliminyang
menyangka gerhana tersebut
karena meninggal Ibrahim,
anak kinasih Nabi dan Mariah.
Rasuluilah mehiruskan agidah
umat, bahwa gerhana mata-
hari dan bulan itu bukanlah
karena kelahiran atau kema-

alas ya Ibrahim. Syeikh
Dr. Akram Dhiyaul Umuri
dalam kitabnya, As-Sirah An-
Nabawiyah Ash-Ashahibah
berkata: Rasulullah sebagai
manusia biasa tak dapat me-
nahan keterharuan dan ber-
linang air mata ditinggalkan
oleh putranya. Beliau berkata:
Wahai Ibrahim, selamat jalan
dan kita akan bertemu disurga
kelak.
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Milad Waspada

Oleh: Tgk. H. Ameer Hamzah

gkandiawal §

AYUN langkah 68 tahun harian Waspada Medan
mﬁmsulmdanduka.liahuﬂﬂ:am&anseorangmanusi&
da sudah melewati masa-masa panjang, Sejak
,remaja, pemuda dewasa dan
senior, Waspada *Sang pemberani” itu terus berjuang
me?‘gls: ke{merdekaan negeri ini.

sekarang sudah sangat

5,
masih tak w, W

Ao i

dekaan, saat kondisi politik
hl dali

wartawan muda, H Mohammad Said dan Hj Ani Idrus
mampumelewati berbagai zaman pancaroba. Waspada

h dan berkermnt

Utarz dan Aceh

i cahaya gemilang dan

mencerahkan kelam suram negara bart merdeka.
. Suratkabar Umum Waspada muncul seperti cita-
cita seorang pahlawar yang berjuang “Demi kebenaran

Lanjut ke hal AZ kol 2

Al Bayan ....
din Keadilan'. Kebenaran
yangh:lkiké:r?aiah tidak me-
nyim| i perintah Tuhan
(wnarmnnkruf.mmungkar}
sehingga tercipta masyarakat
Indonesia yang berakhlak
mulia, sedangkan keadilan
adalah membert hak kepada
yang berhak dan sedikitpun
tidak punya niat untuk men-
zalimi manusia.
Karena azzam [clta-cita)
y“.hl;gbsuci illnsésmz;}mda men-
jadi bacaan kesa t
Aceh dan Summﬁ"ur?ﬁﬁ.
bahkan sebagfan Riau dan
SumateraBarat. Selain mercka
buruhberita, olahraga dan hi-
buran, Waspada juga menya-
| jikan bacaan ruhani Agama
| Islam dan ilmu pengetahuan.
| Inilah yang membuar Was-
| pada teraidhal di antara

Koran-koran harian lainnya.

Saya teringat kata Prof.
H.Ali Hasjmy (mantan Guber-

nur Provinsi Daerahistimewa
Aceh) sahabat dekat almar-
hum H. Mohammad Said.
“Waktu saya Gubernur Aceh,
hanya Waspada yang sangat
mendukung ide-ide saya.
Waspada selalu berpihak ke-
ada kepentingan

naitukita berutang budi
kepada Waspada", ujarnya
ketika diwawanearai oleh
wartawan Waspada, Adnan
NS, tahun 1935,

Singkat cerita, Waspada
memang bagian dari derap
langkah masyarakat Aceh.
Suka dan duka silih berganti,
ketika masyarakat Aceh men-
Len‘t. waspadaturut menjerit,

etika rakyat Aceh tersenyum
dan tertawa, Waspada juga
turut tersenyum dan teriawa.
Tiada hari tanpa Waspada.
Eaca Koran? Waspada-lah!
Selamat milad yang ke-68.
Semoga semakin akrab untuk
kepentingan rakyat,

No: 24829 Tahun Ke-68 Vrbit 20 Halaman
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rAL‘Baym 1

== —— e e it — —
Dakwah Bijak Waspada T | ABayan . Vidon e,
I '30’ H} Ani Idrus tentu meminta  sesal kemudian tak ada gu-

Oleh: Tgk, H. Ameer Hamzah | [N s petunjuk dari Allah tentang nanyewm L
T e o TS n ' Id! nama surat kabar yang akan Sebagai Koran Pejuangan,
mlmm \ Harian ini hal halama akna aspada ‘ dllcrbrﬂ:andnya dan d;n%ﬁe:}}a ml‘imlmwnllpf&dﬁ 1.%};pmdnkt
endapat a ah. (= membukt-
hmwwmilmmlm&mmmmnmmhm Oleh: Tgk. H. Ameer Hamzah nga;ﬂ'ih leighanlghn manu-  kan kewaspadaannya, menja-
juga sudah betdakwah untuk para pembacanya, Hati S TS - sia pun akan ridha. Maka ma- gamdepnndenei lldak ber-

FPERNAH anda bayangkan? Mengapa pendiri hanan nusia harus berhati-hatidalam  pihak kepada kepentingan

herhﬂrémama‘bmmi{ﬂam -pelajaran | ini H. Moharamad Said dan Hj, Nﬂ? 4 d Ilh | berbagai hal. Eoimk praktis dan kepen-
lan, e Sishyerang ‘ ;l;;l!ga:‘f?mh\gg:ﬂﬂh?}]ch kita r:fl:fl:l:l?:ln; t"E'L:ah | Idapmkn;hha.md S:';'p'ﬁg-- mﬂ;:ﬁ? d];irlisalnya.
‘p}:[aj gsung hati nurani pembaca! iElhakkepada pikiran” kedua beliau, saya akan mengatakan; pilihan | bykan secar tiba-tiba, tetapi  ruh-pengaruh pengkhlanat
estina dan membenci Israel vang selalu nama“Waspada’ itu sangat tepat. Alasan saya sebagai hasil kontemplasi alias tafak- , negara sepert! G, 305/ PKI,

| arandan mmmwmmmmmdm Wit v s a1 | RATYSYADE Sy s 15 Kshat bt ugs o

1 un-
i.em Han;reiclirrmma.uusm seL&Iucenderunghepada | 1947, Saamumnmgalidkbﬁummampu dibacatga:]x:hdi | mhn:n mbadlyangmliyuslm beliau saat ini. hh
aran, amgkan nafsu menggodanya ke amh Faie f o

[ buruk (fusuk), e, : Ey:egenm?mmm@nmm"kam dan "kiri" zaman katayan sangat tepat yakni ur:;rﬁﬁaa e Berani
Contoh kedua, 1 la pernah lis tent. itu sangat menggoyahkan sendi-sendi NKRT, setiap dg tlennva karena benar. Merah juga
[ i R A L wartawan memang harus hati-hati. Tidak boleh tergesa- monganmmgmakm}mn hati, bermakna “darah” sebagai
L e oty Lanjut ke hal A2 kol 2 | gesa. Tergesa-gesa akan mencelakan dir sendiri. tidak tergesa-gesa dan sebe-  lambang perjuangan tak
————— = — Sehagal muslim yang takwa, H. Mohammad Sald dan | jum bertindak harus berpikir. genl.a: untuk tanah tumpah

Al Bayan .... paikan lewat antkel amle! Lanjut ke hal A2 kol 2 | Ini sesuai dengan pepatah  darah yang bernama Indo-

penderitaan bocah Aisyah agama —_— — —

pan,
umat akan tersesat. Banyak
ayat dan hadis yang mewajib-
Imn kita berdakwah kepada
jalan Tuhan.
Dakwah harus dilakukan
terus menerus dalamalﬁenmk
yampaian ceramah lisan
Em b!;r mimbar, dakwah
bil khitabah (lewat tulisan),
juga tak kalah menariknya.
jugaharus kita sam-

men ajak manusia meng-

an agamanya secara
bemu- dan konsekuen, tidak
terlalu ke “kanan” sehingga

merugikan di kiti. Juga
ﬁﬂakterhm%‘“sel_mma
merugikan yang di kanan.
thn a ahdilkw:!.l‘l
ausath” pertengahan
bmmmygwknn%mmd}rﬂea?ns
ukhuwah islamiyah.

pertengahan tahun lalu, pakar Elamse.pe.m Indonesia-Malaysia.... Menurutnya, bahiva pe-
Alsyah merawa ﬁﬁhﬂyﬂm ik beﬂmya“% "Kita lihat Inggris, Ame-  merintah Indonesia
sakit dalam becak daying. ~ dampak positif (basyir) da'n rika, dan Australia, negara-  Malaysia perlu mengang-
Ibunya telah pergi dibawa nesatﬂnm} }nga ampuh negara itu memakai bahasa  katisu tersebut dengan didu-
suami mudanya ke Riau. Be- Engglis sebagai kungoleh isas] dan lem-
rita tersebut sangat menyen- Numundemlklﬂn Waspa- ge mereka, Kita juga  bagamasyarakat dari kedua
tuhkalbuparadermawandan  da jugamembuat dakwah bil per umenggunakansauba-  hegara,
bahkanWali Kota Medan me-  #isan, lewat acara yang dike- hasayanghtaanggapacbagm “Kita juga perlu melibat-
nanggung semusa biaya mas dalam “Road to " bahasa | kan ¢ an dan sas-
batan, memberi rum; 1 sudah berlangsung be- language).” ucap Zahrain.  trawan duduk bersama men-
pat tinggal berapa tahun. Dakwah jenis Selain i, dia berp PR i iy T]J]ahm
seperti itu Jebih posiﬂ.f? ini ]I:?a positlf dan masih bahwa bahasa Melayu yang ~ Melayu ini, Jukan hanya
aallah Jumat,30 telah diseragamkan dapat  untuk komunikasi, melain-
banyak ragam, dalam bentuk  Januari 2015 ini akan digelar digunakan sebagal bahasa !:an;uga untuk peninglatan
lisan, tuhsan, bahkan dalam  di Taman Sarl Banda Aceh. kedua setelah bahasa Ing-  intelektual,” ujar Dubes Ma-
bentuk amal nyata. Dakwah  Tidak salah bila umat Tslam gris dalam Komunitas ASEAN.  laysia fru
harus hedangsunglerus me-  datang mensukseskanmnya
nerus. Dakwah ibarat obor Dakwah yan dlsa]ikan
yang tidak boleh padam di dag;hngimah
‘malam l'hﬂhikmah}. dakwah untuk
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Al Bayan
Kaum Jahiliyah

Oleh: Dirja Hasibuan

| Al Bayan ...
Selain kesyirikan, kehiasa-
+ anlainnya, judi dan mengundi
| nasib, Mereka juga memernca-
yai paranormal, Kehidupan
' sosial, khusus di kalangan
masyarakat biasa. Sehagai
contoh, pada acara perni

rapa karakteristik jahiliyah di
antaranya: pertama syirik da-

lam heribadah, kedua bercerai

berai dalam agama, difirman-

kan Allah SWT, “Dan j

kamu termasuk orang-orang

yang memersekurikan Allah,

yaill orang-oTang yang me-

mecahbelah agama mereka

&pmemkimemadlbehempn

DALAM sejarah Islam kata jahiliyyah sangat berhu-

bungan dengan kaum datanglslam | DA, seorang wanita menan-
; 1 T i capkan b didepan ru-

dan pembang} Ierhadap an. Jahiliyah | Mab. Tanda untuk

terhesar adalah penyembahan berhala.Dlmta.m | lahkan bagi pria yang ingin

tradisi svirik masyarakat waktu itu adalah di | i " Jika mela-

sekitar , memohon, karena divakini dapat mem- | hl;]kan. maka yang Pﬂmah

beri manfaat, sujud kepada berhala, | melakukan dikum| p;ﬁ;a:us:g

|

sembeliban dan sesaji.

Mereka meyakini apa yang dilalukan it untuk men-
dekatkan diri kepada Allah. Hal ini Allah SWT kisahkan
dalam Alquran, mereka mengatakan: "Kami tidak
menyermbah mereka melainkan supaya rnen!l(a men-
dekatkan kami kepaida Allah dengan sedek

| untuk menentukan siapa
bapaknya. Poligami tidak
| terbatas, hingga laki-lakd boleh
menikahi wanita sebanyak-
| nya, Bahkan sudah menjadi

(Az Zumar: 3),
Lanjut ke hal A2 kol 2

| hal biasa g anak me-
nikahi bekas istri ayahnya,
J Belum lagi tindakan yang
mengubur hayl wanita hidup-
hldupkareuatahrtrnlshldan

DaJ am Alquran kata ja-

hi b
m{:‘l]tl\dxmg -l em
konteks sebagal seb eya

kinan, sistem, perilaku dan

watak Masa jahiliyah me-

& telah berlalu, tetapi

an bisa saja munecul

mea un mereka tiada, atau

gaya dan perilaku mereka
masih melekat pada

umat saat ini.
Syaikh muhammad at-
Tamimi, menyebutkan hebe-

L) 5" oa S -5
IMErasa hangga dengan apa
yang ada pada golongan me-
reka.” (QS. 30:31-32), ketiga
tidak menaati ulil amri. Rasu-
lullah AW bersabda, artin
“Sesunuhdyawah rid]
ada kalian dalam figa hal;
ika kalian beribadah kepa-
danya dan tidak menyekuiu-
kan dengan sesuatu apapun;
Jika kalian berpegang teguh
dengan tali Allah dan tidak
berpecahbelah dan ]ikakahan
saling memberi nasehat ke Fl
da orang yang diserahi aleh
Allah untuk memegang ur-
san kalian." (HR, al-Bukhari
gan Mus]lm}.Ke;:npalmem~
angun agama di atas taglid
(ikut-ikutan), sebagaimana
firman Allah SWT, “.... “sesung-
guhnga kami mendapari ba-
pak-bapak kami menganut
suatu agama dan sesu
nya kami adalah pen, ikut
%;ak- k mereka”. ((5.az-
ukhrul:23). Kelima bangga

e

tilan dengan orang lemah.

Tahun Ke-68 Terbit 28 Halaman
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Celaka Abu Lahab

Oleh: H. Ameer Hamzah

PARA Mufassir (Ahli Tafsir) sepakat bahwa Surah Al-
Lahab dalam Alqusan fturun berkenaan dengan kecong-
kakan paman Rasulullah yang tidak beriman ini—Abu
Lahah Bin Abdul Muthalib dan isterin {aUm.mu Jamil.
[(eduanmmmm menentang habis-habisan dakwah

b s, AR
ba M]ahmncefaianiﬁbul.d]abdmmmnyaﬂu- .
ama asli s Abu Lahab ini adatah Abdul Uzza (Hamba.
BerhalaDzza). Dwmmjadmhuuhah (Abu Gejolak Api)
aetelahﬁﬂahmengmﬂm ngan -Lahab
tersebut Abu [ahab dibes di Makkal d el

kakek Nabi Abdul N[uthﬁi:'b Bin Hs-qdm Dia’ be‘n‘ablat

Al Bayan ....
Basuhmahsmst Ummu }amn
mwamtnd ni pernah
menabur d 7
i"‘:’;‘&‘“‘“““*" e
id tajam me
hiha_hmmah'ﬂ i
SAW dan sahabat-sahabt
beliau,

Suatu hari Rasulullah

mpulkan kaumnya

mengu
l (Bani }]mylm} di sekitar
Ka'bah. Beliau naik atas bukit

atas
SHafa MEenyeru manusia

Hm ol a-‘{hﬂ
Ahu!.ahabbemdak, Celaka
kamu Muh d? Untuk

* Allah berfirman: “Binasa-
lah kedua n Abu Lahals
dan se mnya dia akan
hinasa. Tidaklah herfacdah
kepadanya harta bendanya
dan apa vang dia usahakan,
L aaen

aryang dilehernya ada tall
sabut; (5. Al-Lahab:1—5).
mhhf.Abiinzrﬂ:man‘lJmal
Nisa, Anzalallahu Fihim
Qnmnna menyebutkan:
!atu'nturlm. politik
Abu Lah

nya juga rusak, iaseperti orang

di sini? Wahai Bani H
lah kamu dangusl

kasar, comn, Ag:ak . dan selalu
adalnhlrmmu la.mﬂBlnﬂ Harb yang

annga.t I ¥

Lot A 2

dusta ini?. Setelah it Abu

4 pexglbmam;:ah{ng;—
pok orang yang dapat di-
pe o i«( a Jibril
menyampaikan Wﬂh{u
tentang kecelakaan A
Lahab:

putus asa, tem: AN
-Alah jugamenurun
akit yang menggerogo

ba ya. vakni panyakjl

setahh m engar temura

Musyrikin Quraisy kalah

dalam perang Badar tahun
kedua Hijriyah Nabi.
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Diteics Abu Jahal | ALBayar
* Oloh H Ameer Hamzah ‘ Belalai Ibnu Mughirah

. MUSUH Rasulullah SAW yang tak kalah galaknys
adalah Abu fahal, Nemaaslings Amra BinHisyambin Ll
MUSUH Rasulullah yang saty ini adalah sangat

| ErpEsR

muda Mgamﬂgém D Sadsiah

g,
kel Ahu Tahal dan
menyerel sampal ke depan
bt Wabai Ty blssd ko

Sate Ay it s b
1asih g, 1 e Ehdi—
- sukTslam, tetapi Allab tidak
- mengabulkan doa Nabi. Nabi

congkak dan takablr karena kekiyaannya dan jsbatan
m;gldismdangnyﬁsehagaah:lkim.Nama]en Apnya
il Bin Muat I "Die slaky

Jahili b kuthya, Dia sangat
Kaya dan hangak Shek Do g Y. Dissanget

masyarekat Arab Jahil

Menurut Prof Dr. Quraish Shihal dalam bukumya
| Mukjizar AlQuran’, Walid Bin Mughirah sangat mem-
benei Islam dan Rasulullah, Dia dan pikutnya selatu
meng'him Nahi, mh!nsgu Allah SWT mengpumgkapkan

il 1 Rupanya di

ah seorang tokoh dalam

anak rina

¥ tidak dikesahui masyﬁ::akamya.
@ begink :gnh Walid Mughirah kawin
Tounya. Karena sudah lama tidak punya anak. ibunya

Lanjut ke hat A2 kol 2

Al Bayan ....

berzina dengan seorang tu-
kang kebun, maka hamil,
Mughirsh tidek tahu sama
sekali, ia berpikir kehamilan
istrimya hasil dari huh

tidak sedikirpun benshah, bah-

¥an ia menuduh Rasulullah
| pendongeng.

bin Mughirah juga

diberi mdal q]Fll Allah pada

mamiizmdzi@amy&senam.
Karena Walid ini sangat me-
nentang 1slam, maka Allah
pkanrahasianya,

Allah berfirman: Dan

jangan

BT anns
mancung ltu mdﬂla“ﬁ ibat
sayaran g perazy
dengan tentara R.nsu]u.'lells,
Luka itu tidak sembuh lagi,
dan Iserbela.u buankm]_uinm

para

mbmyﬂkberwmprahlaﬁ
i ,yanﬁhanyakch:!a.
ang kian kemarl

kannya inilah cara Allah
men ‘Lnaunang-nmng

rkan fitnah, yang sangat
enggan herbual baik, yang
sangat melampaui batas dan
Fanim. 105, Al-OQalam: 10—12).
Menurut Quraish Shihah,
mikna zanim adalah yang
dibuka rahasianya oleh Allah,
biahwa dia anak penzina.

Walid bin Mughirah
mezass hina dengan turupn
ayatini, ia pun meningkatkan
kebenciannya kepada lskarn,
Putranya Khalid ban Walid me-
ninggaliannya, Khalid memi-
Il dslam, karena jasanya da-

! lam men:enanskan perang,
Khalid digelaralet full

"Apabila dibaca kegadanya
ayat-ayar ‘lituni, ia berkata:
ﬂgeng- o 1 Orang
zng dahulu kj: Iglak akan
mi beri tanda dia di atus
ra [0S, Al-Cakaum:16].
Begitulah, ke&nﬁja}'aan

id sebagai yan,
kaya harta, m{aﬂn ak%
banyak pengikut, kemudian
ditinggalkan pengikut dan
anak-anakiya {;mnadm tidak
mau beriman. Kemudian dia
‘hidup secara hina karena luka
di hidungnya yang difharat-
Jan ﬁlkhll sebagai belalainya

ta s had

~3ammmsfmdmaus‘.w

u P
dirinya,
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AL Bayorv
Ubay Bin Khalaf
Oleh H, Ameer Hamzah
nﬂs:gmm Um;?uhhln nmai‘ udnlah Ubay hln

et Fathaman o disunip rapat,
Ttk msrzaﬁ?gﬁw Ef-;{,"'& :

Lampiran 6

[

SENIN, W

ALBW

8 Februari 2015119 Rabiul Akhir

Abdullah Bin Ubay

Oleh H. Ameer Hamzah
e e e

| ABDULLAH Bin Ubay Bin Salul adakah rusuh Rasuhul-
| lahdan Islam, D:as:nrangdedenmnnun&l'lkd.] Macli-

nizh. Dy

dalam hatinya. Tstapi}llhh me

Rasululiah

Akhirnya mdhc:tﬁnnaﬁk Ini diredan|
dari selimut ke]-ahammﬂg:l
Sebenamya Abdullah bin Ubay akan diangkat sebagal

an icpac[&
jwa&m

angioleh A.Iqumn

H @ No: 24842 Tahun Ke-69

membat selisih Lsmnaumujmya. tiba- n‘na‘Nahde
ke Madinah, Manusia berdu miasuk Islam,
t\ermasukannkbunhnbduiuhbm j‘;aj
jugat ank Tatarm, 1 I“ dak masul
dalam hatinya. 9“‘1’
Lanjut ke hal A2 kol. &
Badar kemunaﬁkannya tak  kamu,(Q5. Aﬂlasyal'.ll!.
Al Bam"' dapat disemb Tadan Ternyata, janji ite hanya
Iaeuursnglehh}mgim}m qjlm kepa- i mulat saja Setelah Nahimie-
berplhakhepada ngusis kaum Yahudi di Madi-

kan tzwmcals -cari yang ha-
ram, antara lain meribakan

tath, kaum Munafik pimpinan,
Abdullah bin Ubay tidak se-

LRy dan g Karim meng omnﬁpnn it orang Yahu,
h-lalgmkepudnhln]d Abchiltah bi idak bera®
hidung belang, la memilki dan } sebagai Vahucl, sehah Al
anl:i.ﬁanglmnyakdanhud&k- g:ugbuanulﬂamda.ns ii- lefah menanamkan ketakumn

yang berfurnlzh ratusan t ke Musyrikin dan Yahu fiwm kavum munafik.
rr;g . Seandainys Nabi tidak  di. Allah berfirman; Apakah Ahdullah bin Ubay juga
hljrah ke Mud.mnh. tasudah  kamu tidek memperhatikan  pernah terlibat menyebarkan
adinak: g munafik yang  fitnah terhadap Siti Aisyah
Kmnatumh‘ahi,ma.lm beckata kepada sandara-san.  Utnmul Mukminin, Mereka
mornya turm. Ta dendam dara marek;.l‘ang kafirdl  menuduh Aisyah tefeh ber-
pada Islam dan buat serong dengan seorang
dath diberi nya jika kamu diusir, niscaya  penudayang bernama Shaf
hukan oleh Jibrll bahwa dia akankelnarbersama wan. Kemudian Allah juga
munafik, nomun Ra-  kamu. Dan kami selama-la- m:mbdamsynh dan MEng-
sulullah SAW tidak pernah iclik akan patuh k k yang suka
mengusimya, Dalam perang mtik hik: fitnah,

Terbit 24 Hataman
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AL‘B;;m
Batu Mukjizat Musa

~ Uleh: H. Ameer Hamzah

NABI Muza A.Imhlssalam yang lahir dI Mesrr
MEMp nuikjleat yang sangat an
tungtnt itu Musa Bm Immn mem%etah l m:rnll

an&dﬁhm ihjaﬂraumimhajsmmmyamn |
Syu arit: 60—67) Tongkat Musa juga
pemah yang menslan ular-ular fadian
tukang ﬂ]]II {QS-N Ar&f' [15 118, 117,118,119).

Dan dengon [nl‘\’gkal itu puls Nabi Musa pernah
el b besar dan memeancarian Y2 mataairuniuk
umatnya Bani Israel vang sangat kehausan d| Pad.mg
Tth. \icngcnul yang teraJdm LnlAJ]sl\befflrman. Dan

latu

alr unm

Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air.

‘ Fami berfirman; Pukuliah batu i dengan tongkatmu.

Lanjut ke hal A2 kol 2
Al Ba; e Padazaman tersebut
=..n-m.¥|‘1n 1 k Lzl Mahi Ya'kub)
mengetahui tﬂnpe:m'mumA it sudah ada dua belas puak

m masing-masing...(Q5.
aarah:el).

Ayat yang hampir sama
redaksinya juga terdapat
dalam Surah Al A'raf "Dan
mereka Kam| bagl menjadi
dua belas suku yang masing-
masing erumiah esar, Dan

isuku), maka setiap suku
memiliki satu mata air yang

besartersebut.
Menurut riwayat, dua belas
miata air ' jizat Nabi Musa
masih ada sampai sskarang di
Padang Teh. Selain mandapar
sumber air minum, mereka

ketika kaumnya meminta air
adanya.” Pukullzh batu itu

dengen tongkatmu”, maka

memancarlah darlpadan;
belas mata air. Sesun

iya tiap- unpsukumge‘whui

1empat minumnya masing-

maszing. . {QS. Al-A'vaf :160).
S)lelkh Mnhnmmad All

kitaby

fuga inta kepada Musa
agarmereka mendapat maka-
nan. Nabi Musa meminta
kepada Allzh agar mendapat
makanan Lalu

me-

nunkan “"manna’ dan “salwa”

t lezat. Batu yas
wynghllnml NabiMusa.

mukjlzat seurang Rasul

kekasih Allah
Unituk

.Fm Nubuwwah Wal Ambis

mendis; Flra'un Laknati

dan tentaranya tewas dalam
laut, sedangkan Musa dan
umatmya selamat ke seberang.
Allah memerintahkan Musa
dan umatnya untuk masuk
Baital Maqdis (Palestina).
Dalam perjalanan umarmya
merasa kehausan yang luar
biasa. Mereka minta kepada
Musa agar Allah membeshair
minum, maka Musa berdoa
uir Lalu Allah

jah orang-orang kafir .:];a‘r
mereka berlman, Namu ada
jt;;ad] antars umat Nabi Musa
ahminJ yang kafir dan mu-
dizaman Musa Mereka

nikmar.

SWTysng cukup banyak ke-
pade mereka, Allah telah
menyelamatkan mereka darl
keke| HRaja Fira'un dan
panglimanya Haman, Allah
Juga memberi air minum,
memberi makanan tanpa

1saha

Tnuilah s

agar
menyurub Mus.
bt clary ke]uadah dua belas
mata air.

dasar (tabiat) kaum Yahu
sejak dshulusmpalsﬂanng.

Lampiran 10

r

g |

V Hau oo ketas Bata

Oleh: H. Ameer Hamzaly

%mwgsu%a sdns,ial- i

'_ _sa_mtbma ah el '

Nal
oL
ity sesamanys |
(halas de hﬁmﬁm s
ll]whﬂw‘l\ ‘ﬂh\mlh g

mw&n& amw
A
mgﬁr”’lw' a1 Nab M

|Ih¥.iil| sma&g. mereka me:

seekor sapl he» Bltll adﬂ’lh mlhbtuk
Maymmhmwm- Sl P
pukuife&%m ekor lembu
ang su

 thsembelih,
Ll déngan ekor
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 Batu Pijak Ibrahim

vmm;;é;{.lmm& % al M\ﬂhh 4
Oleh; H, Ameer Hameah

e

didilkan| d :Ill_il_.quﬂi

Al Bayar

N S e
Lanjut ke hat AZ kol 2.
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" AlBayan
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Mo: 24863 Tahun Ke-68 Terbit 24 Halaman

' Sedekah Jima’
(Eh: MnanderZLﬂkamaerl |

DATAM Islam sedekah itu ada beberapa bentuk.
ai ket 1 rrister, barta), irtual

i Wt |

ek
| keal amal (keria). sedekah seoyiam (menyenangkan orang |

| fain) dan sedekah aurat (jima') bagi pasan sendirl.
Suami-isteri adalah iketan

pernikahan dus insan di

| de
m

m\hnrhuhnngn;\lnﬁm yang dalam bahasa agama
| digebut jima’. nupan{a:mb?naan g\lim suami-isterl
ilai sedekal

i dengan

tersebut
adab-adab jima’ dalam Islam.
Rasulullah bessabde B

suamiister! (jima’
at} berkata: Wahai

itu sedekah. M
| Rasulullah, apakah orang yeng menxalulkan_naisu
zsutl b o et o

Lanjut ke hal A2 kol 2

Al Bayan ....
| Apakah kamu melihat |ika
nafsm birahi itu kamu perg:—
nakan pada tempat yang ha-
ram? Apakah berdosa? Saha-
bat menjawab: berdosa ya
o b g

dap keluargaku (HR; Ibnu
Majah).

Melayani pasangan hidup
secara baik adalah jalan me-

“nyatukan hati, mempererac

cinta kasih, yang m:‘m‘epa?v

Demikian pula haln}a jika
kamu tem-

Jean
sakinah dan rahmah, ibarat

pat yang halal. itu akan men-
dapat pahala (HR: Muslim).

Hubungan suami isteri
adalab

Adam dan Hawa,
Sulaiman dan Balgis, Mu-
hamrmad dan Khadijah, serta
Ali dan Fathimah,

ll_wglye_nmg)m\. firrah manu-

dan saling merldhal. Maka
Allah akan heri

jugatidak buleh menolakie-

a

kepada keduanya. “Dan ber-
| gaullah dengan mereka secara
mt" (5. An-nisa’19) Se-
-haik kalian adalsh orang

ang paling baik terhada
uarganys, dan aku n.dahg
| orangyang paling baik terha-

harus saling asih, asah dan
asuh. Penyebab retak rumah
tangga modern kareni melu-
&ahn hal-hal yang penting ini.
arena itu bersedekahlah
kepada pasangan hidupmu
dengan penubikhlas.
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SENIN, Pahing,

ret 201518 Jumadilulawal 1

Al Bayon |
Ummu Salamah |

91&_!\ H. Ameer Hnm_zﬂ |

SALAH seorang Ummul Mukminin adalah Ummu |
Salamah, Nama aslinya Hindun Binti Unayyah bin
Mughirah Almakheumi, Dia dilakab Ummu mak

a anaknya bermama Salamah hasil perkawinanng |
dengan Theu Abdil Hesad yang juga dilakab dcngmng: |
Salamah, Baik Ummu Salamah maupun Abu Salamah
dalah saliahat Nahi yang sangat baik. Mereka berdua |
hijrah ke Madinah dengan penuh tantangan dan
ﬂnt::’ngin dari kaum Quraisy.

hijeah, sandara-sand,
Uminiy Sl vang masih it Ummu
Salamat hiE‘ﬂh dan nya, sedangkan Abu
Salamah dibfarkan hijrah sendirian. Abu Salamah
menutuskan untuk hijrah sendiri dan menitip anak dan
Esterinya kepada Allah SWT. Setelah Abu Salamah pergi,

L Lanjul ke hal A2 kol. &
Al Bayan... m.E:Le em]l'm Hijriyah, Ab i ml ual sljmehh’ihk;u
Yan, 11 i
K b Sl yang st terlka paral. Sebe.  pedsUrnionSalmaly Tkl
stk fliga merampas Sata Ium meninggal dunia diz bes- e skapa fefakd tadi? Timmi

mal, anakKecll daripangann  doq kupads Allsh
gar isterinya
ibunya Ummu Salamah, kelak mendapat suami yang

Beberapa hari kemudéan, Jebih baik dai &
orang-orang kafir ity sepak darinys, Ummi Sata-
mengermbalkan angk Uy ™2 mermmng ik dan dipi-

Salamah menjawab: Diyeh

tetapi Jibril, yang menyesupal
drmwscpemmyahmm :

) feh banyak lelaki, tetapl Um
I'h??“fs I.' 1hh uniuk hijrah ?etiau meqoja:k. Setelah ity T.h\_|m|IMLdm|jnlnym§palinz
T 1. Akhir jig, Jmwafat
E‘"‘ R i 1 diterima. Jadilah  tahun B Hijrbyah dalam usia 90
Madinah unnuk bergab U i tahum, | ik

denfan suaminya. Dalam  dard Ummul Muk

galinalanatake ying
menimpa umat llam scpﬂf

vang fauhituadasaj Suatu hari Malafkat Nbril
Berlulungan Allah kepada psi liah di
mimo Salamah, Seoranglelaki - Tumah Ummu Salamah, Jibeil

ari i i dirinya sepeti
Urnimi Selamah sampafkeMs-  sahabat Nabl Dilyah AL Faibi
sehinewal b rirl sk

cucy
Hasan dan Husin |z juga salah

Banyak merawikan hadis Ni
yakni lebih dari 378 hadis.

meiﬂeﬁ&ﬁmgpﬂx £

Lampiran 6
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SELASA, Pon. 10 Maret 2015/19 Jumadil Awal 1436 H &

W’Bayaw
Ummu Sulaim -

Olet: H. Ameer Hamzah ) |

SALAH seorang sahabat di kalangan wanita adalah
Al-Ghumaisha' Binti Milhan arau nama lkabnye Unumu
Sulaim Al-Anshari. Dia dari kaum Anshar asli Madinah.

Umimiu Sulaim sangat Mall dan
Putranya Anas bin Malib biir } s sey
diserahkan kepada Rasululiah intuk membarnt belizu.
b fulkah dan Ummu
Sl e L
BinMallk l

rac Nabi
wenita, kecuali ke rumah isteri-isteri beliau dan rumah
Ummnu Sulaim. Lalu hellau ditanya tentang hal ins, Bellau

ketika berperang bersamzku (HR: Muslim).
Ummnu Sulaim h

yang mendapat berifa gembira masuk surgs, Rasulull
Lanjut ke hal A2 kol 2 |
Al Bayan .... jelang tengah malam, suami-

bersabda: Aku memasuki nya yang bernama Abu Thal-
surga, lalu aku mendengar  hah pulang dari medan pe-
unyi kaki berjalan. Lalu o ? rang. .E.a.ngksﬁfn?l Uberlm,- ny:‘a“ﬁu
bertanya: Sinpakah gerangan?”  mana anak kita? Ummil Su-
Parapgghggl surga menji-  Jaim berkata; Anak kita sudah
wah: Al-Ghumalsha' Bintl isﬂmhutdahmlcanungugsqn
Milkan, ibu Anas Bin Mallk ﬂiganﬁu]a | dia s uir,
(HE. Bukhari-Muslim]. M wn lUmmuSu.!nh'n
Sy et At embnbiaglokan sma

"an,
sangat hljaksana, la pe’é’wﬁ maklum sudah lama tidak
o ngdalarm perang  berjumpa. Setelah ity mereka
Uhud, Hunain, Yamamzhdan  berdua tidur pulas, Baru ke-
juga permish ot dalam perda- f:]ohn hsxmya._Uma::}:
; Tllah m
pemzh singgah danistirahat  Abu Thalhab bahwa anak
dl rumahnya.(HR. Bukharl). mereka sudah meninggal
Suatu malam anaknya dunia. AbuThalhah Imga. ata:

inggal dunia, sedang gapa tidak
suaminyamasihdimedanpe-  tadi malam? Ummu Sulalm
rang. Mayat anaknya di i jawak Sgpaya Bn}:;l;
mkan datam kamar dandi-  tidakbersedih, dan supaya
.{:;imuu dengen kain. Men-  dapatmembahagiakan Bapak.

Mo: 24871 Tahun Ke-68 Te

it 20 Halaman
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Al Bayarv

LR grnt 10157332 Somadl Awal 1338 .

Mo: 34574 Tahun Ka-68 Tarbis 18 Halaman

Serambi Makkah

Oleh Tgk. . Ameer HHamzah

NFEGHERI Aceh pada abad ke 153 M pernah rnund.lpnl.

pulary. RALE o
SNt dderial
prenuh bernuansa keagam

grutterhoarmatl dariu
plueki"Sernbi vak
tian. k
Abennirat atalisis pakar sejarayv

at Isliom N
" sl

Cudalima sebuab Aceh

proomias e v adang gelar malia o,

cesh el
WS
It I=slarm aerke

I
LU LTING
ari A
Nu

hpresc
i Timur,
1y sun
nrara sampai ke Filipina. Mubaligh-mubaligh Acch

Toepal ke selurah

1
rmeninggatkan kampung halaman untuk menyebarkan agamn

Allah keprada m
voang rnnean b s Isloonn ke
Aaulana Malik bral
dan Syeikh Sini Jeoar,

Al Bayan ....

Kedua, Daerah Aceh per-
malhy menjadi rhand diller
prengetabhuam i Nusaoraen
denpan hadirnya lami‘ah
Ralturrabhaman (Universicns
Msaitarrabomand Tenpgkap
dengan bBerbagal fakalens.
iPac AL Hasimy: Kebudayann
rveeh dalam Sejarali). Para
mahasiswsa yANg moenunta
ilmu i Aceh daotang Jda
boerbagai pemnjura dosmeia
W bem . Mndia. Haopls whi,
Pattani, Miondanauw. Malays.,
Rrunei Doarossalaen, dan M-
kassar.

Krtiga. Kerajaan Aceh
Trarussalam pormah mendapat
e ngakuan darl SyarifMakkah
atas oama Khalifab Islam i
Turki bahwa Kerajanan Aceh
afalah “pelindnrpg” kuerajaan
kerajann Islam Taimoya i
Musantarn. Karena it seharub
Sultan -sultan Musantara

menjalankan tugas kerajaan .
Kermpal Davrah Aveh

usii. Finp

[ Taerran
. Sunan Ngamp

1 WA T S

g adian
1 ddar
-Svarit i lidavatullah

10

Lanjut ke hal AZ2 kol. 2

poermah menjadi pangkalan /
pelabuhan Haji uniuk scelurah
Nusamiara, (dramg orine
Pluaslirn Muasaotsra vang nalk
haji ke Makkah dengan kapal
Mo, =w b arm T e ngaara mgi
Samadra Hindia menghabis-
koo wankni sampai coam bulan
di Bandar Aceh Darussalam.
Ku mpung-kampung sekitar
ngEahan sekarang menj-
vmpial persinggaban joa-
miamiah Hajl.

Kelirna. banyak parsama-
TR maeE Arch dan Makkah.
s - s Teleoros Bermuazhaly
Syafiti. berbudayn Islam.
hoerpakaian Islam. bethiburan
Islam dan berhukuam dengan
Mk wim Islamm, Selurul praoa-
duduok Makkah boeragama
Islam dan sclurubh penduduk
Al jupa Isfam . Orang Aceh
myasuk dalamn: agama Islam
secara kattah (toomlitas!. tkdak
sralay cutr P r ol k oo Laora aalag
kobiasaan dempan s v13
Islam. Kalau sckarang sudab
mulai memudar. ftu disebah-
kamn kita melupakan sejaroh,

v masuk shhm di Nosantara,
*eurculak, dan Pasai.

Aceh. vaknt



ALB R e = A B,
B@m et sebagai muf dan
= 3 e lmmwg;;manl'._ 1 Sabithialy, Syacal Ay

o e e

Begamanakan diminti perse- iy mampu herbahasa Acah,

£ s, Persia.
wh‘" - satping ahii ifmu 'l"aaawu‘:.i
" Mes bellait St i dan

SRR ol L e
avaliiryl Haalk, Risatatul

B

i i, Ml Sk
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Al Bayarv
Hamzah Al-Fanshuri

CHeh: Tgk. H. Ameer Ham zah

WWoeekretd s ieiker Ko nali divievnn? Tharat perafin tamsif
revdecidons cddEicialdeadead Bererprer lederrer hicdergrin iiiKe akhirar
Prter hoodkaad edinvee g cedfdeid onvecter g i hoaiddisn e fH s il n
Rene el elenrga s pockosiandiNfar perafia juo Kevjakaaffredal
derferer precvat baeini §i insepii AHameznh Fanshury: Sy:lirl’eruhu).

SYEIKIT
sulitdan penyvairh
laabebe Dyaelicnns elipperse
Haspmy menveburkan

nepkil (Aceh:
irchi Barus (%5
oty Aceh Darusssalam

amzah Fanshuri adalah nlama tasawud

elnvo. Tem pat dan tanggal
i sejarabe Prof Ali
nshurilahicdi Fanshur,
. Pendapat lain
PTILE) YO sy

Lanjul ke hal A2 kof. 3

Al Bayan ...

sumber kyin menyebutkan, Hameah Fan
shuri lnhir di Syahrun Kuwi, Avothio, Pattuni
18inm). Avahnya bernama Syeikh lsmailAl-Asi
tAceh yang hijrah ke Avuthia Siam, Syeikh Is-

prenahlinngkatoleh Baja Parani menja-
o Witli Negeri {Gubernurd diWilaval Avathin,
Wallkshw'akim,

Vlama suliini hidup dizaman Sultan Alaid-
dlin Hiayarsyah V. Saidil Mukammil (1589-1604
M3 diBandae Aceh Darussalam, ibukota Keoa-
join Aveh zonan i I dekan dengan sultan
tetapi tidak maw diber jabatan apapun, Ham-
with stk bermusalir imengembara) ke berbi-
gai Kerijaan Islam. seperti Demak, Banten. di
Pukan L. Banfar.df Kalimantan, Malaya, Thai-
Inndl, Persia, Arab don Palestinag.

Sernunsastrnvan sepakat. Syeikh Hamazah
Fansiuri adakah seorang ulamia sufi dan sostra-
wean besardunia Melayw. Kitab-kitab kara beli-
o it bain: Syair Si Burong Pingui. Svair Si-

danp Fekir, Syair Pyl Syain Dagang dan Sya-
it 8i Burung Tungguk. Dalon syair-syair ler-
sehut mengandung hikmah, nasibial, taulid dan
makrifal.

Kitab-kitzh Tasaul yang sangat lerkenal
Muntahi, Bayan Ma'-

it Syarhul Asvikin, | Mok lii-
din. Martahat Tujoh, dan lain-lain. Kiab-kinab
tersebu] sangalsulil kit e ol sekamnginika-
rena tidak dicetak Jagi. Konon vang paling leng-
kap ada di Perpustakaan Belanda diLalden dan
i Dwan Bahasa dan Mastaka Nasional Malay-
sia diXuala Lumpur,

Sejarawan duan praulis lerkenalalinarhum
Tradda Meraza, dalam hokunya Sefarah Kebu
dayaan Sumatera menulis: Humzah Fanshury
wafut di Singkil (Aceh), makamnya wrletak di
¥ampung Oheh, Rundreog, Hule sungai Sing-
kil Seotang murid Hamzah Fanshari adalah
Syamsudlin As-Sumarrani, umainilih vang
mensyarahkan dan meneruskan paham woju-
divah vanp dianut Hamrah Fanshuri,
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Al Bayarv
Nuruddin Ar-Raniri

Oleh Tgk H. Ameer Hamzah

Syeikh Nurnuddin Ar-Raniri berjasa besar dalam
menanam kan adgidah Ahlussunnah Wal Jamaah dan
Mazhab Syafi'i di Aceh dan Nusanrara. la menentang
ajararn Pantheisme Hamzah Fanshuri yang berasal dari
lbnu Arabi. (Prof. Dr. Ahmad Daudy).

SYETKH Nuruddin Ar-Raniriadalah ulama besar Aceh
vang datang dari Ranir (Gujarar, India). Asal-usulnya
dari Arab Yaman yang urbanisasi ke Gujarat. Nama
lengkapnya, Nuruddin Bin Muhammad Jailani Bin Ali

Bin Hasanji. Be

1 menjadi mufti Kerajaan di zaman

Sultan Iskandar Tsani ( suami Ratu Shaflatutddin Svah
Binti Sultan Iskandar Muda).

Al Bayan ....
Fanshuridan Svamsuddin As-
Sumatrani yvang relah me-
nyimpang dari Aqidah Sunni.
Nuruddin juga mengarang
banyvak kitah untuk menye-
barkan ilmu tentang Islam
yvang benar.

Kitab-kitabnya ntara lain:
Shirathal Mustagim. Iniadalah
kKitab Figh pertama dalam
Bahasa Melayu. Kitab ini
masih dicetak ulang sam pai
sekarang. Dan kitab ini pula
vang mengilhami Syeikh
Muhammad Arsyad Al-Ban-
jary (Banjar Mas=sin, Kaliman-
tan Selatan) mengarang kitab
Figh Sabilal Muhradin. Kitan
Iini lebih mendalam dan
tebal.

Kitab-kitab lain karya be-
linau adalah; Bustanul Salatin,
Asrarul Arifin, Syarab Asyikin,
Almuntahi. dam masih banyak
lagl. Jasa Syelkh Nuroddin Ac-
Raniry untuk negeri-negeri
Melayu Nusantara sangat luar

Lanjut ke hal A2 kol. 3

bBinsa. Beliasulah yang mye-
ngembalikan umar Istam
Nusantara kepada mazhab
Syafi'i.dan mengkririk halyis-
habisan paham sufl Hamzah
Fanshuri dan Syamsuddin As-
Sumatarani.

Kita tidak bisa moemba-
yvangkan jika Allah tidak men-
takdirkan Syeikh Nuruddin
tidak datang ke Aceh. Mungkin
orang Aceh dan Nusantara
belum tentu bernmazhab Sya-
fi'i. Sveikh Nuruddinlabh vang
mengarang kitabh mengga-
nyang paham panhteismers
wujudiah Ham=ah Fansuryi
yang oiluar Ahlussunoab Wal
Jlamaah.

Setelah tua, beliau pulang
ke Ranir Gujaratdan menimg-
gal di sava,. pada Tanggal 22
Dzulhijjanh 1069 H. Lintuk
mengenang jasanya. Peme-
rintah Indonesia mengabadi-
kan namanya sehagal nama
Universitas Islam Negeri (LI IMN -
Ar-Raniry) dl Banda Aceh

teraisan Puitri Pahang! resam wrusan Laksamana,

i
Abdurmuf As-s:ngk:li 3
Oleh; H. Ameet Hamizaly

bk Poteu Meurendomihukorm bk
e ol

Di M pnla Khl!umltf

-mhll@hm
S cnll: J di
{ m‘-n!l ug am.a

Bins ALl Al
Fmshuu. nuﬁm ahir tahun 1615 M. di 5k {Aceh)

il s secars mandala fu-gun
TEITAITA A lakn; w:l}.h'm mm
 Lanjut ko hat AZ Kol 2

KAMIS, Pahing, 19 Maret 2015/28 Jumadil

1436 H

Al Bawowv
Baba Daud Ar-Rumi

Oleh: H. Ameer Hamzah

sEngat me harmdm
Abmm:_-s_,;?u

pmnil:u.

ne].!ln:g_ﬁtlmmgznpldt&uh-

o ! &
safu; Tafsir Haidhawi atau  Banda Aceh.

No: 24880 Tahun Ke-68 Terbit 20 Halaman

Al Bayan ....

mengembangkan dakwah
Islamiyah. Ada yeang pindah ke
Faltani, Kelantan dan Kali-
mantan.

Menurut Sejarawan Mi-
laysia, Mohd. Wan Shaghlr

eSS s db ity Rkl
it in a u.!lﬂﬂ 12 Al Ar-] al . L T
neneknya berasal dari um { Turki} vang dating sebagai pe kitab-kitab

ke Aceh abad ke ISM Sye:kh uhmmdbaudlnh]r
di Bandar Aceh Darussalm. Sejak remaja sudah bergura
kepada Syeikh Abdurrauf As-Singkili (Syiah Kual&i di
Dayathnyan Leupeu dalam ubsga!gjdsfg

kil yith yang

tlh;razenkan oleh

guruny ters
Syeikh Daud Ruml adalah tangan kanan iunm& |

(pesantren) dlxuazmmh Zaman i, Dayahtersebut
sangatferkenal. Murid.

termasick Pattani. Sefumbah arak k Syelkh Baba |
Daud Rumi juga hi]mh ke negeri-negeri lain untuk !
Lanjut ke hal A2 kol 2 |

Jawi dan penterjemah dari
kitab Bahasa Arab ke Bahasa
Melayu (fawd]. Kitab Tafsir Bai-
dhawi Melayu atou Turjuma-
nul Mustafid adalah karya
Syeikh Abdurrauf Singkil,
tetapi belum tamat, 5

a\al?d wafat, mmakr.:tab
tafsir pertama dalam bahasa
Melayu itu diselesaikan oleh
5 Baba Daud Rumi.
Menurut Proi All Hasjmy,

ran kitah "]

mdata Awwaladi” yan, 5
menaguna.kmn metode su
 jawal Conthue!;ﬂm

Kirab tersebut masih dicetak
ulang sampal sekarang di
sefurith dunia Melayu,
Keturunan Sye:ﬂ\ Baba
Dansd Burnd di Pattant, banyak
sekall yang menjadi ulama
besar, Antara lain; Syeikh
Ismail ﬂI-Fnthani. Syeikh
Abdullah Al-Fathani dan
Syeikh Ahmad Al-Fathanil, Hf.
NikWan Fathimah Al-Fathani
(dan Hj NikWan Zainab Bint
Ahmad Fathani (ulama pe-
rempuan) dan pejuang.
Mund rnull.d Baba Daud

Al Asy‘l danA?engaud

d(purakpnrandakan oleh
tsumami, Desunher?.ulﬂl_
tela

rukeen [slitn ir? Jawah: Balwa
rukun Istam ity lima periara.

dipugar kemball atas bantuan
Turkd dan Arab Saudi,
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AL Bayawv

Burhanuddin Ulakan

Cleh: H. Ameer Hamzah
e ———

SECRANG murid dari Syikh Abdurraufl As-Singhkili
(Sytah Kuala) yang sangal terkenal adalah Syeikh
Burhianuddin Ulakan, Pariaman Minangkabau, Setelah
alim df Aceh, beliau pulang ke Ulakan, Pariaman dan
m:umdkanpmmmdnam Zamnzn itu masih b

2 orang Minang vang belum Islam, tetapi berl

aiwah Syelkh Burhxnudd:n Ulakan, semisa mereka
asuk lslam.

Menurut Ulbarma
Melayn, Nama 2 asli Burhannddin sebenarnya Sipeno,
.\yuhnya h:mmmPam chan masth bets?ma Budha_

dan.Acdaynngbemamn&ng)m\hdmah AngkuMadinah
i"ampakdan keluarg

| Sipes
| tah unl 100 M. &telahminh

aret 2015/29 Jumadil Awal 1436 H e

yang luar biasa.
Karena remaja ini
“terang hati” dalam mem
mi asama Anrﬁu Madinah
g.mg ]uis_rnu ‘a\pati.h Ab-

Afarkan manusia tharigat
Syatharlyah dan Magsya-
bandiyah yang sudah aku
ijnuhz.m kepadamu’.
disanbn ioh yei Bishi
ol L
-vuddtu Ianmbanngumu

o ke Bandar Aceh Darus-
Am untuk memperdalam

snat anak Islam daian
Hakan, Bukan hanya arl

ilmu pada Dayah an;vanﬁ
Leupeu Y
Abdurrauf As- Slngl] d.an
Syeikh Baba Daud Ar-Rumi.
Syeikh Abdurraul men ukar
nama Sipeno menjadi Saidi
Syelkh Bu:hanuckfm.
Menurut Prof DR Hambka
da]am bukunya A{nhku s

Sumatera Bardl. t!tap:ll dari

Mereka masuk thariqat yang
diajarkan oleh Syeikh Burha-

MkhB rhanud.deJ.aA
kan wafat tahun 1111 M. Ma-
dikeramatkan orang
sampai sehm‘ang Tiap hari

Aceh
Syeikh

¥ Phat - 3
urumkamumz

| Bnrhanmmln pnlar\s ke

Ulakan atas anjiiran gUOdnya.
“Pul Burhanud-
din ke Ulakan, berdakwahlah
di sana. Bangun surau dan
mengajar Agama Islam.

berhajat meiepaskan
mﬁr di makam tersebut,

Sy At S Rula
di Banda Aceh. Haulnya dite-
tapkan 10 Safar dan,

ti sampal sekarang. %erfn
a'lam.

AlBayan
Abdul Muhyi Al-Jawi

Oleh: H. Ameer Tamzah
e ———
SYEIKH Abelul Muhyi Al Tawl adalah ulama besar
Pultan Jawa. koturunan bangaawan.gﬂ hnya
| :ﬂ% wi ki ofi Mataram 1660 M, Belajas -

:emmadﬂn k!mudhn dikizim olih ayahiya
Pmnm:n e Surabaya | fava Timu,

&mmmmmw m@

besar Aceh Abdurraul As-5 ch
Mm;‘:\c uﬁw . Dieets uﬂ‘aumhm
P!k!ll Tasawuf dnn Himu-limy. ﬁmﬂlu I’en ym:%ﬁ: rL

AIB

ma-ulama-

ke Aceh

| e
/e rrisa

b harailz |

-Kirab-kitab kara

Setclah enam cahun i .ltxrim
darn semu =kitaly

Taws
mmﬁkmmm
mﬂu dan i“%m nm:euk

e Bt Dereanes
Iha aji bersama rom-
hongan i i Syeikh Ab-

el antara lain; Kitab Hmu
Tauhid, Kitab Ma'rifat dan

dan nmbamaqm
ahua m!ay&ﬁ juga

™ 1  beribu-
ribu orang Hindu di Pa-
mnwk.-m Jawa
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Al Bayan

' Nikah Via Handphone

Oleh Dirja Hasibuan

o —
ARAT A di ik
li ifab di suan tempat dan cal

mengucapkan kabulnya fuga dari tempa yan,
Walat tis aksaiu :ncl\hals:lcapan df:dyanagﬁrrllﬁ

didey calon suami. B
" nq;‘em_}:a I]'is.maﬁ.luh berkeyahnanmwe Jjab dan

Namun, ada pcrbu:laan ndapat dalam aham|
istilah “saru miajelis’, ? safu ajelis I:edrlnm
secarn fisik schingga dua orang yang menikah harus
berada dalam satu Tuangan yang tidak dibatasi oleh
AL

yaitu

ﬁar‘ph are ik sehingga ijab dan kab
ucapkan dalam satu upacara yang tidak d.nbal:samleh
keglatan-kegiatan yang menghilangkan arti "satu

3 Lanjut ke hal A2 kol,6
Al Bayan... 1 dengan melihat
kaitannya den.g,m tugas dua secam]angsuug dancalon
gﬁrﬁ:ﬁfbﬁamum ﬁf@ Rngsﬁwahhegjm suami, Karena, kedua saksi
ukan ak lain, bahwa  ddakd,

tidak ada hatp:nnyn dengan st alm'-igri‘ el h yung amlm:m?aiu:m

acara al_karq nllm'h L I bul dalam satu ruangan.
an Dengand -
Lmamsya.ﬁ‘u]eblh cende-  dan Hadis), Tut Imam &-aaﬁkifajdm
ﬂmalallﬁtmgwa dalam MenuruleamSyaﬁ i, dlm melalui telepon tdak sah kare-

l\nrpabuadaddlmsamlnh‘sn cara langsung dus
sehingga kedua berakad, Dua erang
B med

i dang, Hal ini di-

gar den metna-
naml secara jelas fjab dan

oleh kedua mempelai, [adi,

Kmna_nyn mmeka
icah sebaik.
n}'ﬂlall yang sempumapam
indranya, agar tidak muncul
fitnah, keraguan, dan perta-
hari, D

nyaan dik

anm?l g lu, p
it

kabul yang mereka ncapkan,  d
Sdﬂ:é‘?hdmkahmbmu- itu telah

benar sefalan dan hersam- nMKepasdanitu i

bung, Hubungan ijab dan
g Rt |

dar] “satu uangan” itu mers-
akan

d!ng,a, yang bail Meski;

adalah yang paling baik se-

ertl, waktu, kesehatan, tet-
pal. I:I.:yn. mmmemal ay ur
dalam

i kerelaan

l:ah

dan ketulusan dari kedua dengaupenn aran yan
yang berakad. Sefain itu, Mnnamunkepa%‘ﬂanir?hag

kabul dapat ikan berj:
lan dengun fam:ax sestai
dengan syariat Islam,
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SENIN, Pon,
AL Bayouwy
Arsyad Al-Banjari ‘
Oleh H. Ameer Hamzah
 ————
NAMA lengkapnya Muhammad Arsyad Bin Abdullah
Bin Abd Al-Banjari, Lahir di b 155afar |
1122 1. Muhsmmad Arsyad dibesarkan dalam suasana |
alam Martapura indah dan nyaman. Sejak zaman

ya
duly Martapurs wd::ﬁ dikenal sebagai penghastl mutiara,
dan Intan dan terkenalnya juga szg:*al pusat {imu
i kian di sana.

30 Maret 201509 Jummadilul Akhir Terbit 24 Halaman

Muthammad .'im‘_vnd berguru dari satu pesantren ke

pesantren lainnya, sehingga ia telah mermperoleh flmuy ‘
anyak, Ketika berusia 161ahun Muharnmad Arsyad
l9"_» il dii A 1 Teddes b ol Medin |
iabergy da ularme-lama besar, bafko
Arab maupun ulama-ulama Melayu yang sang t;ﬂﬁ 1
damterkenal, diantaranya; urrahman Bin Abdul |
| MuhEnPEN\am.%\eikhM Zein Al-Asy, Syeikh
e Lanjut ke hal A2 kol.6
1 Mukhrashar, K 1 buah. Kitab-Sabilal Mubzdin
Al Bayan,.. Ml Ukt Logn tclah dlabadiken menjedi

Muhammad Agib AlFalim-  Allan, Ushﬂuden.m nama Masjld Baya dl Banjar

bani, dan lain-| Fardlz, Masin. Kitab inl merepakan
Ulama-ulama Melayu Tuhnmlahblnb.dm:‘maih Kitub figh kedua dalam ahasz

d b i, Arsyancd Al- v

yang bermukim di Mekkah, - Banjari termasik seorangula:  Shirathal Mustaqim_karya

antara lain; Syeikh Abdussa- i ak b, Syeikh Nuruddin Ar-Raniry.

mad Al-Fali aEm- I b &)’M Al

L Abdurrahiman Al- hﬂnfﬂtiw‘d!llnla‘?:ﬂ Sywwal

seharang masih dibacyorang, 1227 H. Hari mat! tinggal be-

ammad Syaikh Muhammad lang gajahmalit

it Al-Banjari termasuk  Arsyad dikenal sebagaiulama  ulansawabat

ulama yang suka bergaul  Melayu )ﬂn%pamhuyak

tanpa pendang bulu, malai - menulis kitah dalam Balasa

arang fua i k. [owi Kirab-kitah

anak-anak i Yy
sebar séluruh Nusantara,
jcetak.  Kitab-kitab karangan beliau
Kitab-ki ngan be.  di Mekkah dan asngmmndnhhu‘lﬂjumpaldi
liau antara lain; Sablal Muh-  Mesir, Jumiah kitab yan dnwhdeyuhfgan oak"peaan-
tacliny, Tuhfstid Ragghibin Tibah  beliaykaranglebihkurang 27 tern selurub dunia Melsyo.

ﬁbﬁ ANV ‘;?m ddmwl,mmm S Dbahasa Arab dan Jawl.
Yusuf Al-Makasari  S5iwiicu S

i dad } nd

| AUBayan
Kondisi

Umat Islam
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